
SKRIPSI 

 

 

INTEGRASI MODEL UTAUT DAN TRUST DALAM 

ANALISIS MINAT PERILAKU PENGGUNAAN QRIS 

PADA UMKM DI PASAR LAMBARO 

ACEH BESAR 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

 

 

AYU ASFIRA HUSNITA  

220603090 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH  

2026H/1448M 

 

 

 

 

 



 

 

 

SKRIPSI 

 

INTEGRASI MODEL UTAUT DAN TRUST DALAM 

ANALISIS MINAT PERILAKU PENGGUNAAN QRIS 

PADA UMKM DI PASAR LAMBARO 

ACEH BESAR 

 

 

 
 

 
 

 

Disusun Oleh : 

 

 

 

 

AYU ASFIRA HUSNITA  

220603090 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH  

2026H/1448M 

 

 

 

 

 

  



 

iii 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

 

PERSETUJUAN SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI 

 

 
 

 

 



 

v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 

 

MOTTO 

 

 

 

"Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan" 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

"Apapun yang sudah terjadi dalam hidupmu, jangan katakan "seandainya", tapi katakan 

"Qadarullah" karna semua yang terjadi adalah takdir dan takdir Allah itu selalu baik, karna Allah 

itu maha baik" 

(Ustadz Hanan Attaki) 

 

 

"Skripsi ini tidak sempurna, tapi cukup untuk membuat saya wisuda dan mendapatkan gelar S.E. 

Bismillah untuk segala hal-hal baik yang sedang diperjuangkan." 

(Penulis) 

 

 

 

 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin tahu hanya 

bagian success strories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak ada yang tepuk tangan. 

Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 
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1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 „ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‟ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15

 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya 

sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 
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  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai يَ 

 Fatḥah dan wau Au وَ 

 

Contoh: 

 kaifa:َكيفَ

 haulaهولََ:َ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

َا /ي
Fatḥah dan alif atau 

ya 
Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي َ

 Dammah dan wau Ū يَ 

 

Contoh: 

 qāla:ََق الَ 

ى م  ramāَ :َر 

 qīlaَ :َق يْلَ 

 yaqūlu :َي ق وْلَ 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan dammah, 
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transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) 

itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف الَْ الَْ  ةَ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl:ََ ر 

ة َ ن وّر  الْم  يْن ةَ  د   /al-Madīnah al-Munawwarah:َََا لْم 

al-Madīnatul Munawwarahَ

ةَْ  Ṭalḥahَ  :    ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, seperti M. 

Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; 

Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak 

ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf 
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ABSTRAK 
 

 

Nama Mahasiswa  : Ayu Asfira Husnita 

NIM     : 220603090 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan Syariah 

Judul : Integrasi Model UTAUT Dan TRUST Terhadap Minat Perilaku 

Penggunaan QRIS Pada Pelaku Umkm Di Pasar Lambaro Aceh 

Besar 

Pembimbing I    : Prof. Dr. Azharsyah, SE., Ak., M.S.O.M 

Pembimbing II   : Muhammad Yavishan Novinda, S.E,. M.Si 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh integrasi model Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT) dan Trust terhadap minat perilaku penggunaan 

QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro, Aceh Besar. Variabel independen yang diteliti 

meliputi Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, Dukungan yang Memfasilitasi, dan 

Kepercayaan, dengan Minat Penggunaan QRIS sebagai variabel dependen. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda. Populasi 

penelitian adalah seluruh pelaku UMKM di Pasar Lambaro yang berjumlah 1.025 pelaku usaha, 

dengan jumlah sampel sebanyak 300 responden yang ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harapan Kinerja dan Pengaruh Sosial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan QRIS, sedangkan Harapan Usaha, 

Dukungan yang Memfasilitasi, dan Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan. Dukungan 

yang Memfasilitasi merupakan variabel yang paling dominan pengaruhnya. Secara simultan, 

kelima variabel independen berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan QRIS dengan 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,936, yang berarti kelima variabel tersebut mampu menjelaskan 

93,6 persen variasi Minat Penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro. 

Kata Kunci: UTAUT, Trust, QRIS, Minat Penggunaan, UMKM 

 

  



 

xv 

 

DAFTAR ISI  

 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH .............................................................. iii 

PERSETUJUAN SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI ....................................................iv 

PENGESAHAN SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI ....................................................... v 

FORM PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH 

MAHASISWA UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK .................................................vi 

KATA PENGANTAR ........................................................................................................ viii 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN ...................................................xi 

ABSTRAK ............................................................................................................................xiv 

DAFTAR ISI ......................................................................................................................... xv 

DAFTAR TABEL ................................................................................................................xix 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................................ xx 

DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................................xxi 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .................................................................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ............................................................................................................ 12 

1.3 Tujuan Penelitian ............................................................................................................. 12 

1.4 Manfaat penelitian ........................................................................................................... 13 

1.4.1 Manfaat akademisi ................................................................................................... 13 

1.4.2 Secara praktis ........................................................................................................... 13 

1.4.3 Dari sisi kebijakan .................................................................................................... 14 

1.5 Sistemasika Pembahasan ................................................................................................. 14 

BAB II  LANDASAN TEORI .............................................................................................. 16 

2.1 Model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) ...................... 16 

2.1.1 Harapan Kinerja (Performance Expectancy) ............................................................ 18 

2.1.2 Harapan Usaha (Effort Expectancy) ........................................................................ 19 

2.1.3 Pengaruh sosial (Social Influence) ........................................................................... 20 

2.1.4 Kondisi fasilitas (Facilitating Conditions) ............................................................... 21 

2.2 Pengertian Kepercayaan (TRUST) .................................................................................. 22 

2.2.1 Indikator Kepercayaan (TRUST) ............................................................................. 23 

2.2.2 Kepercayaan (Trust) dalam Sistem Pembayaran Digital ......................................... 24 

2.2.3 Peran Kepercayaan (Trust) dalam penggunaan QRIS .............................................. 24 

2.3 Pengertian Minat Penggunaan (Behavioral Intention) ..................................................... 25 

2.3.1 Minat Pengguna (Behavioral Intention) dalam Pembayaran Digital ......................... 25 

2.3.2 Indikator Minat Pengguna (Behavioral Intention) ................................................... 26 

2.4 Pengertian QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) ..................................... 26 



 

xvi 

 

2.5 Pengertian Pembayaran digital ......................................................................................... 27 

2.5.1   Pengertian pembayaran digital dalam perspektif islam ........................................... 28 

2.6 Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) .............................................. 32 

2.7 Penelitian Terdahulu........................................................................................................ 34 

2.8 Hubungan antar Variabel ................................................................................................. 46 

2.8.1 Pengaruh Harapan Kinerja (Performance Expectancy) terhadap Minat pengguna 

(Behavioral Intention) .............................................................................................. 46 

2.8.2 Pengaruh Harapan Usaha (Effort expectancy) terhadap Minat (Behavioral 

Intention) .................................................................................................................. 47 

 2.8.3 Pengaruh Pengaruh Sosial (Social Influence) terhadap Minat (Behavioral Intention)

................................................................................................................................ 48 

2.8.4 Pengaruh fasilitas yang mendukung (Facilitating Condition) terhadap Minat 

(Behavioral Intention) .............................................................................................. 48 

2.8.5 Pengaruh kepercayaan (Trust) terhadap Minat (Behavioral Intention) .................... 49 

2.8.6  Pengaruh Harapan Kinerja (Performance Expectancy), Harapan Usaha (Effort 

expectancy), Pengaruh Sosial (Social Influence), Fasilitas yang Mendukung 

(Facilitating Condition), dan Kepercayaan (trust) secara simultan terhadap Minat 

(Behavioral Intention) .............................................................................................. 49 

2.9  Hipotesis Penelitian ......................................................................................................... 51 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................................... 53 

3.1 Jenis Penelitian ................................................................................................................ 53 

3.1.1 Lokasi dan Waktu Penelitian .................................................................................... 53 

3.2 Populasi dan Penelitian Sampel ...................................................................................... 53 

3.2.1 Populasi .................................................................................................................... 53 

3.2.2 Sampel ...................................................................................................................... 54 

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data .......................................................................... 55 

3.3.1 Sumber Data ............................................................................................................. 55 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data ....................................................................................... 56 

3.4 Definisi dan Operasional Variabel .................................................................................. 56 

3.4.1 Variabel Penelitian ................................................................................................... 56 

3.5 Operasional Variabel ....................................................................................................... 58 

3.6 Skala pengukuran ............................................................................................................ 63 

3.7 Metode Analisis Data ...................................................................................................... 63 

3.7.1 Uji keabsahan data .................................................................................................... 64 

3.8 Uji Asumsi Klasik ........................................................................................................... 64 

3.8.1 Uji Normalitas............................................................................................................ 64 

3.8.2 Uji Multikolinieritas .................................................................................................. 65 

3.8.3  Uji Heteroskedastisitas. ............................................................................................ 65 



 

xvii 

 

3.9 Uji Regresi Linier Berganda ............................................................................................. 66 

3.10   Uji Hipotesis .................................................................................................................. 66 

3.10.1 Uji T (Uji Parsial) ..................................................................................................... 66 

3.10.2 Uji F (Uji Simultan) ................................................................................................. 67 

3.10.3 Koefisien Determinasi (R2) ..................................................................................... 67 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................................. 69 

4.1 Gambaran Umum Dan Objek Penelitian ......................................................................... 69 

4.2 Hasil Penelitian................................................................................................................ 69 

4.2.1 Karakteristik Responden ........................................................................................... 70 

4.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian ..................................................... 75 

4.3.1 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Harapan Kinerja (Peformance 

Expectancy) .............................................................................................................. 75 

4.3.2 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Harapan Usaha( Effort 

Expectancy) .............................................................................................................. 78 

4.3.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian pengaruh sosial (Sosial 

Influence) ................................................................................................................. 79 

4.3.4 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Dukungan yang Memfasilitasi 

(Facilatating Conditions) .......................................................................................... 81 

4.3.5 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Kepercayaan (Trust) ........... 83 

4.3.6 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Minat Penggunaan ............................... 85 

4.4 Hasil Uji Validitas Dan Reabilitas ................................................................................... 86 

4.4.1 Uji Validitas ............................................................................................................. 86 

4.4.2 Uji Reabilitas ............................................................................................................ 87 

4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik .................................................................................................. 90 

4.5.1 Uji Normalitas .......................................................................................................... 90 

4.6 Uji Multikolinieritas ......................................................................................................... 93 

4.7 Uji heteroskedastisitas ..................................................................................................... 95 

4.8 Hasil Uji Regresi Berganda ............................................................................................. 95 

4.9 Uji Hipotesis .................................................................................................................... 97 

4.9.1 Uji Parsial (Uji t) ...................................................................................................... 97 

4.9.2   Uji Simultan (Uji f) .................................................................................................. 98 

4.9.3 Uji Determinasi (R2) ................................................................................................ 99 

4.10 Pembahasan Hasil Penelitian ......................................................................................... 99 

4.10.1 Pengaruh Harapan Kinerja (Performance Expectancy) terhadap Minat Penggunaan 

QRIS .................................................................................................................... 100 

4.10.2  Pengaruh Harapan Usaha (Effort Expectancy) terhadap Minat Penggunaan QRIS

.............................................................................................................................. 101 

4.10.3 Pengaruh Dari Pengaruh Sosial (Social Influence) Terhadap Minat Penggunaan 



 

xviii 

 

QRIS ....................................................................................................................... 102 

4.10.4 Pengaruh Dukungan yang Memfasilitasi (Facilitating Conditions) terhadap Minat 

Penggunaan QRIS .................................................................................................. 104 

4.10.5 Pengaruh Kepercayaan (Trust) Terhadap Minat Penggunaan QRIS ...................... 106 

4.10.6 Pengaruh Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, Dukungan yang 

Memfasilitasi, dan Kepercayaan secara Simultan terhadap Minat Penggunaan QRIS

 ................................................................................................................................ 108 

BAB V PENUTUP .............................................................................................................. 111 

5.1 Kesimpulan ................................................................................................................. 111 

5.2 Saran ........................................................................................................................... 112 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................................... 115 

LAMPIRAN ........................................................................................................................ 122 
 

 

  



 

xix 

 

DAFTAR TABEL  
 

Tabel 2.1    Delapan Model Dasar Pembentukan UTAUT ........................................................... 17 

Tabel 2.2    Penelitian Terdahulu ...................................................................................................... 39 

Tabel 2.3    Perbedan dan Persamaan Penelitian Terdahulu ......................................................... 44 

Tabel 3.1    Operasional Variabel ............................................................................................ 58 

Tabel 3.2    Skala Pengukuran Data......................................................................................... 63 

Tabel 4.1    Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Harapan Kinerja .............. 75 

Tabel 4.2    Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Harapan Usaha ................ 78 

Tabel 4.3    Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian pengaruh sosial ................ 80 

Tabel 4.4    Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Dukungan yang           

Memfasilitasi ........................................................................................................ 82 

Tabel 4.5   Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian kepercayaan ...................... 83 

Tabel 4.6   Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Minat Penggunaan............ 85 

Tabel 4.7   Hasil Uji Validitas ................................................................................................. 86 

Tabel 4.8   Hasil Uji Reabilitas................................................................................................ 88 

Tabel 4.9   Hasil Uji Normalitas .............................................................................................. 90 

Tabel 4.10 Uji Multikolinieritas .............................................................................................. 93 

Tabel 4.11 Uji Regresi Berganda ............................................................................................ 96 

Tabel 4.12 Uji Parsial (Uji t) ................................................................................................... 97 

Tabel 4.13 Uji Simultan (Uji f) ............................................................................................... 98 

Tabel 4.14 Uji Determinasi (R2) ............................................................................................. 99 
 

  



 

xx 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1  Perkembangan penggunaan QRIS tahun 2024-2025 ............................................ 3 

Gambar 2.1  Model UTAUT ................................................................................................... 18 

Gambar 2.2  Kerangka Pemikiran ........................................................................................... 50 

Gambar 4.1  Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin ....................... 70 

Gambar 4.2 Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Usia ....................................... 71 

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Usaha ............................ 71 

Gambar 4.4  Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Lama Usaha .......................... 72 

Gambar 4.5  Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Jumlah Karyawan ................. 73 

Gambar 4.6  Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Penggunaan QRIS ................ 73 

Gambar 4.7  Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan QRIS yang digunakan .......... 74 

Gambar 4.8  Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Penggunaan Pembayaran      

Digital selain QRIS ............................................................................................ 75 

Gambar 4.9   Grafik Normalitas P-P Plot ................................................................................ 91 

Gambar 4.10 Uji Normalitas Histogram.................................................................................. 92 

Gambar 4.11 Uji heteroskedastisitas ....................................................................................... 95 

  



 

xxi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kusioner Penelitian .................................................................................................. 122 
Lampiran 2 Tabel Tabulasi Angket Penelitian ............................................................................ 128 
Lampiran 3 Uji Validitas ............................................................................................................. 162 
Lampiran 4 Hasil Uji Reabilitas .................................................................................................. 166 
Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik .................................................................................................... 167 
Lampiran 6 Hasil Uji Hipotesis ................................................................................................... 169 
Lampiran 7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda .......................................................................... 170 
Lampiran 8 r tabel dan t tabel ...................................................................................................... 170 
Lampiran 9 f tabel........................................................................................................................ 172 
Lampiran 10 Daftar Riwayat Hidup ............................................................................................ 172 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Dalam era globalisasi, perkembangan internet dan inovasi teknologi digital 

telah memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan di masyarakat, yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemudahan dan efisiensi dalam aktivitas sehari-

hari. Salah satu inovasi perkembangan teknologi dan informasi dalam layanan 

keuangan adalah Financial Technology (Fintech). Dengan adanya fintech 

pertumbuhan ekonomi digital serta percepatan inklusi keuangan suatu negara 

akan semakin mudah (Sihaloho et al., 2020). Kemajuan teknologi dalam sistem 

pembayaran telah menggantikan peran uang tunai dengan pembayaran non-tunai, 

Sistem pembayaran non-tunai memberikan berbagai manfaat bagi penggunanya 

karena lebih praktis serta mampu mengurangi ketergantungan terhadap uang 

tunai yang memiliki risiko seperti kehilangan atau kerusakan (Nanda et al, 

2023). 

Pada 1 Januari 2020, Bank Indonesia secara resmi meluncurkan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai inovasi dalam sistem 

pembayaran non-tunai nasional yang dikembangkan melalui kerja sama dengan 

Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) (Bank Indonesia, 2020). QRIS 

diperkenalkan sebagai standar kode QR nasional yang mengintegrasikan 

berbagai layanan pembayaran dalam satu sistem, sehingga memudahkan proses 

transaksi (Bank Indonesia, 2019). 

Dalam pengembangannya, QRIS melibatkan berbagai lembaga keuangan, 

termasuk perbankan syariah. Produk dan layanan perbankan syariah yang 

terintegrasi dalam sistem QRIS dijalankan berdasarkan prinsip syariah dengan 

menghindari unsur riba, maysir, dan gharar dalam pelaksanaan transaksi 

keuangan (Nanda et al., 2023). Penerapan prinsip bagi hasil dalam perbankan 

syariah mencerminkan upaya untuk menegakkan keadilan dan keterbukaan 

dalam setiap transaksi. Nilai-nilai tersebut mendorong terbentuknya 

kepercayaan masyarakat karena aktivitas keuangan dijalankan secara etis dan 

bebas dari unsur spekulatif. Kepercayaan ini selanjutnya menjadi salah satu 

faktor yang memengaruhi minat masyarakat dalam memanfaatkan produk dan 

layanan keuangan berbasis syariah. Oleh sebab itu, penyediaan layanan QRIS 
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pada perbankan syariah tetap dilaksanakan sesuai prinsip syariah, sehingga 

transaksi yang dilakukan tidak mengandung unsur riba. Hal ini sejalan dengan 

perkembangan perbankan syariah di Indonesia yang beroperasi dalam kerangka 

dual-banking system sesuai dengan Arsitektur Perbankan Indonesia (API), yang 

bertujuan memperluas akses layanan perbankan secara inklusif (OJK, 2023). 

Usaha, Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memegang peran strategis 

dalam perekonomian Indonesia karena berkontribusi signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja dan menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi di 

tingkat lokal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa adopsi QRIS 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja finansial UMKM, 

sehingga digitalisasi sistem pembayaran menjadi instrumen penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan pertumbuhan usaha mikro dan kecil (Novia, 2025). 

QRIS memberikan peluang bagi UMKM untuk terintegrasi lebih mudah 

dalam ekosistem pembayaran digital. Akibatnya, UMKM dapat memperluas 

jangkauan produk serta layanannya ke konsumen yang lebih luas, serta 

menguatkan posisi pasarnya. Teknologi semacam ini memungkinkan UMKM 

untuk mempercepat ekspansi usaha dan memperbesar peranannya dalam 

perekonomian nasional, sebagaimana selaras dengan agenda inklusi keuangan 

dari pemerintah dan lembaga keuangan (Bank Indonesia, 2022). 

Meskipun memiliki peran strategis, masih banyak pelaku UMKM yang 

menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan usaha mereka, 

khususnya dalam memperoleh akses ke layanan keuangan resmi, fasilitas 

digital, serta penggunaan teknologi pembayaran non-tunai (Prayoga et al., 

2025). Sebuah laporan dari World Bank (2023) menegaskan bahwa salah satu 

hambatan utama dalam meningkatkan kapasitas UMKM di negara berkembang 

adalah kesenjangan akses terhadap sumber keuangan dan minimnya pemahaman 

mengenai literasi digital. Akibatnya, mayoritas UMKM masih bergantung pada 

transaksi tunai yang rentan terhadap risiko, sulit dipertanggungjawabkan, dan 

kurang efisien. Sejalan dengan hal tersebut, inisiatif QRIS dirancang tidak 

hanya untuk mempermudah proses transaksi antara konsumen dan pelaku bisnis, 

namun juga untuk meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat perputaran 

uang, menarik lebih banyak konsumen, serta membangun catatan transaksi yang 

lebih jelas dan tercatat dalam bentuk digital (Fanji et al., 2025). Sejumlah kajian 
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literatur menunjukkan bahwa penerapan QRIS pada UMKM di Indonesia 

mampu mempercepat proses transaksi, mengurangi biaya yang terkait dengan 

pengelolaan uang tunai, serta mempermudah pencatatan keuangan. Kondisi ini 

secara langsung mendukung efisiensi operasional dan memiliki potensi untuk 

meningkatkan kinerja usaha secara keseluruhan (Khairani et al, 2025). Sejalan 

dengan hal tersebut, perkembangan penggunaan QRIS di Indonesia mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi. Hingga September 2024, tercatat sekitar 53 juta 

pengguna dengan 34 juta merchant yang terdaftar, pertumbuhan tersebut 

mencapai hingga Rp188,36 Triliun (Elyana, 2024) 

Perkembangan adopsi QRIS terus berlanjut pada tahun 2025. Hingga 

Semester I tahun 2025, jumlah pengguna QRIS meningkat menjadi sekitar 57 juta 

pengguna dengan 39,3 juta merchant, di mana sebesar 93,16 persen di antaranya 

merupakan UMKM. Dari sisi transaksi, QRIS mencatat volume transaksi 

sebesar 6,05 miliar transaksi dengan nilai mencapai Rp579 triliun. Peningkatan 

tersebut mencerminkan akselerasi adopsi sistem pembayaran digital yang 

semakin masif seiring dengan kebijakan Bank Indonesia dalam mendorong 

digitalisasi transaksi nasional (Bank Indonesia, 2025). 

 

Sumber: Bank Indonesia — Statistik Sistem Pembayaran 2024–2025. 

 

Gambar 1.1 Perkembangan penggunaan QRIS tahun 2024-2025 

Berdasarkan data Bank Indonesia, perkembangan penggunaan QRIS 

semakin meningkat dari tahun 2024 hingga 2025. Dengan demikian, lonjakan 

signifikan pada penggunaan oleh merchant QRIS dialami, hal tersebut 

menandakan bahwa penggunaan QRIS menjadi tren positif di kalangan 

masyarakat, dimana capaian penggunaan QRIS tersebut berhasil pada 

mayoritas dari sektor usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). 
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Teknologi pembayaran digital ini diadopsi tidak hanya untuk mempermudah 

transaksi sehari-hari, tetapi juga untuk memperluas atau membuka akses 

UMKM terhadap pasar yang lebih luas, sehingga inklusi keuangan didorong 

secara berkelanjutan. Capaian ini menunjukkan bahwa QRIS semakin diterima 

dan dimanfaatkan sebagai pembayaran non-tunai dalam aktivitas ekonomi 

sehari-hari, serta berperan dalam mendukung pengembangan ekonomi dan 

keuangan digital nasional (Bank Indonesia, 2025) 

Di Provinsi Aceh, khususnya Kabupaten Aceh Besar, UMKM memiliki 

peran penting dalam perekonomian daerah. UMKM menjadi penggerak utama 

aktivitas ekonomi lokal, menciptakan lapangan kerja, dan berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah. Salah satu pusat kegiatan UMKM di 

wilayah ini adalah Pasar Lambaro, yang menampung berbagai jenis usaha kecil 

seperti perdagangan kebutuhan pokok, kuliner, dan sandang (Aceh Bisnis, 2025). 

Namun, sebagian besar transaksi di pasar ini masih menggunakan pembayaran 

tunai. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan pedagang, rendahnya literasi digital, 

dan kurangnya kepercayaan terhadap sistem pembayaran non-tunai (Sholihah & 

Nurhapsari, 2023). 

QRIS dikembangkan sebagai alat pembayaran digital yang bertujuan untuk 

mempermudah transaksi dan meningkatkan efisiensi usaha. Namun, 

penggunaan QRIS oleh pelaku UMKM di lapangan belum optimal. Pemerintah 

Kabupaten Aceh Besar melalui Sekretaris Daerah Bahrul Jamil, S.Sos., M.Si. 

telah menetapkan Pasar Lambaro sebagai kawasan prioritas untuk digitalisasi 

transaksi non-tunai. Dalam rapat teknis tindak lanjut High Level Meeting Tim 

Percepatan dan Perluasan Digitalisasi Daerah (HLM TP2DD) di Kantor 

Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Aceh pada 16 Desember 2025, dibahas 

strategi untuk mempercepat digitalisasi transaksi pemerintah daerah, termasuk 

pembayaran PBB-P2 berbasis QRIS dan penggunaan QRIS untuk retribusi parkir 

guna meningkatkan PAD. Sekretaris Daerah mengapresiasi dukungan Bank 

Indonesia Aceh dan mendorong agar implementasi dilakukan segera secara 

bertahap di kawasan strategis seperti Pasar Lambaro, tanpa menunggu tahun 

anggaran berikutnya, karena sistem non-tunai dinilai lebih transparan, efektif, 

akuntabel, dan dapat mengurangi kebocoran pendapatan (Serambi News, 2026). 

Sebagai langkah awal penelitian, peneliti melakukan survei penelitian awal 
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di Pasar Lambaro pada November 2025 dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Peneliti memilih responden dengan teknik purposive sampling, yaitu 

memilih pedagang yang dianggap paling relevan dengan tujuan penelitian. 

Kriteria responden dalam survei ini adalah: (1) memiliki lapak tetap di Pasar 

Lambaro, (2) melakukan transaksi digital maupun non-digital dan (3) bersedia 

menjadi responden. Data dikumpulkan melalui wawancara langsung 

menggunakan pernyataan yang telah diobservasi peneliti. Dari 60 pedagang 

yang diwawancarai, hanya 16,66 persen yang sudah menggunakan QRIS dalam 

transaksi sehari-hari, sedangkan 83,33 persen lainnya masih menggunakan 

transaksi tunai. Ironisnya, kondisi ini terjadi meskipun Pasar Lambaro telah 

ditetapkan sebagai kawasan prioritas digitalisasi oleh Pemerintah Kabupaten 

Aceh Besar. 

Adapun alasan pedagang enggan dalam menggunakan QRIS karena mereka 

beranggapan bahwa transaksi secara non-tunai itu dapat menyulitkan konsumen 

karena adanya keterbatasan nominal belanja, dan mereka beranggapan bahwa 

penggunaan QRIS memerlukan waktu lebih lama, karena setelah melakukan 

transfer harus menggecek kembali uang yang sudah masuk ke mobile banking 

mereka sementara pelanggannya ramai. Namun demikian, sebagian pelaku usaha 

mulai menunjukkan minat bertransaksi menggunakan QRIS karena menilai 

bahwa sistem ini dapat memudahkan dalam transaksi, mengurangi risiko 

kehilangan uang tunai, serta memberikan kenyamanan bagi konsumen. Kondisi 

ini mencerminkan adanya persepsi manfaat harapan kinerja (Perfomance 

Expectancy) masyarakat dalam penggunaan QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa 

mereka beranggapan bahwa sistem pembayaran tersebut aman digunakan karena 

telah berada di bawah Bank Indonesia. 

Selain kendala teknis operasional, rendahnya adopsi QRIS juga dipicu oleh 

faktor kepercayaan. Bagi masyarakat Aceh yang berlandaskan syariat Islam, 

kepercayaan pedagang tidak hanya terbatas pada keamanan sistem BI, tetapi juga 

mencakup transparansi dan kejelasan transaksi agar terhindar dari unsur gharar 

(ketidakjelasan). Dalam konteks ini, manfaat yang dirasakan oleh banyaknya 

pelaku usaha dan masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran QRIS, 

yaitu transaksi yang dilakukan secara jelas, bebas unsur merugikan pihak lain 

yang menjadi pertimbangan penting. 
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Disamping itu, pedagang merasa kurang puas terhadap pembayaran QRIS 

karena sudah terbiasa dengan melakukan secara tunai dan beranggapan bahwa 

transaksi tunai lebih mudah dibandingkan dengan transaksi non-tunai. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan harapan usaha (Effot Expectancy) 

penggunaan QRIS masih rendah di komunitas pedagang. 

Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian pedagang di Pasar Lambaro 

mulai tertarik menggunakan QRIS. Salah satu pedagang, yaitu Ibu Nurhayati, 

mengatakan bahwa dirinya mulai tertarik menggunakan QRIS setelah melihat 

pedagang lain sudah lebih dulu menggunakan sistem pembayaran tersebut dan 

pelaku usaha lainnya juga mendapatkan dorongan dari keluarga maupun kerabat 

untuk mencoba pembayaran digital. Kondisi ini menunjukkan adanya pengaruh 

sosial (Social Influence) dalam memengaruhi pedagang agar juga menggunakan 

QRIS. Penggunaan QRIS di pasar lambaro juga dipengaruhi oleh kondisi 

fasilitas (Facilitating Conditions), karena adanya ketersediaan seperti 

smartphone, koneksi internet, barcode QRIS, serta arahan penggunaan QRIS dari 

pihak penyedia layanan. Dengan demikian, variabel kepercayaan (trust) 

berpengaruh terhadap pembayaran digital dan terbukti mendorong minat 

penggunaan QRIS. 

Fenomena ini sejalan dengan kerangka Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology (UTAUT) yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2003) 

yang mana teori ini menyatakan bahwa suatu penjelasan yang menggambarkan 

bagaimana minat berperilaku (behavioral Intention) serta cara penggunaan 

terhadap teknologi (use behavior) yang dipengaruhi oleh empat variabel yaitu 

harapan kinerja (Perfomance Expectancy) , harapan usaha (Effot Expectancy), 

pengaruh sosial (Social Influence), dan yang terakhir kondisi fasilitas (Facilitating 

Conditions). 

Harapan kinerja (Perfomance Expectancy) merupakan determinan utama 

dalam membentuk minat individu untuk menggunakan suatu teknologi. Harapan 

kinerja merujuk pada tingkat keyakinan pedagang bahwa penggunaan teknologi 

akan memberikan manfaat nyata dan meningkatkan efektivitas aktivitas yang 

dilakukan, sehingga literasi keuangan syariah turut memengaruhi persepsi 

manfaat ini. 

Dalam konteks pembayaran digital, apabila suatu sistem dipersepsikan 
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mampu mempermudah proses transaksi, mengurangi risiko, serta 

memberikankenyamanan bagi pengguna, maka persepsi manfaat tersebut akan 

mendorong meningkatnya minat penggunaan teknologi pada pasar. Sebaliknya, 

ketika teknologi belum dipandang memberikan keunggulan yang signifikan 

dibandingkan metode konvensional, minat untuk menggunakannya cenderung 

rendah. 

Berdasarkan persentase adopsi penggunaan QRIS menunjukkan adanya 

kesenjangan digital yang dapat diamati di tingkat lapangan, di mana fenomena 

UMKM pengguna QRIS yang telah merasakan manfaatnya berdampingan 

dengan UMKM non-adopsi. Hasil penelitian Widiantoro Sigit Rahardjo (2025) 

dinamika adopsi ini perlu dipetakan lebih mendalam untuk pemahaman yang 

lebih komprehensif. Studi lapangan yang secara langsung menggali persepsi, 

hambatan operasional, dan pengalaman praktis pelaku UMKM terkait manfaat 

dan kendala QRIS masih sangat terbatas. 

Berbeda dengan tren nasional, di mana peningkatan adopsi QRIS 

menunjukkan hingga 39,3 juta merchant pada semester 1 2025 (Bank Indonesia, 

2025) penggunaan sistem pembayaran digital di pasar tradisional seperti Pasar 

Lambaro Aceh Besar masih menghadapi berbagai keterbatasan. Meskipun 

sebagian pelaku usaha telah terdaftar sebagai merchant QRIS, pemanfaatan 

penggunaan sistem pembayaran ini belum berlangsung secara optimal. 

Penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur dan akses perangkat 

menjadi salah satu faktor utama yang membatasi adopsi QRIS, terutama di 

wilayah pedesaan (Purbowo & Trinugroho, 2025). Selain itu, rendahnya literasi 

digital dan kebiasaan menggunakan transaksi tunai dapat menghambat 

pemanfaatan QRIS (Tsuraya & Utari, 2025). Faktor lain yang menghambat 

penggunaan QRIS juga dipengaruhi oleh minimnya pendampingan teknis dan 

edukasi bagi pelaku UMKM, sehingga sebagian pedagang merasa belum siap 

dalam menerapkan sistem pembayaran digital secara rutin (Siddiqi et al., 2025). 

Walaupun kondisi tersebut demikian, Bank Indonesia akan tetap mendorong 

penggunaan sistem pembayaran digital melalui QRIS sebagai alternatif 

pembayaran non-tunai yang aman, efisien, dan terstandar (Bank Indonesia, 

2019). 

Kesenjangan antara tingginya tingkat adopsi QRIS secara nasional dan 
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rendahnya pemanfaatan aktual di pasar tradisional menunjukkan bahwa 

keberadaan teknologi dan fasilitas pembayaran digital belum tentu diikuti oleh  

minat  dan  perilaku  penggunaan  yang  optimal.  Kondisi  ini 

mengindikasikan bahwa keputusan pelaku UMKM dalam menggunakan QRIS 

tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan sistem, tetapi juga oleh persepsi 

terhadap manfaat kinerja (Perfomance Expectancy), kemudahan penggunaan 

(Effot Expectancy), pengaruh lingkungan sosial (Social Influence), serta kondisi 

fasilitas (Facilitating Conditions) (Venkatesh et al., 2003). Selain itu, faktor 

kepercayaan (trust) terhadap keamanan, keandalan sistem, serta kepastian dana 

menjadi aspek penting yang turut memengaruhi keberlanjutan penggunaan 

QRIS oleh pelaku UMKM di pasar tradisional (Bank Indonesia, 2025). 

Penggunaan QRIS yang tinggi sebagai alat pembayaran digital 

mencerminkan adopsi luas oleh konsumen, yang ditunjukkan melalui minat 

perilaku (Behavioral Intention/BI). Meskipun bersifat relatif di masyarakat, 

QRIS telah dimanfaatkan secara signifikan, sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis minat perilaku konsumen terhadap penggunaannya. UTAUT 

dipilih sebagai kerangka teori untuk menjelaskan penerimaan teknologi ini. 

Model UTAUT yang dikembangkan oleh Venkatesh, dapat mengintegrasikan 

delapan model sebelumnya menjadi satu konsep utama untuk memahami respons 

pengguna terhadap teknologi (Venkatesh, Thong, & Xu, 2016; Pah dan 

Kornelius, 2023). 

Empat konstruk utama UTAUT, yaitu harapan kinerja (Perfomance 

Expectancy), harapan usaha (Effot Expectancy), pengaruh sosial (Social 

Influence), dan kondisi fasilitas (Facilitating Conditions), dikenal dapat 

memengaruhi penggunaan teknologi secara langsung. Dalam penelitian ini, 

teknologi yang diteliti adalah sistem pembayaran digital QRIS, dengan Minat 

(Behavioral Intention) sebagai variabel yang mengukur hubungan antar 

konstruk tersebut (Pah dan Kornelius, 2023). Selain konstruk UTAUT, variabel 

kepercayaan (trust) yaitu sebagai variabel tambahan yang menjadi sikap positif 

terhadap teknologi turut menentukan minat penggunaan. Kepercayaan terhadap 

keamanan dan keandalan sistem yang tinggi, bersamaan dengan sikap positif, 

ditemukan meningkatkan Minat penggunaan (Behavioral Intention) (Prakosa, 

2019; Saputri dan Susilowati, 2025). Minat yang kuat ini mendorong actual 
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usage yang lebih tinggi, terutama bagi pelaku UMKM di Pasar Lambaro Aceh 

Besar yang masih mengandalkan transaksi tunai. 

Beberapa kesenjangan (gap) dalam hubungan keempat variabel harapan 

kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, dan kondisi fasilitas terhadap minat 

perilaku (Behavioral Intention) masih ditemukan dalam hasil penelitian 

terdahulu. Harapan kinerja (Performance Expectancy) merujuk pada keyakinan 

pedagang bahwa teknologi pembayaran ini benar-benar meningkatkan kinerja 

pekerjaan. Hal ini mencakup efektivitas, produktivitas, serta kecepatan operasional 

harian (Venkatesh et al., 2003). Pengalaman tersebut terwujud dalam aktivitas sehari- 

hari pada UMKM di Pasar Lambaro, yang menjadi fondasi utama pembentukan 

persepsi tersebut, seperti transaksi akan lebih cepat, minimnya kesalahan perhitungan 

pengembalian, antrean berkurang, serta ada riwayat catatan secara otomatis, hal ini 

sebagaimana diobservasi oleh Permatasari et al. (2024). Manfaat kinerja tersebut 

menjadi keyakinan bahwa QRIS memberikan nilai operasional yang signifikan 

sehingga dapat memengaruhi minat pedagang untuk mengadopsi secara berkelanjutan 

(Pamungkas dan Rahmayanti, 2024; Pah dan Kornelius, 2023). Namun demikian, 

sejauh mana keyakinan ini konsisten pada pedagang pasar tradisional dengan 

karakteristik demografis dan tingkat literasi digital yang beragam masih perlu diuji 

lebih lanjut pada penelitian ini. 

Harapan usaha (effort expectancy) mengacu pada keyakinan bahwa penggunaan 

QRIS tidak memerlukan usaha berlebih (Venkatesh et al., 2003). Di Pasar Lambaro, 

meskipun QRIS relatif mudah digunakan, banyak pedagang tetap dominan tunai karena 

menganggap pengecekan notifikasi memakan waktu. Kondisi ini menarik untuk 

dicermati karena literatur soal Harapan usaha justru terpecah: Yulianti et al. (2023) di 

Bukittinggi menemukan Harapan usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan meski pedagang menilai QRIS mudah digunakan, sedangkan Pangestu dan 

Pasaribu (2022) di Jambi menemukan pengaruh yang positif dan signifikan. Perbedaan 

hasil antar wilayah inilah yang menjadi dasar untuk menguji ulang Harapan usaha pada 

konteks Pasar Lambaro. 

Pengaruh sosial (social influence) adalah tekanan atau dorongan lingkungan 

sosial dalam penggunaan (Venkatesh et al., 2003). Di Pasar Lambaro, pengaruh 

ini tampak dari dominasi konsumen milenial yang mendorong pedagang 

beradaptasi. Achiriani dan Hasbi (2021, dalam Pah dan Kornelius, 2023) 

menemukan bahwa pengaruh sosial berpengaruh terhadap minat penggunaan 

QRIS, sedangkan Renail Rozy (2023) pada UMKM di Aceh justru menemukan 
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hal sebaliknya, yaitu sosialisasi QRIS yang masih minim membuat pengaruh 

sosial belum sepenuhnya mendorong penggunaan. Perbedaan hasil ini belum 

banyak diuji khusus pada konteks pasar tradisional seperti Pasar Lambaro, 

sehingga peneliti akan menguji apakah pengaruh sosial berpengaruh signifikan 

di Pasar Lambaro dengan menggunakan pendekatan kuantitatif pada variabel 

UTAUT. 

Kondisi fasilitas (facilitating conditions) adalah keyakinan bahwa 

infrastruktur dan dukungan teknis sudah memadai untuk mendukung 

penggunaan QRIS (Venkatesh et al., 2003). Di Pasar Lambaro, faktor ini 

mencakup jaringan internet stabil, akses smartphone, kemudahan scan kode QR, 

serta pelatihan teknis. Sejalan dengan temuan Wibowo (2023) di Semarang dan 

Anugrah dan Ompusunggu (2021) yang membuktikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat penggunaan. Dalam konteks UMKM Pasar Lambaro 

Aceh Besar, mayoritas pedagang memerlukan smartphone dan pelatihan dasar 

pemindaian QR untuk mengadopsi QRIS secara berkelanjutan, sementara 

keterbatasan literasi digital masih menjadi hambatan utama yang perlu diatasi. 

Kondisi ini belum banyak diuji khusus pada konteks pasar tradisional, sehingga 

peneliti akan menguji apakah kondisi fasilitas berpengaruh signifikan di Pasar 

Lambaro dengan menggunakan pendekatan kuantitatif pada variabel UTAUT. 

Dengan demikian, keempat konstruk dalam model UTAUT dipengaruhi oleh 

faktor eksternal yang meliputi pengalaman pengguna, karakteristik individu, 

lingkungan sosial, serta ketersedian fasilitas dan dukungan teknis dalam 

penggunaan QRIS. Faktor-faktor tersebut membentuk persepsi pelaku UMKM 

terhadap QRIS yang pada akhirnya memengaruhi minat serta perilaku 

penggunaan teknologi pembayaran digital (Venkatesh et al., 2003). Pelaku 

usaha cenderung menghindari QRIS jika khawatir data transaksi tidak aman atau 

dana tidak masuk tepat waktu. Sebaliknya, pedagang yang yakin dengan 

keandalan dan perlindungan sistem pembayaran digital akan lebih rutin 

menggunakannya dalam transaksi harian. Kepercayaan (trust) menjadi aspek 

krusial yang memengaruhi konsistensi adopsi teknologi keuangan di kalangan 

pedagang pasar tradisional (Saifudin et al., JSR UMS, 2025). 

Penggunaan model UTAUT dalam penelitian ini dipilih karena model 

tersebut mampu menjelaskan faktor-faktor utama yang memengaruhi 



 

11 

 

penerimaan dan penggunaan teknologi, yaitu harapan kinerja, harapan usaha, 

pengaruh sosial, dan fasilitas yang mendukung (Venkatesh et al., 2003). Namun, 

dalam konteks sistem pembayaran digital seperti QRIS, faktor kepercayaan 

juga menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. Hal ini karena transaksi yang 

dilakukan tidak hanya berkaitan dengan kemudahan penggunaan, tetapi juga 

menyangkut keamanan data, keandalan sistem, serta keyakinan pengguna 

terhadap penyedia layanan. Oleh karena itu, penambahan variabel kepercayaan 

(trust) dinilai perlu untuk melengkapi model UTAUT agar dapat menjelaskan 

perilaku penggunaan teknologi secara lebih menyeluruh (Gefen et al., 2003; Kim 

et al., 2008). 

Dengan mengintegrasikan variabel TRUST ke dalam model UTAUT, 

penelitian ini tidak hanya melihat aspek manfaat dan kemudahan teknologi, 

tetapi juga mempertimbangkan aspek kepercayaan pengguna terhadap sistem 

yang digunakan. Integrasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat penggunaan QRIS, 

seperti pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar (Venkatesh et al., 

2012). 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang faktual 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi adopsi QRIS serta menjadi dasar 

dalam merumuskan strategi peningkatan penggunaan pembayaran digital di 

pasar tradisional (Paramita & Cahyadi, 2024). Pada penelitian ini, Pasar 

Lambaro Aceh Besar dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan 

bahwa wilayah tersebut merupakan salah satu pusat kegiatan ekonomi 

masyarakat yang didominasi oleh pelaku UMKM. Meskipun jumlah UMKM di 

kawasan ini relatif banyak, sebagian besar pelaku usaha belum memanfaatkan 

QRIS sebagai alat pembayaran dalam transaksi sehari-hari. Di sisi lain, 

konsumen yang beraktivitas di Pasar Lambaro mulai menunjukkan 

kecenderungan menggunakan metode pembayaran non-tunai, sehingga 

menuntut adanya penyesuaian dari pelaku usaha terhadap perkembangan sistem 

pembayaran digital. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

perilaku pembayaran konsumen dan kesiapan pelaku UMKM dalam 

menggunakan QRIS. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat dan perilaku penggunaan 
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QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar. Analisis dilakukan 

melalui integrasi model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) dengan variabel kepercayaan (Trust). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh harapan kinerja (Performance Expectancy) terhadap 

minat perilaku penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro 

Aceh Besar? 

2. Bagaimana pengaruh harapan usaha (effort expectancy) terhadap minat 

perilaku penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di pasar Lambaro Aceh 

Besar? 

3. Bagaimana pengaruh sosial (social influence) terhadap minat perilaku 

penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar? 

4. Bagaimana pengaruh kondisi fasilitas (Facilitating Condition) terhadap 

minat perilaku penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro 

Aceh Besar? 

5. Bagaimana pengaruh kepercayaan (trust) terhadap minat perilaku 

penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar? 

6. Bagaimana pengaruh integrasi model UTAUT dan TRUST secara simultan 

terhadap minat penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro 

Aceh Besar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah 

1. Untuk menganalisis pengaruh harapan kinerja (Performance Expectancy) 

terhadap minat perilaku penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar 

Lambaro Aceh Besar 

2. Untuk menganalisis pengaruh harapan usaha (effort expectancy) terhadap 

minat perilaku penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro 

Aceh Besar 

3. Untuk menganalisis pengaruh dari pengaruh sosial (social influence) 

terhadap minat perilaku penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar 
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Lambaro Aceh Besar 

4. Untuk menganalisis pengaruh terhadap kondisi fasilitas (Facilitating 

Condition) minat perilaku penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar 

Lambaro Aceh Besar 

5. Untuk  menganalisis  pengaruh  kepercayaan  (trust)  terhadap  minat 

perilaku penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro Aceh 

Besar 

6. Untuk menganalisis pengaruh integrasi model UTAUT dan TRUST secara 

simultan terhadap minat perilaku penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di 

Pasar Lambaro Aceh Besar 

1.4 Manfaat penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dari segi akademisi, praktisi, maupun kebijakan sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi 

akademik dalam kajian adopsi teknologi, khususnya terkait penggunaan 

sistem pembayaran digital QRIS ada pelaku UMKM. Dengan 

mengintegrasikan konstruk model UTAUT yang meliputi harapan kinerja 

(Performance Expectancy), harapan usaha (effort expectancy), pengaruh 

sosial (social influence) dan kondisi fasilitas (Facilitating Condition) dan 

dikombinasikan dengan variabel kepercayaan (trust), penelitian ini 

memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat 

(Behavioral Intention) perilaku pelaku UMKM dalam menggunakan 

QRIS. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji penerimaan teknologi pembayaran digital, 

terutama dalam konteks pasar tradisional dan UMKM daerah. 

1.4.2 Secara praktis 

Penelitian ini memberikan pemahaman bagi pelaku UMKM dan penyedia 

layanan pembayaran digital mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat 

penggunaan, seperti QRIS. Temuan ini terkait harapan kinerja (Performance 

Expectancy) dan harapan usaha (effort expectancy) dapat digunakan untuk 

meningkatkan persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan QRIS. Sementara 

itu, temuan mengenai pengaruh sosial (social influence) dan kondisi fasilitas 
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(Facilitating Condition) dapat menjadi dasar dalam merancang strategi 

sosialisasi, pendampingan, serta penyediaan dukungan teknis yang lebih 

efektif. Selain itu, peran kepercayaan (trust) dalam penelitian ini dapat menjadi 

acuan dalam membangun kepercayaan pelaku UMKM terhadap keamanan dan 

keandalan sistem pembayaran digital. 

1.4.3 Dari sisi kebijakan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah, 

Bank Indonesia, dan instansi terkait dalam merumuskan kebijakan yang 

mendukung peningkatan penggunaan pembayaran digital, seperti QRIS di 

kalangan UMKM. Informasi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat 

penggunaan QRIS dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

penyusunan program literasi keuangan digital, pendampingan UMKM, serta 

penguatan kepercayaan terhadap sistem pembayaran non-tunai, khususnya di 

lingkungan pasar tradisional. 

1.5 Sistemasika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan yang terstruktur 

dan sesuai dengan kaidah penulisan, serta dapat memberikan gambaran 

mengenai pembahasan yang akan dibahas. Adapun sistematika pembahasan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas pendahuluan penelitian yang meliputi Latar 

Belakang masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat penelitian, 

dan Sistematika Pembahasan 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi uraian Landasan Teori, Penelitian Terdahulu, Kerangka 

Pemikiran dan Hipotesis Penelitian. Landasan Teori menjelaskan konsep-

konsep yang relevan sebagai dasar dalam menganalisisis integrasi model 

UTAUT dan TRUST terhadap minat perilaku penggunaan QRIS pada pelaku 

UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan meliputi, jenis 

dan sumber data, populasi dan sampel teknik, pengumpulan data, serta metode 

analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan 

pengujian data yang telah dilakukan dengan metode dan alat analisis yang 

digunakan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan inti dari 

hasil penelitian, sedangkan saran ditujukan kepada pihak-pihak terkait sebagai 

rekomendasi bersifat operasional 



 

16 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) 

UTAUT meirupakan teiori yang dikeimbangkan oleih Veinkateish eit al., (2003) untuk 

meinjeilaskan peineirimaan dan peinggunaan teiknologi oleih peingguna. Teiori ini 

dikeimbangkan meilalui peinggabungan deilapan modeil peineirimaan teiknologi 

seibeilumnya, yaitu Theiory of Reiasoneid Action (TRA), Teichnology Acceiptancei Modeil 

(TAM), Motivational Modeil (MM), Theiory of Planneid Beihavior (TPB), Combineid 

TAM and TPB (C-TAM-TPB), Modeil of PC Utilization (MPCU), Innovation Diffusion 

Theiory (IDT), dan Social Cognitivei Theiory (SCT). 

Beirdasarkan hasil peingujian yang dilakukan teirhadap beibeirapa modeil teirseibut, 

diteimukan bahwa teirdapat tujuh faktor yang beirpeingaruh langsung teirhadap minat dan 

peirilaku peinggunaan teiknologi. Namun, dari seiluruh faktor teirseibut, teirdapat eimpat 

faktor yang dianggap paling dominan dalam meinjeilaskan peineirimaan teiknologi, yaitu 

harapan kineirja (peirformancei eixpeictancy), harapan usaha (eiffort eixpeictancy), peingaruh 

sosial (social influeincei), dan kondisi peindukung (facilitating conditions). Keieimpat 

faktor teirseibut keimudian meinjadi konstruk utama dalam teiori UTAUT kareina dinilai 

paling konsistein dalam meimeingaruhi peirilaku peingguna. 

Seimeintara itu, beibeirapa faktor lain seipeirti sikap teirhadap peinggunaan teiknologi, 

eifikasi diri (seilf-eifficacy), dan keiceimasan (anxieity) tidak dianggap seibagai peineintu 

langsung teirhadap minat peinggunaan teiknologi. Dalam peineilitian Veinkateish eit al. 

(2003), konstruk eifikasi diri (seilf-eifficacy) dan keiceimasan (anxieity) beirasal dari Social 

Cognitivei Theiory (SCT). Namun, hasil peineilitian meinunjukkan bahwa keidua konstruk 

teirseibut tidak meimiliki peingaruh langsung yang konsistein teirhadap niat peinggunaan 

keitika dibandingkan deingan eimpat konstruk utama dalam UTAUT. Hal ini diseibabkan 

kareina peingguna yang sudah meimiliki peingalaman meinggunakan teiknologi ceindeirung 

tidak lagi teirlalu dipeingaruhi oleih rasa ceimas maupun keiyakinan teirhadap keimampuan 

dirinya. 

Seilain itu, teiori UTAUT juga meimpeirtimbangkan variabeil modeirator seipeirti jeinis 

keilamin (geindeir), usia (agei), peingalaman (Eixpeirieincei), dan keisukareilaan 

(Voluntarineiss of Usei) peinggunaan dalam meimeingaruhi hubungan antar variabeil. 

Dalam peingeimbangan teiori UTAUT, Veinkateish eit al. (2003) meimbandingkan deilapan 

modeil peineirimaan teiknologi seibeilumnya untuk meilihat faktor-faktor yang paling 
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konsistein meimeingaruhi peinggunaan teiknologi. Hasil peingujian meinunjukkan bahwa 

seitiap modeil meimiliki seitidaknya satu faktor yang signifikan teirhadap 

peinggunaan teiknologi. Namun, beibeirapa faktor hanya beirpeingaruh pada tahap awal 

peinggunaan dan peingaruhnya meinurun seiiring meiningkatnya peingalaman peingguna. 

Peineilitian teirseibut juga meineimukan bahwa peingaruh sosial (social influeincei) 

ceindeirung leibih kuat pada kondisi peinggunaan yang beirsifat wajib dibandingkan 

sukareila (Voluntarineiss of Usei). Artinya, seiseiorang ceindeirung leibih teirdorong 

meinggunakan teiknologi keitika teirdapat tuntutan dari lingkungan maupun organisasi. 

Beirdasarkan hasil teirseibut, beirbagai faktor dari teiori seibeilumnya keimudian 

diseideirhanakan meinjadi eimpat konstruk utama dalam UTAUT agar modeil peineirimaan 

teiknologi meinjadi leibih seideirhana dan mampu meinjeilaskan peirilaku peingguna seicara 

leibih eifeiktif. 

Tabel 2.1 Delapan Model Dasar Pembentukan UTAUT 
No Model Variabel Indenpenden 

 

1 

Theiory of Reiasoneid Action 

(TRA) 

Attitudei Toward Using Teich (Sikap Teirhadap 

Peinggunaan Teiknologi) 

Subjeictivei Norm (Norma Subjeiktif) 

 

2 

Teichnology Acceiptancei Modeil 

(TAM) 

Peirceiiveid Useifulneiss(Keigunaan Yang Dirasakan) 

Peirceiiveid Eiasei Of Usei (Keimudahan Peinggunaan 

Yang Dirasakan) 
Subjeictivei Norm (Norma Subjeiktif) 

3 
Motivational Modeil (MM) Eixtrinsic Motivation (Motivasi Einstrinsik) 

Intrinsic Motivation (Motivasi Instrinsik) 

 

4 

Theiory of Planneid Beihavior 

(TPB) 

Attitudei Toward Using Teich (Sikap Teirhadap 

Peingguna Teiknologi) 

Subjeictivei Norm (Norma Subjeiktif) 

Peirceiiveid Beihavioral Control (Kontrol Peirilaku 
Yang Dirasakan) 

 

 

5 

Combineid TAM and TPB 

(C-TAM-TPB) 

Peirceiiveid Useifulneiss (Keigunaan Yang Dirasakan) 

Attitudei Toward Using Teich(Sikap Teirhadap 

Peinggunaan Teiknologi) 

Subjeictivei Norm (Normal Subjeiktif) 

Peirceiiveid Beihavioral Control (Kontrol Peirilaku 
Yang Dirasakan) 

 

 

6 

Modeil of PC Utilization 

(MPCU) 

Job Fit (Keiseisuaian Peikeirjaan) 

Compleixity (Reiveirseid) (Kompleiksitas) 

Long Teirm Conseiqueinceis (Konseikueinsi Jangka 
Panjang) 
Affeict Toward Usei (Meimpeingaruhi Teirhadap 
Peinggunaan) 
Social Factors (Faktor Sosial) 

Facilitating Conditions (Kondisi Yang 
Meimfasilitasi) 

 

 

 

7 

Innovation Diffusion Theiory 

(IDT) 

Reilativei Advantagei (Keiuntungan Reilatif) 

Eiasei Of Usei (Keimudahan Peinggunaan) 

Reisult Deimonstrability (Deimontrasi Hasil) 

Trialability (Uji Coba) 

Visibility (Visibilitas) 

Imagei (Citra) 
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Compability (Keisuaian) 

Voluntarineiss (Keisukareilaan) 

8 

 

Social Cognitivei Theiory (SCT) Outcomei Eixpeictations (Harapan Hasil) 

Seilf Eifficacy (Eifikasi Diri) 

Affeict (Meimeingaruhi) 

Anxieity (Keiceimasan) 

Sumbeir : Diolah oleih Veinkateish eit al. (2003) 

 

Sumbeir: Veinkateish eit., al (2003) 

Gambar 2.1 Model UTAUT 

2.1.1 Harapan Kinerja (Performance Expectancy) 

Harapan kineirja (peirformancei eixpeictancy) meinurut Veinkateish eit, al., (2003) pada 

variabeil ini meinjeilaskan tingkat keiyakinan bahwa para peingguna teintang peinggunaan 

sisteim teiknologi dapat meimbantu meimpeirmudah peikeirjaan dan meimbeirikan manfaat 

dalam aktivitas yang dilakukan. Eikspeiktasi kineirja didasarkan pada konstruk 

Teichnology Acceiptancei Modeil (TAM), TAM2, Combineid TAM and Theiory of 

Planneid Beihavior (C-TAM-TPB), Motivational Modeil (MM), Modeil of PC Utilization 

(MPCU), Innovation Diffusion Theiory (IDT), dan Social Cognitivei Theiory (SCT). 

Harapan kineirja (peirformancei eixpeictancy) meirupakan preidiktor teirkuat teirhadap minat 

peinggunaan teiknologi, baik pada peinggunaan sukareila maupun wajib (Veinkateish, 

2003). 

Seilain itu, Veinkateish eit al. (2003) juga meinjeilaskan bahwa peingaruh eikspeiktasi 

kineirja dapat dipeingaruhi oleih jeinis keilamin dan usia. Laki-laki ceindeirung leibih fokus 

pada hasil dan peincapaian keirja, seidangkan peingguna usia muda leibih meimpeirhatikan 

manfaat teiknologi dalam meimbantu aktivitas dan peikeirjaan meireika. 
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2.1.1.1 Indikator Harapan Kinerja (Performance Expectancy) 

Harapan kineirja (Peirformancei Eixpeictancy) meirupakan keiyakinan individu bahwa  

peinggunaan  teiknologi  dapat  meimbeirikan  manfaat  seirta  meimbantu 

meiningkatkan kineirja dan produktivitas dalam meilakukan peikeirjaan atau aktivitas 

(Veinkateish eit al. 2003). Meinurut Veinkateish eit al. teirdapat lima indikator harapan 

kineirja (peirformancei eixpeictancy) seibagai beirikut: 

1. Peirseipsi manfaat (Peirceiiveid Useifulneiss) adalah harapan atau tingkat keiyakinan 

seiseiorang bahwa peinggunaan suatu sisteim dapat meimbantu meimpeirmudah 

peikeirjaan dan meiningkatkan eifeiktivitas dalam meilakukan aktivitas teirteintu. 

2. Motivasi eikstrinsik (Eixtrinsic Motivation) adalah peirseipsi bahwa peingguna 

teirmotivasi melakukan suatu aktivitas karena dapat memberikan manfaat atau 

hasil yang bernilai, seperti membantu meningkatkan kinerja, mendukung 

pekerjaan atau memberikan keuntungan tertentu. 

3. Keiseisuaian peikeirjaan (Job Fit) adalah Peirseipsi peingguna bahwa peinggunaan 

sisteim dapat meimpeirmudah peikeirjaan dan meiningkatkan kineirja. 

4. Keiunggulan reilatif (Reilativei Advantagei) yaitu Seijauh mana suatu inovasi 

dianggap mampu meimbeirikan manfaat atau hasil yang leibih baik dibandingkan 

meitodei atau sisteim yang digunakan seibeilumnya. 

5. Eikspeiktasi hasil (Outcomei Eixpeictations) yaitu Eikspeiktasi hasil beirkaitan deingan 

dampak atau hasil yang dipeiroleih dari suatu peirilaku. Beirdasarkan hasil 

peineilitian seibeilumnya, eikspeiktasi ini dibeidakan meinjadi eikspeiktasi kineirja yang 

beirkaitan deingan peikeirjaan dan eikspeiktasi pribadi yang beirkaitan deingan tujuan 

individu. Dalam peineilitian teirseibut, dipilih eimpat indikator deingan peingaruh 

teirtinggi dari eikspeiktasi kineirja dan tiga indikator dari eikspeiktasi pribadi 

beirdasarkan peineilitian Compeiau dan Higgins (1995b) seirta Compeiau dkk. 

(1999). Namun, hasil analisis faktor meinunjukkan bahwa keidua dimeinsi teirseibut 

teirgabung dalam satu faktor yang sama. 

2.1.2 Harapan Usaha (Effort Expectancy) 

Harapan usaha (effort expeictancy) merupakan tingkat kemudahan yang dirasakan 

seseorang dalam menggunakan suatu teknologi atau sistem. Dalam teori UTAUT, 

variabel ini menjelaskan bahwa seseorang akan lebih tertarik menggunakan teknologi 

apabila sistem tersebut mudah dipahami dan tidak rumit saat digunakan. 

Menurut Venkatesh et al. (2003), harapan usaha berasal dari beberapa konstruk 
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pada model sebelumnya, sepeirti TAM dan TAM2, MPCU, dan IDT. Konstruk-

konstruk tersebut memiliki kesamaan karena sama-sama membahas kemudahan 

dalam menggunakan teknologi. 

Harapan usaha berpengaruh terhadap minat seseorang dalam menggunakan 

teknologi, baik pada kondisi yang bersifat sukarela maupun wajib. Namun, pengaruh 

tersebut biasanya lebih kuat pada tahap awal penggunaan. Setelah pengguna mulai 

terbiasa menggunakan sistem, pengaruh ekspektasi upaya cenderung menurun karena 

pengguna sudah memahami cara penggunaan teknologi tersebut. 

Selain itu, Venkatesh et al. (2003) juga menjelaskan bahwa jenis kelamin, usia, dan 

pengalaman dapat memengaruhi ekspektasi upaya terhadap minat penggunaan 

teknologi. Perempuan dan pengguna dengan usia yang lebih tua cenderung lebih 

memperhatikan tingkat kemudahan penggunaan teknologi, terutama jika pengalaman 

mereka dalam menggunakan sistem masih terbatas. 

2.1.2.1 Indikator Harapan Usaha (Effort Expectancy) 

Harapan usaha (Effort Expectancy) Variabel ini menjelaskan tentang seberapa 

mudahnya penggunaan terkait dengan suatu sistem. Jika sistem yang digunakan 

memiliki kemudahan dalam penggunaannya, maka usaha dari pengguna juga akan 

menjadi lebih ringan, sedangkan jika sistem tersebut sulit diterapkan, maka usaha yang 

dibutuhkan akan meningkat (Venkatesh et, al., 2003). 

Adapun indikatornya sebagai berikut : 

1. Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) adalah Tingkat 

keyakinan seseorang bahwa suatu sistem akan dapat digunakan dengan mudah 

tanpa memerlukan banyak usaha. 

2. kompleksitas (Complexity) yaitu tingkat kesulitan yang akan dirasakan seseorang 

dalam memahami dan menggunakan suatu sistem. 

3. Kemudahan penggunaan (ease of use) yaitu tingkat sejauh mana suatu inovasi 

dianggap sulit untuk digunakan. 

2.1.3 Pengaruh sosial (Social Influence) 

Pengaruh sosial (social influence) merupakan tingkat keyakinan seseorang 

bahwa orang-orang di sekitarnya yang dianggap penting mendorong atau 

menyarankan dirinya untuk menggunakan suatu teknologi atau sistem. Dalam teori 

UTAUT, pengaruh sosial menjelaskan bahwa keputusan seseorang dalam 

menggunakan teknologi dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, seperti keluarga, 
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teman, rekan kerja, maupun organisasi. 

Menurut Venkatesh et al. (2003), pengaruh sosial berasal dari beberapa konstruk 

pada teori sebelumnya, TRA, TAM2, TPB/DTPB, C-TAM-TPB, MPCU, dan IDT. 

Meskipun memiliki istilah yang berbeda, konstruk-konstruk tersebut memiliki 

kesamaan karena sama-sama menjelaskan adanya pengaruh dari orang lain terhadap 

keputusan seseorang dalam menggunakan teknologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh sosial cenderung lebih kuat pada 

kondisi penggunaan yang bersifat wajib dibandingkan sukarela. Artinya, seseorang 

biasanya lebih terdorong menggunakan teknologi ketika terdapat aturan, tuntutan, atau 

dorongan dari lingkungan maupun organisasi. Namun, pengaruh tersebut umumnya 

lebih terlihat pada tahap awal penggunaan teknologi dan akan berkurang seiring 

bertambahnya pengalaman pengguna. 

Selain itu, Venkatesh et al. (2003) juga menjelaskan bahwa jenis kelamin, usia, dan 

pengalaman dapat memengaruhi hubungan antara pengaruh sosial dan minat 

penggunaan teknologi. Perempuan dan pengguna dengan usia yang lebih tua 

cenderung lebih memperhatikan pendapat maupun pengaruh dari lingkungan sekitar 

dalam memutuskan penggunaan teknologi. 

2.1.3.1 Indikator pengaruh sosial (Social Influence) 

Adapun indikator Pengaruh sosial (Social Influence) sebagai berikut : 

1. Norma Subjektif (Subjective Norm) yaitu Persepsi seseorang terhadap pendapat 

orang-orang yang dianggap penting mengenai apakah dirinya perlu atau tidak 

perlu melakukan suatu perilaku tertentu. 

2. Faktor Sosial (Social Factor), yaitu tingkat keyakinan individu terhadap nilai atau 

pandangan dari kelompok sosial di sekitarnya serta adanya kesepakatan atau 

pengaruh dari orang lain dalam situasi sosial tertentu. 

3. Citra (Image), yaitu Sejauh mana penggunaan suatu inovasi dianggap dapat 

meningkatkan citra dan status sosial seseorang di lingkungan sekitarnya. 

2.1.4 Kondisi fasilitas (Facilitating Conditions) 

Kondisi pendukung (facilitating conditions) merupakan tingkat keyakinan 

seseorang bahwa tersedia fasilitas, sumber daya, dan dukungan yang dapat membantu 

penggunaan teknologi atau sistem. Dalam teori UTAUT, kondisi pendukung berkaitan 

dengan adanya dukungan teknis maupun lingkungan yang mempermudah seseorang 

dalam menggunakan teknologi. Menurut Venkatesh et al. (2003), kondisi pendukung 
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berasal dari beberapa teori sebelumnya, seperti TPB/DTPB dan C-TAM-TPB, MPCU 

dan IDT. Teori-teori tersebut sama-sama menjelaskan bahwa dukungan lingkungan 

dan kesesuaian sistem dapat membantu mengurangi hambatan dalam penggunaan 

teknologi. 

Kondisi pendukung berpengaruh terhadap penggunaan teknologi, terutama pada 

tahap awal penggunaan sistem. Namun, ketika pengguna sudah merasa teknologi 

mudah digunakan, pengaruh kondisi pendukung terhadap minat penggunaan biasanya 

mulai berkurang. 

Selain itu, kondisi pendukung juga berpengaruh langsung terhadap perilaku 

penggunaan teknologi. Semakin lengkap fasilitas dan dukungan yang tersedia, maka 

pengguna akan lebih mudah menggunakan teknologi secara berkelanjutan. Dukungan 

tersebut dapat berupa bantuan teknis, fasilitas pendukung, maupun informasi terkait 

penggunaan teknologi. Venkatesh et al. (2003) juga menjelaskan bahwa usia dan 

pengalaman dapat memengaruhi hubungan antara kondisi pendukung dan penggunaan 

teknologi. Pengguna yang lebih tua biasanya lebih membutuhkan bantuan dan 

dukungan ketika menggunakan teknologi, terutama jika sistem yang digunakan cukup 

rumit. 

2.1.4.1 Indikator Kondisi fasilitas (facilitating condition) 

Kondisi fasilitas (facilitating condition) merupakan tingkat keyakinan seseorang 

bahwa infrastruktur dan dukungan teknis yang tersedia dapat mendukung penggunaan 

suatu sistem (Venkatesh et, al., 2003). 

1. Perceived Behavioral Control (kontrol perilaku persepsian), yaitu Menggambarkan 

persepsi individu terhadap hambatan internal maupun eksternal dalam melakukan 

suatu perilaku, termasuk kemampuan diri, ketersediaan sumber daya, dan dukungan 

teknologi yang tersedia. 

2. Facilitating conditions (Kondisi yang memfasilitasi) yaitu Faktor-faktor dalam 

lingkungan sekitar yang dapat mempermudah seseorang dalam melakukan suatu 

tindakan, termasuk adanya dukungan dan fasilitas teknologi yang tersedia. 

3. Compatibility (Kesesuaian) adalah Sejauh mana suatu inovasi dianggap seisuai 

dengan kebutuhan, nilai, dan pengalaman yang dimiliki oleh calon pengguna. 

2.2 Pengertian Kepercayaan (TRUST) 

Trust (kepercayaan) dapat didefinisikan sebagai kesediaan individu tetap berkomitmen 

kepada penyedia layanan, yang dilandasi oleh ekspektasi positif terhadap perilaku penyedia 
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layanan tersebut dimasa mendatang (Naufaldi & Tjokrosaputro, 2020, dalam saputri & 

susilowati, 2025). Sejalan dengan hal tersebut, Gefen et al. (2003) mendefinisikan 

kepercayaan sebagai suatu keyakinan bahwa pihak yang dipercaya tidak akan berprilaku 

opurtunistik maupun mengedepankan kepentingan pribadinya dalam konteks tertentu. Lebih 

lanjut, tingkat kepercayaan yang tinggi terbukti mampu menurunkan persepsi risiko serta 

meningkatkan keyakinan pengguna dalam melakukan transaksi non-tunai (HS et al., 2024; 

Nabila et al., 2025, dalam Bima Riakbar et al, 2026). Dengan demikian kepercayaan 

memegang peranan penting dalam memperkuat keyakinan pengguna ketika melakukan 

transaksi digital. Dapat disimpulkan dari beberapa persepsi bahwa kepercayaan merupakan 

kepercayaan individu bahwa pihak lain akan bertindak jujur dan tidak mengutamakan 

kepentingan pribadi. Semakin tinggi kepercayaan, semakin rendah persepsi risiko, sehingga 

pengguna semakin yakin melakukan transaksi digital/non-tunai. 

Terdapat beberapa elemen penting dalam kepercayaan yang diteliti oleh Barnes J. G. 

(2008), yaitu sebagai berikut : 

a. kepercayaan terbentuk dari pengalaman serta interaksi yang pernah dilakukan 

sebelumnya. 

b. Kepercayaan muncul karena adanya keyakinan bahwa pihak tersebut dapat 

dipercaya dan diandalkan. 

c. kepercayaan juga berkaitan dengan kesediaan seseorang untuk menghadapi 

risiko dalam suatu transaksi. 

d. kepercayaan ditandai dengan adanya rasa aman dan keyakinan terhadap pihak 

lain. 

2.2.1 Indikator Kepercayaan (TRUST) 

Menurut Mayer et al. (1995), terdapat tiga faktor utama yang membentuk 

kepercayaan seseorang terhadap pihak lain, yaitu sebagai berikut : 

1. Kemampuan (Ability) yaitu kemampuan penjual atau penyedia layanan dalam 

memberikan pelayanan kepada konsumen, mulai dari proseis transaksi, 

penyediaan layanan, hingga menjaga keamanan transaksi dari gangguan pihak 

lain. Dengan adanya kemampuan tersebut, konsumen akan merasa lebih aman 

dan percaya saat melakukan transaksi. 

2. Kebaikan Hati (Benevolence) menunjukkan adanya perhatian penjual 

terhadap kepentingan dan kepuasan konsumen. Penjual tidak hanya berfokus 

pada keuntungan semata, tetapi juga berusaha memberikan pelayanan yang 
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baik agar konsumen merasa puas dan diuntungkan. 

3. Integritas (Integrity) berkaitan dengan kejujuran dan konsistensi penjual 

dalam menjalankan usahanya. Hal ini dapat dilihat dari kesesuaian informasi 

yang diberikan kepada konsumen, serta kualitas produk atau layanan yang 

ditawarkan apakah benar dapat dipercaya atau tidak. 

2.2.2 Kepercayaan (Trust) dalam Sistem Pembayaran Digital 

Dalam konteks penggunaan sistem pembayaran digital seperti QRIS, kepercayaan ini 

mencakup persepsi terhadap integritas, kemampuan/kompetensi, dan kebaikan hati. 

Kepercayaan terhadap QRIS tidak muncul begitu saja, melainkan dapat terbentuk ketika 

konsumen melihat ulasan atau testimoni dari pengguna lain. Ulasan tersebut berfungsi 

sebagai pertimbangan penting bagi individu dalam membentuk sikap terhadap penerapan 

sistem pembayaran digital ini. Dalam penelitian ini, kepercayaan didefinisikan sebagai 

kesiapan pengguna untuk tetap memakai QRIS meskipun menyadari adanya risiko 

yang menyertainya (Gobel et al., 2024). 

2.2.3 Peran Kepercayaan (Trust) dalam penggunaan QRIS 

Dalam konteks penggunaan QRIS sebagai sistem pembayaran digital, 

kepercayaan pengguna terhadap teknologi ini menjadi faktor penting dalam menentukan 

minat penggunaan berdasarkan penelitian Naufaldi dan Tjokrosaputro (2020). Hal ini 

dapat dijelaskan melalui beberapa alasan, yaitu: 

a. Rasa yakin akan keamanan dan keandalan QRIS saat memproses transaksi 

keuangan membuat konsumen menggunakan layanan tersebut tanpa ragu-ragu; 

b. Keyakinan terhadap reputasi serta kredibilitas penyelenggara seperti Bank 

Indoneisia dan penyedia jasa pembayaran elektronik memberikan kepastian bahwa 

setiap transaksi terjaga dengan baik 

c. Persepsi kemudahan QRIS dalam bertransaksi turut memperkuat niat masyarakat 

untuk mengadopsinya secara konsisten. 

Hasil penelitian diatas, mengungkap bahwa kepercayaan secara signifikan 

memengaruhi minat konsumen untuk melakukan scan QR. Keyakinan terhadap 

keamanan sistem, reputasi penyelenggara seperti Bank Indonesia, serta kemudahan 

penggunaan QRIS mendorong pengguna agar lebih termotivasi mengadopsi 

teknologi pembayaran digital ini (Sebayang, 2023; Mamesah et al., 2023). Hasil 

penelitian Maharani dan Bebasari, (2026) menunjukkan bahwa kepercayaan (Trust) 

berpengaruh terhadap minat Pengguna QRIS. 
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2.3 Pengertian Minat Penggunaan (Behavioral Intention) 

Minat (Behavioral Intention) dapat diartikan sebagai ketertarikan atau 

keinginan seseorang yang menjadi dasar untuk mempertimbangkan suatu tindakan 

maupun keputusan. Ketertarikan seseorang terhadap suatu objek dapat terlihat ketika 

objek tersebut sesuai dengan kebutuhan dan harapan yang dimilikinya (Sudirman, 

1990; Harniah dan Hutagaol, 2025). Dalam konteks pengertian dari penelitian ini 

minat merupakan keinginan seseorang untuk melakukan tindakan tertentu ketika 

objek tersebut memenuhi kebutuhan dan harapannya. 

Menurut Theory of Planned Behavior dari Ajzen (1991), minat untuk bertransaksi 

dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku (attitude), norma subjektif (subjective norm), 

serta persepsi kendali perilaku (perceived behavioral control). Dalam konteks 

pembayaran digital, faktor tambahan seperti kepercayaan dan kemudahan penggunaan 

teknologi juga berperan penting dalam membentuk minat penggunaan. (Venkatesh et al., 

2012). 

2.3.1 Minat Pengguna (Behavioral Intention) dalam Pembayaran Digital 

Minat pengguna adalah keinginan seseorang untuk melakukan suatu tindakan 

tertentu, misalnya menggunakan dompet elektronik untuk transaksi (Hasmiana dan 

syamsuddin, 2024). Faktor yang dapat mempengaruhi adanya minat dalam diri seseorang, 

dapat ditinjau dari dorongan yang muncul dari dalam individu, pengaruh sosial, serta 

faktor emosional (Abdurrahaman, 2011; Harniah dan Hutagaol, 2025). Minat menunjukan 

kecendurungan konsumen dalam bertransaksi menggunakan layanan pembayaran digital 

QRIS dikarenakan beberapa alasan berupa dapat digunakan dengan mudah, transaksi 

menggunakan QRIS aman, serta kecepatan dalam menggunakan QRIS (Daniarti, 2024) 

Tsai et al. (2021) menemukan bahwa pengalaman positif dengan dompet elektronik 

dapat mendorong pengguna untuk terus menggunakan layanan tersebut, sebagaimana 

dalam penelitian. Alalwan (2017) menyebutkan bahwa dimensi kegunaan yang dirasakan 

mencakup efisiensi, efektivitas, dan kemudahan dalam melakukan transaksi. Selain itu, 

persepsi manfaat dari teknologi informasi dapat memengaruhi perilaku pengguna dengan 

memungkinkan penyelesaian tugas lebih cepat, sehingga meningkatkan kinerja dan 

produktivitas secara keseluruhan (Moslehpour et al., 2018). Berdasarkan berbagai literatur 

penerimaan teknologi, bahwa minat pengguna (Behavioral Intention) merupakan keinginan 

seseorang untuk menggunakan teknologi pembayaran digital seperti QRIS, yang utamanya 

dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan (Davis, 1989). Oleh karena 
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itu, dalam model UTAUT, minat pengguna menjadi salah satu faktor penting dalam 

menentukan keberhasilan adopsi teknologi baru, termasuk dalam penggunaan QRIS pada 

UMKM di Indoneisia Viswanath Venkatesh et al. (2003). 

2.3.2 Indikator Minat Pengguna (Behavioral Intention) 

Dalam penelitian siregar dan indrayani (2020), Venkatesh et al., (2003) 

menyebutkan, tiga indikator utama minat penggunaan, yaitu: 

1. Repurchase Intentions (minat menggunakan kembali), yaitu keinginan pengguna 

untuk kembali menggunakan sistem atau aplikasi di masa mendatang 

2. Keinginan untuk terus menggunakan sistem dalam kehidupan sehari-hari, yang 

menunjukkan adanya minat pengguna untuk memanfaatkan teknologi secara 

berkelanjutan. 

3. Rencana menggunakan sistem secara rutin, yaitu adanya minat pengguna untuk 

menggunakan sistem atau teknologi secara berulang dalam aktivitas sehari-hari. 

2.4 Pengertian QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) 

Sistem pembayaran digital di Indoneisia terus berkembang seiring dengan 

meningkatnya penggunaan internet dan smartphone di masyarakat (UNCTAD, 2021; 

Bank Indoneisia, 2023). QRIS sebagai standar nasional mengintegrasikan berbagai 

aplikasi pembayaran dalam satu kode tunggal, menyediakan transaksi yang cepat, mudah, 

dan efisien bagi merchant dan konsumen. 

QRIS juga memiliki peran penting dalam mendukung inklusi keuangan dengan 

membantu UMKM menerima pembayaran non-tunai serta mengurangi risiko transaksi 

tunai, seperti peredaran uang palsu. Interoperabilitas antar aplikasi, keamanan sistem, 

serta perlindungan konsumen menjadi bagian penting dalam pengembangan ekosistem 

pembayaran digital nasional (Ismail, 2021; Rahardjo, 2025). 

QRIS merupakan standar nasional yang mengintegrasikan berbagai jenis QR Code 

dari Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) menjadi satu kode tunggal. Integrasi 

ini bertujuan mempermudah, mempercepat, sekaligus meningkatkan keamanan proses 

transaksi digital. Pengguna dapat memanfaatkan QRIS melalui aplikasi e-wallet di 

smartphone dengan hanya melakukan scan kode, sehingga transaksi menjadi lebih efisien 

(Bank Indonesia, 2024). 

QRIS dikembangkan oleh industri sistem pembayaran yang bekerja sama dengan 

Bank Indoneisia untuk mempermudah, mempercepat, dan mengamankan transaksi 

berbasis QR Code. Pengaturannya diatur dalam PADG Nomor 21/18/PADG/2019 
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tentang Implementasi Standar Nasional QR Code Pembayaran (Alifiyah & Purwanti, 

2024). Standar ini dibuat mengantisipasi inovasi teknologi pembayaran yang berisiko 

menimbulkan fragmentasi sistem serta memperluas penerimaan pembayaran nontunai 

yang lebih efisien secara nasional. Dengan QRIS, merchant tidak perlu menyiapkan 

berbagai jenis QR Code dari penyedia berbeda (Alifiyah & Purwanti, 2024). 

Konsumen yang melakukan pembayaran secara non tunai, perlu untuk memastikan 

bahwa aplikasi pembayaran yang mereka gunakan tersedia di merchant. Namun, dengan 

adanya QRIS, merchant tidak perlu menyediakan banyak aplikasi pembayaran, cukup 

dengan menampilkan satu QR Code di toko mereka, sehingga QR Code tersebut dapat 

dipindai oleh konsumen menggunakan berbagai aplikasi pembayaran yang ada di 

smartphone mereka (Sihaloho, 2020; Herniah dan Hutagaol, 2024). 

Menurut bank Indonesia, QRIS dirancang dengan prinsip U-M-U-L; Universal 

(inklusif untuk semua lapisan masyarakat, mendukung transaksi domestik maupun 

internasional). Mudah (masyarakat dapat bertransaksi secara praktis dan aman hanya 

dengan smartphone). Untung (efisien bagi pembeli dan penjual melalui satu kode QR 

yang kompatibel semua e-wallet). Langsung (Proses transaksi cepat dan real-time 

sehingga mendukung kelancaran sistem pembayaran) (Sriekaningsih, 2020; Triwahyudi 

dan Yuhertiana, 2024). 

Bagi UMKM, QRIS memungkinkan pencatatan transaksi secara otomatis dan 

transparan. Hal ini mempermudah pengelolaan pembukuan serta menyediakan riwayat 

transaksi dalam proses asesmen kredit UMKM yang digunakan oleh lembaga keuangan 

(Natsir et al., 2023). Dengan demikian, penerapan QRIS telah terbukti mempermudah 

transaksi non-tunai sehingga menguntungkan baik penjual maupun pembeli. 

Implementasi QRIS tersebut berpotensi meningkatkan efisiensi operasional sekaligus 

mendorong perkembangan usaha (Adetia, 2023). 

2.5 Pengertian Pembayaran digital 

Pembayaran digital merupakan proses pertukaran nilai atau pemindahan dana yang 

dilakukan secara elektronik (non-fisik) melalui berbagai platform digital. Salah satu 

bentuk transaksi digital adalah pembayaran digital melalui sistem marketplace (Mubarak 

& Akhmadi, 2022). Implementasi transformasi digital dapat terlihat pada sistem 

marketplace, yang mengintegrasikan berbagai transaksi digital, kegiatan digital, dan fungsi 

Perusahaan yang berbasis digital (Danuri, 2019; Mubarak dan Akhmadi, 2024). 

Pembayaran secara digital dapat dilakukan dengan perangkat elektronik atau 



 

28 

 

aplikasi khusus yang mendukung berbagai jenis transaksi tersebut. Kemudahan 

penggunaan motode ini mendorong minat masyarakat untuk menerapkannya dalam 

aktivitas sehari-hari, seperti mobile banking, e-money, e-wallet, kode QR, atau QRIS 

(Arin, 2022). Penggunaan dalam pembayaran digital pada usaha dapat meningkatkan 

profitabilitas wirausaha melalui transaksi yang lebih efisien, aman, dan murah dengan 

pelanggan, pemasok (supplier), serta lembaga pemerintah seperti bertransaksi melalui 

QRIS. Pembayaran gaji secara digital dapat menjamin keamanan bagi karyawan 

sekaligus meningkatkan efektivitas operasional, sedangkan catatan transaksi yang 

otomatis dapat memperbaiki akses terhadap pembiayaan bagi para pelaku usaha 

(Triwahyudi & Yuhertiana, 2024). Pembayaran digital, seperti QRIS pada usaha dapat 

dipahami melaui kerangka UTAUT, teori ini menjelaskan bahwa ekspektasi kinerja 

(performance expectancy), kemudahan penggunaan (effort expectancy), pengaruh sosial 

(social influence) dan kondisi fasilitas (facilitating conditions) menjadi faktor utama 

pembentukan minat penggunaan (behavioral intention) QRIS (Pamungkas & 

Rahmayanti, 2024). 

Adapun manfaat adanya sistem pembayaran digital adalah sebagai berikut : 

a. pembayaran dilakukan secara online dapat meningkatkan efesiensi 

produktivitasnya, serta seiring dengan perkembangan teknologi, pilihan 

layanan produk pun juga meningkat secara terus menerus. 

b. Transaksi yang dilakukan dengan pembayaran digital dapat 

mempermudahkan serta memperluas media pembayaran 

c. Transaksi digital meningkatkan efektivitas dan efisiensi waktu. Karena proses 

pengiriman uang antar rekening yang dapat dilakukan dalam waktu beberapa 

menit, sedangkan transfer antar bank atau di pos dapat memakan waktu 

berhari hari. pengguna juga tidak perlu membuang waktu untuk menunggu 

antrian di bank atau di kantor pos. (Tarantang, Jefry, et al 2019 : siregar, 2024) 

2.5.1 Pengertian pembayaran digital dalam perspektif islam 

Pembayaran pembayaran atau penerimaan yang tidak melibatkan mata uang 

kertas atau logam, melainkan dengan penggunaan metode digital seperti kartu debit, 

dompet elektronik, mobile banking, dan kode QR. Di era digital, mekanisme ini 

dianggap mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, serta meminimalisir bahaya 

peredaran uang palsu. Dalam perspektif ekonomi Islam, pembayaran diperbolehkan 

selama tidak bertentangan prinsip syariah, seperti keadilan, kejujuran, dan bebas dari 
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unsur riba, gharar, maupun maysir (Pinara et al, 2025). 

Allah beirfirman surah An-Nisa : 

ٰٓ ا نْ  ل  ا لََّ ال ك مْ ب يْى ك مْ ب الْب اط  ا ا مْى  ى ىْا لَ  ت أكْ ل ىْٰٓ يْه  اٰم  ا الَّذ  يٰٰٓا يُّه 

ا ا وْف س ك مْْۗ ا نَّ اللّٰه   لَ  ت قْت ل ىْٰٓ ىْك مْْۗ و  اضٍ م   ةً ع هْ ت ز  ار  ت ك ىْن  ت ج 

يْمًا  ح  ٩٢۝ك ان  ب ك مْ ر   

 

 

Artinya : 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, allah maha 

penyayang kepadamu.‖ (an-Nisa : 29). 

Dari ayat An-Nisa 29 diatas dapat ditafsirkan menurut Syaikh Abdurrahman bin 

Nashir as-Sa'di, pakar tafsir abad 14 H. 

1. Tentang larangan memakna harta secara bathil  

Syaikh As-Sa‘di menjelaskan bahwa allah melarang hamba-Nya yang 

beriman mengambil harta sesama dengan cara yang tidak sah yang dididalamnya 

mencakup pemaksaan, pencurian, perjudian, serta pencaharian yang hina. 

Bahkan sikap boros dan berlebih-lebihan terhadap harta sendiri pun termasuk 

kategori ―bathil‖ karena bertentangan dengan kebenaran. 

2. Tentang pengecualian perniagaan   

Setelah mengharamkan cara bathil, Allah membolehkan perolehan harta 

melalui perniagaan dan usaha yang tidak mengandung penghalang syariat, 

dengan syarat utama adanya keridhaan ( saling rela ) antara pihak-pihaknya yang 

bertransaksi  

3.  Tentang larangan membunuh diri  

As-sa‘di memaknai larangan ini secara harfiah, tetapi juga larangan 

menjerumuskan diri ke dalam kehancuran atau melakukan tindakan berbahaya 

yang berisiko membawa kebinasaan  

4. Tentang riba dan pernigaan 
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As-sa‘di menekankan bahwa syarat ‖saling ridha‖ dalam ayat ini menjadi 

indikasi bahwa  akad yang diinsyaratkan adalah perniagaan, bukan riba karena 

riba justru bertentangan dengan esensi perniagaan itu sendiri. Kesempurnaan 

rasa saling rela mensyaratkan: (1) barang yang diakadkan harus jelas diketahui, 

dan (2) barang tersebut harus mampu diserahkan jika tidak, transaksi tersebut 

serupa dengan perjudian atau gharar (transaksi mengandung 

ketidakjelasan/penipuan).  

Kesimpulan pada ayat ini bahwa kasih sayang Allah tercermin dari pelindungan-

Nya terhadap darah dan harta hamba-Nya, serta larangan menyia-nyiakan atau 

membinasakannya dilengkapi dengan adanya hukum-hukum (had) sebagai 

konsekuensinya pelanggaran. 

Prinsip-prinsip muamalah dalam Islam adalah pedoman etika dan hukum yang 

mengatur aktivitas ekonomi dan bisnis berdasarkan Al-Qur‘an dan Hadis. Prinsip ini 

bertujuan menciptakan sistem ekonomi yang adil, transparan, dan membawa 

kesejahteraan bagi masyarakat. Dalam penelitian Siregar et.al, berikut adalah  prinsip 

muamalah dalam perspektif islam :   

a. Tauhid: Segala aktivitas bisnis harus diniatkan untuk memperoleh ridha Allah dan 

memberi manfaat bagi sesama, sebagai wujud penghambaan kepada-Nya. 

b. Amanah: Menjaga kepercayaan dan menunaikan tanggung jawab sebagai wujud 

hubungan kepada Allah (hablum minallah) dan sesama manusia (hablum 

minannas). Prinsip ini ditegaskan dalam beberapa ayat Al-Qur‘an, seperti QS. 

Al-Ahzab: 72 (amanah sebagai tanggung jawab), QS. Al-Baqarah: 283 (amanah 

dalam utang), dan QS. An-Nisa‘: 58 (perintah menyampaikan amanah kepada 

yang berhak). 

c. Kebebasan (Hurriyah): Islam memberikan kebebasan bertransaksi kepada setiap 

individu selama tidak melanggar syariat, seperti larangan riba, gharar, dan 

penipuan. 

d. Keadilan (Al-‗Adl): Setiap transaksi harus dilakukan secara adil, menjunjung 

kejujuran, keseimbangan hak dan kewajiban serta menghindari praktik yang 

dapat merugikan orang, bertujuan agar menciptakan sistem ekonomi yang sehat 

dan berkeadilan bagi seluruh masyarakat. 

e. Kerelaan (Taradhin): Transaksi harus berdasarkan persetujuan kedua belah pihak 

tanpa paksaan, dengan akad yang jelas untuk menghindari perselisihan. 
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f. Kejujuran dan Transparansi (Shidq wa Amanah): Pelaku usaha wajib 

menyampaikan informasi secara benar dan tidak menyembunyikan cacat barang, 

sehingga dapat membangun kepercayaan antara penjual dan pembeli. 

g. Larangan Riba: Keuntungan tidak boleh diperoleh dari bunga atau tambahan 

yang dapat merugikan pihak lain, melainkan dari usaha yang halal dan adil. 

sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Baqarah: 275. 

h. Larangan Gharar dan Maysir: Islam melarang transaksi yang mengandung 

ketidakpastian atau spekulasi dan perjudian karena dapat merugikan salah satu 

pihak. 

i. Kemanfaatan (Maslahah): Kegiatan ekonomi harus memberikan manfaat bagi 

individu dan masyarakat serta mendukung kesejahteraan sosial dan lingkungan. 

j. Tanggung Jawab dan Akuntabilitas: Setiap tindakan ekonomi harus 

dipertanggungjawabkan, baik di dunia maupun di akhirat, dengan berpegang 

pada nilai moral dan etika Islam. 

Adapun beberapa jenis pembayaran digital yang berkembang di Indonesia dalam 

penelitian Amartha (2024) antara lain: 

a. Mobile Banking adalah layanan perbankan melalui aplikasi di perangkat seluler 

yang memungkinkan nasabah melakukan transaksi, seperti transfer, pembayaran 

dan pengecekan saldo, tanpa harus datang ke kantor bank  

b. Dompet Digital (E-Wallet) merupakan aplikasi yang digunakan untuk 

menyimpan uang secara elektronik dan melakukan beragai transaksi pembayaran 

di merchant atau layanan yang mendukung aplikasi tersebut  

c. Payment Gateway adalah sistem yang menghubungkan penjual, pembeli dan 

penyedia layanan pembayaran dalam transasksi online. Sistem ini berfungsi 

untuk memproses pembayaran secara cepat dan aman. 

d. Transaksi QR Code merupakan metode pembayaran digital dengan cara 

memindai kode QR yang disediakan oleh penjual. Setelah dipindai, pembayaran 

dapat dilakukan langsung melalui aplikasi yang terhubung. 

e. Internet Banking adalah layanan perbankan yang dapat diakses melaui situs web 

resmi bank. Nasaah dapat melakukan teransaksi dan mengelola rekening melalui 

jaringan internet tanpa perlu datang kekantor bank 

f. Karu Kredit atau Debit untuk pembayaran Online merupakan alat pembayaran 
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yang diguanakan untuk melakukan transaksi melalui platfrom digital dengan 

mengguanakan informasi kartu yang terhubung dengan rekening atau fasilitas 

kredit. 

2.6 Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan jenis bisnis yang 

menjadi pondasi perekonomian negara yang sedang berkembang, diklasifikasikan 

berdasarkan skala operasional, tenaga kerja, dan nilai aset yang berbeda 

antarnegara. UMKM berperan sebagai pendorong perkembangan ekonomi, 

penyedia peluang kerja, serta inovator di tingkat lokal (Chyntia et al, 2025). Yang 

dimaksund dalam penelitian ini UMKM merupakan salah satu sektor penting 

dalam perekonomian negara berkembang. UMKM berperan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta mendukung 

perkembangan inovasi di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, adopsi QRIS 

pada UMKM perlu diteliti karena dapat mendukung sistem pembayaran digital 

yang lebih mudah dan efisien. 

Berdasarkan UU No. 9 Tahun 1999 yang kemudian diubah ke dalam Undang-

Undang No. 20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang definisi Usaha Mikro, Keicil dan 

Menengah (Suci, 2017; Santika et al., 2022) adalah sebagai berikut: 

a. Usaha Mikro  merupakan  jenis  usaha  produktif  yang  dimiliki  dan 

dioperasikan oleh perorangan atau badan usaha perseorangan dengan kriteria 

tertentu sesuai dengan peraturan. 

b. Usaha kecil adalah bentuk usaha produktif yang dikelola secara mandiri oleh 

individu atau badan usaha, tidak termasuk dalam kategori usaha menengah 

atau besar dan memenuhi syarat usaha kecil. 

c. Usaha menengah adalah jenis usaha produkif yang beroperasi secara mandiri 

dan tidak terhubung dengan usaha kecil atau besar, dengan asset bersih dan 

penjualan tahunan yang sesuai dengan ketentuan hukum. 

Usaha secara umum bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pasar melalui 

pengelolaan maksimal atas sumber daya yang ada. Secara spesifik. UKM menurut 

Susanto et al. (2016) didalam penelitian (chyntia et al., 2025) dapat 

dikelompokkan menjadi empat kategori utama berdasarkan karakteristik 

operasionalnya 

a. Skala Operasional 
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- Usaha Kecil: Beroperasi dalam lingkup lokal/regional dengan 

kapasitas produksinya terbatas 

- Usaha Menengah: Melayani pasar nasional/internasional dengan 

kemampuan produksi lebih besar 

b. Jumlah Tenaga Kerja 

- Usaha Kecil: Mempekerjakan 10-50 karyawan 

- Usaha Menengah: Mempekerjakan 50-250 karyawan 

c. Modal Usaha 

- Usaha Kecil: Modal lebih besar dari usaha mikro tapi masih terbatas 

- Usaha Menengah: Modal signifikan dengan aset tetap dan lancar yang lebih 

besar 

d. Pendapatan 

- Usaha Kecil: Pendapatan tahunan lebih tinggi dari mikro tapi terbatas 

-  Usaha Menengah: Pendapatan besar dan stabil dari pasar yang lebih luas. 

Dalam pasal 6 UU No 20 tahun 2008, Suci (2017) dalam penelitian 

(Santika et al., 2022) dijabarkan mengenai usaha syarat-syarat UMKM dalam aspek 

modal sebagai berikut: 

a. Kriteria untuk usaha mikro ialah memiliki asset bersih maksimal Rp 

50.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan yang digunakan sebagai 

tempat usaha atau memiliki total penjualan tahunan yang tidak melebihi Rp 

300.000.000 

b. Kriteria untuk usaha kecil adalah memiliki aset bersih di ats Rp 50.000.000 

hingga maksimal Rp 500.000.000 tidak termasuk tanah dan bagunan tempat 

usahanya atau memiliki total penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 

hingga maksimal Rp 2.500.000.000 

c. Kriteria untuk usaha menengah ialah memiliki asset bersih lebih dari Rp 

500.000.000 hingga maksimal Rp 10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan 

bangunan yang digunakan untuk usaha atau memiliki total penjualan tahunan 

diatas 2.500.000.000 hingga maksimal 50.000.000.000 

UMKM adalah bisnis berskala kecil yang memiliki peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia sebagai penyedia lapangan kerja utama dan penggerak 

kemajuan ekonomi nasional (Yulya Hapsari et al., 2024). Peran utama UMKM 

dalam ekonomi Indonesia, pengembangan UMKM sangat krusial untuk 
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memastikan kesejahteraan yang adil karena berfungsi sebagai penggerak 

perekonomian nasional. 

Menurut BI dan Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia, UMKM 

memberikan kontribusi yang signifikan: 

a. Pengembangan Ekonomi Lokal 

UMKM berkontribusi pada perkeimbangan ekonomi daerah dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal, menciptakan lapangan kerja, dan 

mengekspor produk unggulan yang dapat meningkatkan devisa serta 

kesejahteraan Masyarakat desa. 

b. Pengembangan Keterpaduan Ekonomi melalui UMKM 

Dengan konstibusi sebesar 61,07% terhadap Produk Domestik Bruto, 97% 

dalam penyerapan tenaga kerja serta 60,4% investasi, UMKM dapat 

menciptakan stabilitas ekonomi dan ketahanan dalam menghadapi krisis 

akibat globalisasi (Ekonomi Bisnis et al., 2024). 

Menurut Badan Pusat Statistik di tahun 2024, sektor UMKM memberikan 

kontribusi sebesar 60% terhadap PDB dan menyerap hampir 97% dari total tenaga 

kerja di seluruh negeri. Perkembangan UMKM terkait tenaga kerja, modal dan aset 

dapat membuktikan kekuatannya dalam menghadapi perubahan ekonomi. Sehingga 

kemandirian dari penggunaan modal sendiri dan minimnya ketergatungan kepada 

pihak luar sehingga UMKM dijadikan sebagai fondasi utama dalam menjaga stabilitas 

ekonomi Indonesia (Ekonomi Bisnis et al., 2024). 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang penulis maksud dalam penelitian ini merupakan hasil 

penelitian dari para pendahulu yang sudah diakui hasilnya dan dipublikasi pada 

jurnal. Pemilihan beberapa hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah 

yang relevan dengan penelitian ini, namun terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan 

baik dari variabel, metode penelitian dan teknik penelitian. Berikut merupakan 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Pertama, Muhaiminul, Ashia, dan Saiful (2024) dalam penelitiannya yang 

berjudul The Path to Cashless Transaction: A Study of User Intention and Attitudes 

Towards Quick Response Mobile Payments membahas faktor-faktor yang 

memengaruhi minat perilaku, sikap, dan penggunaan aktual pembayaran mobile QR 

di Bangladesh dengan menggunakan pengembangan model Unified Theory of 
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Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Penelitian ini menggunakan metode 

campuran (mixed method) dengan menggabungkan metode Partial Least Square 

(PLS) dan Focus Group Discussion (FGD). Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling terhadap 412 responden dan dilanjutkan 

dengan FGD yang melibatkan 10 responden sesuai kriteria penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa harapan kinerja, harapan usaha, dan pengaruh sosial 

berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku pengguna. Selain itu, konsep diri, 

efikasi diri, dan 

kebiasaan juga berpengaruh terhadap sikap pengguna dalam menggunakan 

pembayaran mobile QR. Penelitian ini juga menemukan bahwa sikap pengguna 

berpengaruh positif terhadap minat perilaku dan penggunaan aktual pembayaran 

mobile QR, serta minat perilaku berpengaruh positif terhadap penggunaan aktual 

sistem pembayaran tersebut. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Suo, Goi, Goi, dan Sim (2022) dengan 

judul Factors Influencing Behavioural Intention to Adopt the QR-Code Payment: 

Extending UTAUT2 Model. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi minat perilaku konsumen dalam mengadopsi pembayaran mobile 

QR Code dengan menggunakan pengembangan model UTAUT2 serta menambahkan 

konstruk inovasi pribadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harapan kinerja, 

pengaruh sosial, kebiasaan, nilai harga, dan inovasi pribadi dalam teknologi 

informasi diketahui berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan pembayaran 

mobile QR Code. Sementara itu, harapan usaha, kondisi pendukung, dan motivasi 

hedonis ditemukan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa inovasi pribadi menjadi salah satu faktor 

penting dalam mendukung adopsi pembayaran mobile QR Code serta dapat 

memberikan wawasan bagi pengembang dan pemasaran layanan pembayaran digital. 

Ketiga, Bora Ly, Romny Ly, dan Sokhom Ma (2025) dengan judul User-

centric Drivers of QR Payment Adoption in Emerging Economies: Trust, Quality, and 

Social Influence .Penelitian ini membahas faktor-faktor yang memengaruhi 

penggunaan sistem pembayaran mobile QR Code di Kamboja dengan 

mempertimbangkan kualitas layanan, kepercayaan, persepsi risiko, pengalaman 

pengguna, dan pengaruh sosial. Penelitian dilakukan menggunakan model adopsi 

teknologi yang disesuaikan dengan kondisi negara berkembang. Data penelitian 
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diperoleh dari 350 responden dan selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan 

pemodelan statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan dapat 

meningkatkan kepercayaan serta menurunkan persepsi risiko pengguna. Selain itu, 

pengalaman pengguna yang positif dan pengaruh sosial juga diketahui dapat 

meningkatkan minat penggunaan pembayaran mobile QR Code. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepercayaan dan kualitas layanan menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan penggunaan pembayaran digital di negara berkembang seperti 

Kamboja. 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Victor Chang, Waner Chen, Qianwen 

Xu, dan Chang Xiong (2021) dengan judul Towards the Customers’ Intention to Use 

QR Codes in Mobile Payments. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis motivasi 

pelanggan dalam menggunakan QR Code sebagai alat pembayaran dengan 

mengembangkan model berdasarkan UTAUT. Data penelitian diperoleh dari 424 

responden yang berasal dari berbagai latar belakang sosial ekonomi. Analisis data 

dilakukan menggunakan metode PLS-SEM dengan bantuan SmartPLS. Dalam 

penelitian ini ditambahkan variabel keamanan yang dirasakan dan manfaat yang 

dirasakan, serta tidak menggunakan variabel pengaruh sosial pada model UTAUT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat pelanggan dalam menggunakan QR Code 

dipengaruhi oleh sikap pengguna, kegunaan yang dirasakan, dan norma subjektif 

terhadap penggunaan QR Code sebagai metode pembayaran. Selain itu, sikap 

pelanggan terhadap penggunaan QR Code juga dipengaruhi oleh manfaat yang 

dirasakan, kegunaan yang dirasakan, dan norma subjektif. 

Kelima, Ming Tu, Lei Wu, Hua Wan, Zhoujin Ding, Zizheng Guo, dan Jiayi 

Chen (2022) melakukan penelitian dengan judul The Adoption of QR Code Mobile 

Payment Technology During COVID-19: A Social Learning Perspective. Penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis penggunaan pembayaran mobile QR Code selama 

masa pandemi COVID-19 dengan menggunakan teori pembelajaran sosial. Fokus 

penelitian diarahkan pada pengaruh lingkungan sosial dan kondisi pandemi terhadap 

minat penggunaan pembayaran QR Code. Data penelitian diperoleh dari 248 

responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keparahan pandemi yang 

dirasakan serta pengaruh sosial dapat memengaruhi persepsi manfaat dan manfaat 

kesehatan yang dirasakan pengguna. Persepsi tersebut kemudian memengaruhi minat 

masyarakat dalam menggunakan pembayaran mobile QR Code selama masa pandemi 
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COVID-19. 

Keenam, Evan, Budi, Irwan, Muhammad Nurul, Ruslan, Wahyu, Edy, dan 

Masrizal (2024) melakukan penelitian yang berjudul Quick Response Code Indonesia 

Standard (QRIS) E-payment Adoption: Customers Perspective. Penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis minat pelanggan dalam mengadopsi QRIS sebagai 

sistem pembayaran non-tunai di Indonesia dengan menggunakan pengembangan teori 

UTAUT. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik purposive sampling 

terhadap 195 responden, kemudian data dianalisis menggunakan metode PLS-SEM. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh sosial dan kondisi pendukung 

menjadi faktor utama yang memengaruhi minat penggunaan QRIS. Sementara itu, 

harapan kinerja dan harapan usaha diketahui memiliki pengaruh positif, namun tidak 

signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Selain itu, peningkatan pengaruh sosial 

dan tersedianya layanan pendukung dinilai dapat membantu meningkatkan penggunaan 

QRIS serta mendorong peralihan transaksi tunai menjadi transaksi non-tunai di 

Indoneisia. 

Ketujuh, Ayatulloh, Razana, Ida, Dewi, Muhammad Ihlashul, Innaka, Sekar, 

dan Febe (2021) melakukan penelitian yang berjudul Digital Payment during 

Pandemic: An Extension of the Unified Model of QR Code. Penelitian ini membahas 

faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan penggunaan QRIS sebagai pembayaran 

digital selama masa pandemi. Penelitian dilakukan karena masih ditemukan beberapa 

permasalahan dalam penggunaan QRIS, seperti masalah keamanan, penyalahgunaan 

data, saldo transaksi yang tidak terpotong, serta kesalahan aplikasi saat pemindaian 

QR Code. Penelitian ini menggabungkan teori UTAUT dengan variabel keamanan 

dan kepercayaan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner online 

menggunakan Microsoft Form kepada 205 responden dengan teknik convenence 

sampling. Analisis data dilakukan menggunakan metode SEM-PLS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keamanan menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat 

penggunaan QRIS. Selain itu, harapan kinerja dan kepercayaan juga berpengaruh 

terhadap minat penggunaan pembayaran digital menggunakan QR Code. Sementara 

itu, harapan usaha diketahui tidak berpeingaruh signifikan terhadap penggunaan 

QRIS selama masa pandemi. 

Kedelapan, Qasim M. Ajao, Olukotun Oludamilare, dan Lanre Sadeeq (2023) 

melakukan penelitian yang berjudul Drivers of Mobile Payment Acceptance: The 
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Impact of Network Externalities in Nigeria. Penelitian ini membahas faktor-faktor 

yang memengaruhi penerimaan pembayaran mobile di Nigeria. Penelitian dilakukan 

karena penggunaan pembayaran mobile di negara-negara Afrika masih tergolong 

rendah meskipun penggunaan smartphone semakin meningkat. Penelitian ini 

menggunakan variabel harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kepercayaan, 

dan network externalities. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut 

berpengaruh terhadap minat penggunaan pembayaran mobile. Namun, network 

externalities menjadi faktor yang paling kuat memengaruhi penerimaan pembayaran 

mobile, sedangkan harapan usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan pembayaran mobile. 

Kesembilan, Muhammad Ulfi, Sahwari, Linda, dan Amara (2024) melakukan 

penelitian yang berjudul Digital Financial Transformation in Indonesia: Non-Cash 

UsageiVia Modified UTAUT2 With Trust. Penelitian ini membahas faktor-faktor yang 

memengaruhi penggunaan pembayaran digital di Indoneisia dengan menggunakan 

model UTAUT2 yang dimodifikasi serta menambahkan variabel kepercayaan sebagai 

faktor pendukung. Pengumpulan data dilakukan melalui survei terhadap 451 

pengguna pembayaran digital pada periode Juni hingga Agustus 2024. Analisis data 

menggunakan metode SEM dan analisis klaster. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa harapan usaha, harapan kinerja, pengaruh sosial, kondisi pendukung, motivasi 

hedonis, kebiasaan, dan kepercayaan berpengaruh terhadap minat penggunaan 

pembayaran digital. Selain itu, pengaruh sosial dan kondisi pendukung juga 

memengaruhi kepercayaan pengguna terhadap layanan pembayaran digital. 

Penelitian ini menemukan bahwa kepercayaan menjadi salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan penggunaan pembayaran digital di Indonesia. 

Kesepuluh, Alshehadeh, Alshurideh, Kurdi, Alzoubi, Hamadneh, dan Azizan 

(2023) melakukan penelitian yang berjudul Factors Influencing the Intention to Use 

E-Wallet Applications: Extending the UTAUT2 Model with Trust. Penelitian ini 

membahas faktor-faktor yang memengaruhi minat pengguna dalam menggunakan 

aplikasi dompet elektronik (e-wallet) di Yordania dengan menggunakan 

pengembangan model UTAUT2 dan menambahkan variabel kepercayaan. Penelitian 

dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 181 

responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai harga, motivasi hedonis, 

pengaruh sosial, harapan kinerja, dan kepercayaan menjadi faktor utama yang 
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memengaruhi minat penggunaan aplikasi e-wallet. Sementara itu, kondisi pendukung 

dan harapan usaha diketahui tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

aplikasi dompet elektronik. 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
 

No Identitas Penelitian Hasil Ringkasan 

 

 

 

1 

Muhaiminul Islam, Ashia Khatun 

Tamanna, dan Saiful Islam (2024) Thei Path 

to Cashleiss Transaction: A Study of Useir 

Inteintion and Attitudeis Towards Quick 

Reisponsei Mobilei Paymeints. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa harapan 

kineirja (peirformancei eixpeictancy), harapan 

usaha (eiffort eixpeictancy), dan peingaruh 

sosial (social influeincei) beirpeingaruh 

signifikan teirhadap minat peirilaku 

(beihavioral inteintion) peingguna peimbayaran 

mobilei QR. Seilain itu, konseip diri (seilf-

conceipt), eifikasi diri (seilf-eifficacy), dan 

keibiasaan  (habit)  juga 

beirpeingaruh teirhadap sikap peingguna 

 

 

 

 

 

2 

Suo, Goi, Goi, dan Sim (2022) Factors 

Influeincing Beihavioural Inteintion to Adopt 

thei QR-Codei Paymeint: Eixteinding UTAUT2 

Modeil. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

harapan kineirja (peirformancei eixpeictancy), 

peingaruh sosial (social influeincei), keibiasaan 

(habit), nilai harga (pricei valuei), dan inovasi 

pribadi (peirsonal innovativeineiss) 

beirpeingaruh signifikan teirhadap minat 

peinggunaan peimbayaran mobilei QR Codei. 

Seimeintara itu, harapan usaha (eiffort 

eixpeictancy), kondisi peindukung (facilitating 

conditions), dan motivasi heidonis (heidonic 

motivation) tidak 

beirpeingaruh signifikan 

 

 

 

 

3 

Bora Ly, Romny Ly, dan Sokhom 

Ma(2025) Useir-ceintric Driveirs of QR 

Paymeint Adoption in Eimeirging 

Eiconomieis: Trust, Quality, and Social 

Influeincei. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa kualitas 

layanan (seirvicei quality) dapat meiningkatkan 

keipeircayaan (trust) dan meinurunkan peirseipsi 

risiko (peirceiiveid risk) peingguna. Seilain itu, 

peingalaman peingguna (useir eixpeirieincei) dan 

peingaruh sosial (social influeincei) juga 

meiningkatkan minat peinggunaan 

peimbayaran 

mobilei QR Codei. 

 

 

 

 

 

4 

Victor Chang, Waneir Chein, Qianwein Xu, 

dan Chang Xiong (2021) Towards thei 

Customeirs’ Inteintion to Usei QR Codeis in 

Mobilei Paymeints. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

minat peilanggan meinggunakan QR 

Codei dipeingaruhi oleih sikap peingguna 

(attitudei), keigunaan yang dirasakan 

(peirceiiveid useifulneiss), dan norma 

subjeiktif (subjeictivei norm). Seilain itu, 

sikap peilanggan juga dipeingaruhi oleih 

manfaat yang dirasakan (peirceiiveid 

beineifits) dan keigunaan yang dirasakan 

(peirceiiveid useifulneiss). 
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5 

Ming Tu, Leii Wu, Hua Wan, Zhoujin Ding, 

Zizheing Guo, dan Jiayi Chein (2022) Thei 

Adoption of QR Codei Mobilei Paymeint 

Teichnology During COVID-19: A Social 

Leiarning Peirspeictivei. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa tingkat 

keiparahan pandeimi yang dirasakan 

(peirceiiveid seiveirity) dan peingaruh sosial 

(social influeincei) meimeingaruhi peirseipsi 

manfaat (utilitarian beineifit) seirta manfaat 

keiseihatan (heialth beineifit) peingguna yang 

keimudian beirdampak pada minat peinggunaan 

peimbayaran mobilei QR 

Codei. 

 

 

6 

Eivan Hamzah Muchtar, Budi 

Trianto, Irwan Maulana, 

Muhammad Nurul Alim, Ruslan 

Husein Marasabeissy, Wahyu 

Hidayat, Eidy Junaeidi dan 

Masrizal (2024) Quick Reisponsei 

Codei Indoneisia 

Standard (QRIS) Ei-paymeint 

Adoption: Customeirs Peirspeictivei 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

peingaruh sosial (social influeincei) dan kondisi 

peindukung (facilitating conditions) meinjadi 

faktor utama yang meimeingaruhi minat 

peinggunaan QRIS. Seimeintara itu, harapan 

kineirja (peirformancei 

eixpeictancy)  dan  harapan  usaha  (eiffort 

eixpeictancy) meimiliki peingaruh positif 

namun tidak signifikan. 

 

 

 

 

7 

Ayatulloh, Razana, Ida, Deiwi, Muhammad 

Ihlashul, Innaka, Seikar, dan Feibei (2021) 

deingan judul Digital Paymeint during 

Pandeimic: An Eixteinsion of thei Unifieid 

Modeil of QR Codei 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

keiamanan (seicurity), harapan kineirja 

(peirformancei eixpeictancy), dan keipeircayaan 

(trust) beirpeingaruh teirhadap minat 

peinggunaan QRIS. Seimeintara itu, harapan 

usaha (eiffort eixpeictancy) tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap peinggunaan QRIS 

seilama masa 

pandeimi 

 

 

 

 

 

8 

Qasim M. Ajao, Olukotun Oludamilarei, 

dan Lanrei Sadeieiq (2023) Driveirs of Mobilei 

Paymeint Acceiptancei: Thei Impact of 

Neitwork Eixteirnalitieis in Nigeiria 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa harapan 

kineirja (peirformancei eixpeictancy), harapan 

usaha (eiffort eixpeictancy), peingaruh sosial 

(social influeincei), keipeircayaan (trust), dan 

eiksteirnalitas jaringan (neitwork eixteirnalitieis) 

beirpeingaruh teirhadap minat peinggunaan 

peimbayaran mobilei. Namun, eiksteirnalitas 

jaringan (neitwork eixteirnalitieis) meinjadi 

faktor yang paling kuat meimeingaruhi 

peineirimaan 

peimbayaran mobilei. 

 

 

 

 

9 

Seitio Ardy Nuswantoro, Muhammad Ulfi, 

Sahwari, Linda, dan Amara Damayanti 

(2024) Digital Financial Transformation in 

Indoneisia: Non-Cash Usagei Via Modifieid 

UTAUT2 With Trust 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa harapan 

usaha (eiffort eixpeictancy), harapan kineirja 

(peirformancei eixpeictancy), peingaruh sosial 

(social influeincei), kondisi peindukung 

(facilitating conditions), motivasi heidonis 

(heidonic motivation), keibiasaan (habit), dan 

keipeircayaan (trust) beirpeingaruh teirhadap 

minat 

peinggunaan peimbayaran digital. 



 

41 

 

 

 

 

10 

Qais Hammouria, Abdalrazzaq Aloqoolb, 

Beisan Abdallah Saleihc, Hadeieil 

Aldossaryd, Saleih Yahya al Freijatei, Mona 

Halimf, Dmaithan Abdeilkarim Almajalia, 

Jassim Ahmad Al-Gasawneiha and Sad dam 

Rateib Darawsheihf (2023) Factors 

Influeincing thei Inteintion to Usei Ei-Walleit 

Applications: Eixteinding thei UTAUT2 

Modeil with Trust 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa nilai 

harga (pricei valuei), motivasi heidonis 

(heidonic motivation), peingaruh sosial (social 

influeincei), harapan kineirja (peirformancei 

eixpeictancy), dan keipeircayaan (trust) 

beirpeingaruh teirhadap minat peinggunaan 

aplikasi ei-walleit. Seimeintara itu, kondisi 

peindukung (facilitating conditions) dan 

harapan usaha (eiffort  eixpeictancy) tidak 

beirpeingaruh signifikan 

Sumbeir : Data diolah 2026 

 

Muhaiminul Islam, Ashia Khatun Tamanna, dan Saiful Islam (2024), 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yang sedang dilakukan yaitu 

sama-sama membahas penggunaan QR Code dalam sistem pembayaran digital serta 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan kedua penelitian ini sama-sama meneliti 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan sistem 

pembayaran non-tunai berbasis QR melalui pengembangan model UTAUT. Adapun 

yang membedakannya adalah penelitian Muhaiminul Islam, Ashia Khatun Tamanna, 

dan Saiful Islam, lebih membahas pada hubungan antara niat penggunaan, sikap 

pengguna, dan penggunaan aktual QR mobile payment melalui pengembangan model 

UTAUT. Sementara itu, penelitian yang sedang diteliti lebih membahas faktor-faktor 

yang memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan QRIS dengan 

pengembangan model UTAUT dan TRUST. 

Suo, Goi, Goi, dan Sim (2022), memiliki persamaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti sedang dilakukan yaitu sama-sama mengkaji penggunaan QR-

Code dalam sistem pembayaran digital serta menggunakan pendekatan kuantitatif 

untuk menganalisis minat masyarakat terhadap penggunaan teknologi pembayaran 

digital. perbedaannya adalah penelitian Suo, Goi, Goi, dan Sim (2022), lebih 

membahas pada pengembangan model UTAUT2 dengan penambahan variabel 

inovasi teknologi individu (personal innovativeness in information technology) untuk 

melihat tingkat penerimaan teknologi pembayaran QR-Code. Sementara itu, penelitian 

yang sedang diteliti lebih membahas minat penggunaan QRIS dengan varibel 

penelitian, objek penelitian, dan lokasi penelitian yang berbeda. 

Bora Ly, Romny Ly, dan Sokhom Ma (2025), Persamaan peneilitian ini dengan 

penelitian peneiliti yaitu sama-sama membahas penggunaan pembayaran digital 

berbasis QR Code dan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui faktor 
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yang memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan pembayaran digital. 

Adapun yang membedakannya penelitian Bora Ly, Romny Ly, dan Sokhom Ma 

(2025), mengkaji kualitas layanan, kepercayaan pengguna, pengalaman penggunaan, 

dan pengaruh sosial terhadap minat penggunaan QR payment di Kamboja. 

Sedangkan penelitian peneliti lebih membahas minat penggunaan QRIS dalam 

transaksi digital pada pelaku UMKM di Pasar. Inti pembahasan dalam penelitian ini 

yaitu melihat bagaimana kualitas layanan, tingkat kepercayaan, pengalaman 

pengguna, dan pengaruh lingkungan sekitar dapat memengaruhi minat masyarakat 

dalam menggunakan pembayaran digital berbasis QR Code. 

Victor Chang, Waner Chen, Qianwen Xu, dan Chang Xiong (2021), Kesamaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada penggunaan QR Code dalam 

sistem pembayaran digital dan menggunakan pendekatan kuantitatif dalam 

menganalisis minat masyarakat terhadap penggunaan teknologi pembayaran digital. 

Sementara perbedaan penelitian Victor Chang, Waner Chen, Qianwen Xu, dan Chang 

Xiong, membahas bagaimana manfaat teknologi, keamanan transaksi, pengaruh 

lingkungan sekitar, dan sikap pengguna dapat memengaruhi minat masyarakat 

menggunakan QR Code sebagai alat pembayaran digital. Sedangkan penelitian 

peneliti lebih fokus pada penggunaan QRIS dalam kegiatan transaksi pelaku UMKM 

sesuai dengan kondisi responden yang diteliti. 

Ming Tu, Lei Wu, Hua Wan, Zhoujin Ding, Zizheng Guo, dan Jiayi Chen 

(2022), Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas penggunaan  QR  Code dalam  sistem  pembayaran  digital  serta 

menggunakan pendekatan kuantitatif dalam menganalisis perilaku pengguna 

teknologi pembayaran digital. Perbedaannya penelitian Ming Tu, Lei Wu, Hua Wan, 

Zhoujin Ding, Zizheng Guo, dan Jiayi Chen, lebih fokus pada pengaruh faktor sosial, 

manfaat kesehatan, dan kondisi pandemi COVID-19 terhadap penggunaan QR Code 

mobile payment. Sedangkan penelitian peneliti tidak berfokus pada kondisi pandemi, 

tetapi lebih melihat penggunaan QRIS dalam transaksi digital pelaku UMKM. 

Evan, Budi, Irwan, Muhammad Nurul, Ruslan, Wahyu, Edy, dan Masrizal 

(2024), memiliki kesamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

membahas penggunaan QRIS dalam sistem pembayaran digital serta menggunakan 

pendekatan kuantitatif dalam menganalisis perilaku pengguna teknologi keuangan 

digital. Yang membedakannya penelitian Evan, Budi, Irwan, Muhammad Nurul, 
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Ruslan, Wahyu, Edy, dan Masrizal, fokus mengkaji model UTAUT untuk melihat 

tingkat penerimaan masyarakat terhadap QRIS secara umum. Sedangkan penelitian 

peneliti mengkaji model UTAUT pada penggunaan QRIS untuk melihat minat 

penerimaan QRIS dan objek penelitian tertentu sesuai dengan karakteristik responden 

dan kondisi lokasi penelitian yang berbeda Ayatulloh, Razana, Ida, Dewi, 

Muhammad Ihlashul, Innaka, Sekar, dan Febe (2021), Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti yang sedang dilakukan yaitu sama-sama membahas 

penggunaan QR Code dalam sistem pembayaran digital serta menggunakan 

pendekatan kuantitatif dalam menganalisis perilaku pengguna teknologi pembayaran 

digital. Perbedaannya, penelitian Ayatulloh, Razana, Ida, Dewi, Muhammad Ihlashul, 

Innaka, Sekar, dan Febe lebih fokus pada pengembangan model UTAUT dengan 

penambahan variabel keamanan dan kepercayaan dalam penggunaan pembayaran 

digital berbasis QR Code selama masa pandemi COVID-19. Sedangkan penelitian 

yang sedang diteliti ini lebih membahas pengembangan model UTAUT terhadap 

minat penggunaan QRIS dalam aktivitas sehari-hari pada kondisi penelitian dan 

hanya penambahan variabel kepercayaan saja. 

Qasim M. Ajao, Olukotun Oludamilare, dan Lanre Sadeeq (2023) Persamaan 

penelitian yang sedang peneliti lakukan dengan penelitian ini sama-sama membahas 

penggunaan sistem pembayaran digital dan menggunakan pendekatan kuantitatif 

dalam menganalisis perilaku pengguna teknologi keuangan digital. Perbedaan 

penelitian Qasim M. Ajao, Olukotun Oludamilare, dan Lanre Sadeeq, terletak pada 

pengaruh network externalities terhadap penerimaan mobile payment di Nigeria. 

Sedangkan penelitian ini lebih membahas pengaruh variabel yang digunakan peneliti 

terhadap penggunaan QRIS pada objek dan lokasi penelitian yang berbeda. 

Muhammad Ulfi, Sahwari, Linda, dan Amara (2024). Persamaan penelitian 

peneliti dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas penggunaan sistem 

pembayaran digital non-tunai dan menggunakan pendekatan kuantitatif dalam 

menganalisis perilaku pengguna teknologi keuangan digital. Perbedaan penelitian 

Muhammad Ulfi, Sahwari, Linda, dan Amara, lebih fokus pada transformasi 

keuangan digital melalui penggunaan pembayaran non-tunai secara umum melalui 

pengembangan model UTAUT2 dengan penambahan variabel trust. Sedangkan 

penelitian ini lebih difokuskan pada minat penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di 

Pasar. 



 

44 

 

Alshehadeh, Alshurideh, Kurdi, Alzoubi, Hamadneh, dan Azizan (2023), 

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian ini sama-sama membahas 

penggunaan teknologi pembayaran digital dan menggunakan pendekatan kuantitatif 

dalam menganalisis perilaku pengguna layanan keuangan digital. Adapun 

perbedaannya, penelitian Alshehadeh, Alshurideh, Kurdi, Alzoubi, Hamadneh, dan 

Azizan lebih mengkaji minat penggunaan aplikasi e-wallet di Yordania dengan 

penambahan variabel trust dalam model UTAUT2 dan tambahan variabel trust untuk 

melihat penerimaan masyarakat terhadap dompet digital, sedangkan penelitian yang 

sedang dilakukan lebih membahas minat dan kepercayaan pelaku UMKM terhadap 

penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran digital. 

 

 

 

 

 

Tabel 2.3 Perbedan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Persamaan Perbedaan 

 

 

 

1 

Muhaiminul Islam, 

Ashia Khatun 

Tamanna, dan Saiful 

Islam (2024) 

Sama-sama 

meimbahas 

peinggunaan QR 

Codei dan modeil 

UTAUT pada 

peimbayaran digital. 

Peineilitian 

teirdahulu fokus 

pada sikap, niat, 

dan peinggunaan 

aktual QR mobilei 

paymeint, seidangkan 

peineilitian peineiliti 

fokus pada minat 

peinggunaan 

QRIS deingan variabeil 

trust. 

 

 

2 

Suo, Goi, Goi, dan 

Sim (2022) 

Sama-sama meineiliti 

peinggunaan QR-

Codei pada 

peimbayaran digital 

deingan peindeikatan 

kuantitatif. 

Peineilitian teirdahulu 

meinambahkan 

variabeil peirsonal 

innovativeineiss, 

seidangkan 

peineilitian peineiliti 

fokus pada QRIS 

deingan 

variabeil dan objeik 

beirbeida. 



 

45 

 

 

 

 

 

3 

Bora Ly, Romny Ly, 

dan Sokhom Ma 

(2025) 

Sama-sama 

meimbahas 

peimbayaran digital 

beirbasis QR Codei. 

Peineilitian teirdahulu 

fokus pada kualitas 

layanan, 

keipeircayaan, dan 

peingalaman 

peingguna di 

Kamboja, 

seidangkan 

peineilitian peineiliti 

fokus pada QRIS 

pada peilaku 

UMKM di pasar. 

 

 

 

4 

Victor Chang, Waneir 

Chein, Qianwein Xu, 

dan Chang Xiong 

(2021) 

Sama-sama 

meimbahas 

peinggunaan QR 

Codei dalam 

peimbayaran digital. 

Peineilitian 

teirdahulu fokus 

pada manfaat 

teiknologi, 

keiamanan, dan 

sikap peingguna, 

seidangkan 

peineilitian peineiliti 

fokus pada 

peinggunaan QRIS 

pada 

peilaku UMKM. 

 

 

 

5 

Ming Tu, Leii Wu, Hua 

Wan, Zhoujin Ding, 

Zizheing Guo, dan Jiayi 

Chein (2022) 

Sama-sama 

meimbahas 

peinggunaan QR 

Codei pada 

peimbayaran digital. 

Peineilitian 

teirdahulu 

beirfokus pada 

peingaruh pandeimi 

COVID-19 

teirhadap 

peinggunaan QR 

Codei, seidangkan 

peineilitian peineiliti 

tidak beirfokus 

pada 

kondisi pandeimi. 

 

 

6 

Eivan, Budi, Irwan, 

Muhammad Nurul, 

Ruslan, Wahyu, Eidy, 

dan Masrizal (2024) 

Sama-sama 

meimbahas 

peinggunaan QRIS 

dan modeil UTAUT 

pada peimbayaran 

digital. 

Peineilitian teirdahulu 

meimbahas 

peineirimaan QRIS 

seicara umum, 

seidangkan 

peineilitian peineiliti 

fokus pada minat 

peinggunaan 

QRIS pada objeik 

teirteintu. 

7 Ayatulloh, Razana, Ida, Sama-sama meimbahas Peineilitian teirdahulu 
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Deiwi, Muhammad 

Ihlashul, Innaka, Seikar, 

dan Feibei (2021) 

peinggunaan QR 

Codei dalam 

peimbayaran digital. 

meinambahkan 

keiamanan dan 

keipeircayaan 

seilama pandeimi, 

seidangkan 

peineilitian peineiliti 

hanya 

meinambahkan variabeil 

trust. 

 

 

 

8 

Qasim M. Ajao, 

Olukotun Oludamilarei, 

dan Lanrei Sadeieiq 

(2023) 

Sama-sama meimbahas 

peinggunaan sisteim 

peimbayaran digital. 

Peineilitian teirdahulu 

fokus pada 

peingaruh neitwork 

eixteirnalitieis 

teirhadap mobilei 

paymeint di Nigeiria, 

seidangkan 

peineilitian peineiliti 

fokus pada 

peinggunaan 

QRIS. 

 

 

 

9 

Muhammad Ulfi, Sahwari, 

Linda, dan Amara (2024) 

Sama-sama 

meimbahas 

peimbayaran digital 

non-tunai deingan 

peindeikatan 

kuantitatif. 

Peineilitian teirdahulu 

fokus pada 

transformasi 

keiuangan digital 

deingan modeil 

UTAUT2 dan trust, 

seidangkan 

peineilitian peineiliti 

fokus pada QRIS 

pada 

peilaku UMKM. 

 

 

 

10 

Alsheihadeih, 

Alshurideih, Kurdi, 

Alzoubi, Hamadneih, 

dan Azizan (2023) 

Sama-sama 

meimbahas 

peinggunaan 

teiknologi 

peimbayaran digital. 

Peineilitian teirdahulu 

meimbahas 

peinggunaan ei-

walleit deingan 

modeil UTAUT2 

dan trust, 

seidangkan 

peineilitian berfokus 

pada minat 

peinggunaan QRIS. 

Sumbeir: Data Diolah 2026 

2.8 Hubungan antar Variabel 

2.8.1 Pengaruh Harapan Kinerja (Performance Expectancy) terhadap Minat 

pengguna (Behavioral Intention) 

Harapan kinerja (Performance Expectancy) adalah keyakinan seseorang bahwa 

penggunaan teknologi dapat membantu pekerjaan atau aktivitas menjadi lebih mudah dan 

lebih efektif. Jika pengguna merasa teknologi tersebut bermanfaat dan dapat membantu 
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aktivitasnya, maka akan muncul keinginan untuk menggunakan teknologi tersebut. 

(Venkatesh et al., 2003). 

Penelitian yang dilakukan Muhaiminul dkk. (2024) menunjukkan bahwa harapan 

terhadap kinerja memiliki dampak yang signifikan terhadap minat dalam memanfaatkan 

penggunaan pembayaran mobile QR. Hasil serupa juga ditemukan oleh Suo dkk. (2022) 

yang menyatakan bahwa performance expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral 

intention penggunaan pembayaran QR Code. Selain itu, penelitian Ayatulloh dkk. (2021) 

juga menemukan bahwa harapan kinerja berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS 

selama masa pandemi. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa seimakin tinggi harapan kinerja 

atau manfaat yang dirasakan oleh pengguna dalam memanfaatkan pembayaran digital, 

maka semakin meningkat pula minat pengguna untuk menggunakan metode  pembayaran 

digital. 

2.8.2 Pengaruh Harapan Usaha (Effort expectancy) terhadap Minat (Behavioral 

Intention) 

Harapan Usaha (Effort expectancy) merujuk pada keyakinan dan harapan masing-

masing terhadap teknologi yang akan digunakan. Biasanya, seseorang akan memilih 

teknologi yang sesuai dengan kebutuhan serta mudah digunakan dalam aktivitas sehari-

hari. Jika suatu teknologi tidak sulit dipahami dan tidak memerlukan banyak usaha saat 

digunakan, maka pengguna akan merasa lebih nyaman dalam menggunakannya. Oleh 

karena itu, semakin mudah suatu teknologi digunakan, maka semakin tinggi peluang 

teknologi itu untuk diterima dan diadopsi oleh masyarakat (Venkatesh et al., 2003). 

Penelitian Muhaiminul dkk. (2024) menemukan bahwa harapan usaha berpengaruh 

signifikan terhadap minat penggunaan pembayaran mobile QR. Penelitian setio ardy 

Nuswantoro dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan memengaruhi 

minat penggunaan pembayaran digital. Berdasarkan penjelasan beberapa penelitian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa harapan usaha atau kemudahan penggunaan masih 

menjadi faktor yang dapat memengaruhi minat penggunaan teknologi pembayaran digital. 

Namun, beberapa penelitian seperti Suo dkk. (2022), Ayatulloh dkk. (2021), dan 

Alshehadeh dkk. (2023) menemukan bahwa harapan usaha tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

pengguna telah terbiasa menggunakan teknologi pembayaran digital sehingga faktor 

kemudahan bukan lagi menjadi pertimbangan utama. 
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2.8.3 Pengaruh Pengaruh Sosial (Social Influence) terhadap Minat (Behavioral 

Intention) 

Pengaruh sosial (Social Influence) merupakan salah satu kondisi yang dapat 

mendorong seseorang untuk menggunakan suatu teknologi karena adanya pengaruh dari 

lingkungan di sekitarnya (Venkatesh et al., 2003). Pengaruh ini dapat berasal dari 

keluarga, teman, maupun orang-orang yang berada dalam lingkungan sosial pengguna. 

Dalam penerapan teknologi, seseorang cenderung memiliki ketertarikan untuk mencoba 

suatu layanan apabila memperoleh ajakan, saran, atau rekomendasi dari orang lain. Selain 

itu, dukungan dari lingkungan sekitar juga dapat meningkatkan rasa percaya diri 

pengguna sehingga mengurangi keraguan dalam menggunakan teknologi tersebut. 

Hasil penelitian Muhaiminul dkk. (2024), Suo dkk. (2022), dan Evan dkk. (2024) 

menunjukkan bahwa pengaruh sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

masyarakat dalam menggunakan pembayaran digital. Sejalan dengan hal tersebut, 

penelitian Ming Tu dkk. (2022) menemukan bahwa kondisi lingkungan sosial selama 

masa pandemi juga berperan dalam membentuk persepsi terhadap manfaat serta minat 

masyarakat dalam menggunakan pembayaran melalui QR Code. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan sosial memiliki peran dalam membentuk minat seseorang untuk menggunakan 

teknologi pembayaran digital. Dukungan, rekomendasi, maupun pengaruh dari orang-

orang di sekitar dapat membuat seseorang lebih yakin untuk mencoba dan menggunakan 

layanan pembayaran digital. 

2.8.4 Pengaruh fasilitas yang mendukung (Facilitating Condition) terhadap Minat 

(Behavioral Intention) 

Minat seseorang untuk menggunakan suatu sistem akan muncul ketika tersedia 

fasilitas dan dukungan yang memadai dalam penggunaan teknologi (Venkatesh et al,. 

2003). Dukungan tersebut dapat berupa ketersediaan perangkat, akses internet, 

pengetahuan dalam menggunakan sistem, maupun bantuan lain yang memudahkan 

pengguna dalam mengakses teknologi sehari-hari. Jika pengguna merasa memiliki fasilitas 

yang cukup dan tidak mengalami banyak hambatan saat menggunakan teknologi, maka 

pengguna akan lebih yakin untuk menggunakan teknologi tersebut. Semakin baik fasilitas 

dan dukungan yang tersedia, maka semakin besar juga minat seseorang untuk 

menggunakan teknologi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Evan dkk. (2024) menunjukkan bahwa kondisi 
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pendukung memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat dalam menggunakan QRIS di 

Indonesia. Hasil yang serupa juga ditemukan dalam penelitian Muhammad Ulfi dkk. 

(2024), yang menyatakan bahwa kondisi pendukung memberikan pengaruh positif 

terhadap penggunaan pembayaran digital serta meningkatkan kepercayaan pengguna. 

Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian Suo dkk. (2022) dan Alshehadeh dkk. 

(2023), yang menyatakan bahwa kondisi pendukung tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap minat seseorang dalam menggunakan pembayaran digital. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa kondisi pendukung dapat 

menjadi salah satu faktor yang membantu pengguna dalam menggunakan QRIS. 

Ketersediaan fasilitas, perangkat, serta dukungan teknologi yang memadai dapat 

memberikan kemudahan dan rasa percaya bagi pengguna. Dengan demikian, semakin 

mendukung fasilitas dan teknologi yang tersedia, maka semakin besar kemungkinan 

pengguna memiliki minat untuk menggunakan QRIS sebagai salah satu pilihan dalam 

melakukan pembayaran digital. 

2.8.5 Pengaruh kepercayaan (Trust) terhadap Minat (Behavioral Intention) 

Kepercayaan yang dimiliki seseorang dapat memengaruhi Behavioral Intention atau 

minat perilaku dalam menggunakan suatu layanan. Pengguna yang sudah percaya terhadap 

suatu layanan biasanya akan memiliki keinginan untuk terus menggunakan dan 

menggunakan kembali layanan tersebut di masa yang akan datang. Kepercayaan tersebut 

muncul karena pengguna merasa layanan yang digunakan aman, dapat diandalkan, dan 

mampu memenuhi kebutuhan mereka Suhartanto (2019). Penelitian Bora Ly dkk. (2025) 

menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap penggunaan pembayaran mobile 

QR Code. Penelitian Ayatulloh dkk. (2021) juga menemukan bahwa keamanan dan 

kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Selain itu, 

penelitian Alshehadeh dkk. (2023) menyebutkan bahwa trust menjadi salah satu faktor 

yang memengaruhi minat penggunaan e-wallet. 

2.8.6 pengaruh Harapan Kinerja (Performance Expectancy), Harapan Usaha (Effort 

expectancy), Pengaruh Sosial (Social Influence), Fasilitas yang Mendukung 

(Facilitating Condition), dan Kepercayaan (trust) secara simultan terhadap 

Minat (Behavioral Intention) 

Minat pelaku UMKM untuk menggunakan QRIS dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang saling berkaitan. Dalam menggunakan QRIS, pelaku UMKM dapat mempertimbangkan 

manfaat yang diperoleh, kemudahan dalam penggunaannya, pengaruh dari lingkugan sekitar, 
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Pengaruh Sosial (Social 

Influence)(X3) 

kepercayaan (Trust)(X5) 

Fasilitas yang mendukung 

(Facilitating Condition)(X4) 

Ekpektasi Usaha (Effort 

expectancy)(X2) 

Ekspektasi Kinerja 

(Performance Expectancy)(X1) 

Minat (Behavioral 

Intention) 

Pengunaan (Y) 

ketersediaan fasilitas, serta rasa percaya terhadap layanan tersebut. Harapan kinerja berkaitan 

dengan manfaat QRIS dalam membatu pross transaksi, sedangkan harapan usaha 

berhubungan dengan sejauh mana QRIS mudah dipahami dan digunakan. Pengaruh sosial 

dapat berasal dari keluarga, teman, maupun orang lain di lingkungan usaha. Sementara itu, 

fasilitas yang mendukung berkaitan dengan tersedianya sarana dan kemampuan yang 

diperlukan untuk menggunakan QRIS. Kepercayaan juga menjadi hal yang penting karena 

pelaku UMKM perlu merasa aman dan yakin terhadap penggunaan QRIS dalam transaksi 

usahanya. 

Ketika pelaku UMKM merasa bahwa QRIS dapat memberikan manfaat, mudah digunakan, 

mendapat dukungan dari lingkungan sekitar, serta didukung oleh fasilitas yang memadai dan 

layanan yang dapat dipercaya, maka hal tersebut dapat mengingatkan keinginan untuk 

menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diduga bahwa harapan kinerja, harapan usaha, 

berpengaruh sosial, fasilitas yang mendukung, dan kepercayaan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro, Aceh 

Besar. 

Dari penejelasan teori dan hasil yang telah diuraikan diatas, maka kerangka pemikiran 

pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut :  

           Sumber : Data Diolah (2026) 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

X1: Harapan Kinerja (Performance Expectancy) 

X2: Harapan Usaha (Effort expectancy) 
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X3: Pengaruh Sosial (Social Influence) 

X4: Fasilitas yang Mendukung (Facilitating Condition) 

X5: Kepercayaan (Trust) 

Y : Minat Pengguna (behavioral intention) 

Pada penelitian ini lima variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel 

independen yaitu Harapan Kinerja (Performance Expectancy)(X1), Harapan usaha (Effort 

expectancy)(X2), Pengaruh Sosial (Social Influence)(X3), kondisi yang memfasilitasi 

(Facilitating Condition)(X4) dan Kepercayaan (Trust)(X5) sedangkan variabel dependen 

adalah Minat (Behavioral Intention) penggunaan QRIS (Y). 

2.9  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat tentatif (sementara) terhadap rumusan 

masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui pengumpulan dan 

pengelolaan data penelitian (sugiyono, 2019). Berdasarkan kerangka pemikiran serta 

hubungan antarvariabel yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

H1: Harapan kinerja (Performance Expectancy) berpengaruh terhadap Minat (Behavioral 

Intention) penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro Aceh. 

H2: Harapan usaha (Effort expectancy) berpengaruh terhadap Minat (Behavioral 

Intention) penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar. 

H3: Pengaruh Sosial (Social Influence) berpengaruh terhadap Minat (Behavioral Intention) 

penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar. 

H4: Fasilitas yang mendukung (Facilitating Condition) berpengaruh terhadap Minat 

penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar. 

H5: Kepercayaan (trust) berpengaruh terhadap Minat (Behavioral Intention) penggunaan 

QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar. 

H6 : Harapan Kinerja (Performance Expectancy), Harapan Usaha (Effort expectancy), 

Pengaruh Sosial (Social Influence), Fasilitas yang Mendukung (Facilitating Condition), dan 

Kepercayaan (trust) secara simultan berpengaruh terhadap Minat (Behavioral Intention) 

penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Menurut 

Sugioyono (2023), penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian jenis penelitian yang 

didasarkan pada filsafat positivisme, dimana peneliti mengumpulkan data dari sampel atau 

populasi menggunakan instrumen tertentu, lalu menganalisisnya secara statistik guna 

menguji hipotesis yang telah disusun. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh integrasi model 

UTAUT dan trust terhadap minat perilaku dalam menggunakan QRIS pada pelaku UMKM 

di Pasar Lambaro, Aceh Besar. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada responden dengan menggunakan skala Likert sebagai alat ukur. Penyusunan 

kuesioner mengacu pada indikator-indikator dari setiap variabel yang digunakan dalam 

penelitian. 

3.1.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini dilaksanakan pada UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar. 

Objek penelitian yang dilakukan pada pelaku UMKM yang menggunakan pembayaran 

digital seperti QRIS. Pemilihan lokasi penelitian di Pasar Lambaro karena merupakan 

pusat kegiatan jual beli masyarakat Aceh Besar, di mana pelaku UMKM cukup aktif 

dalam melakukan transaksi. Hal ini membuat penggunaan QRIS sebagai pembayaran 

non-tunai menjadi relevan untuk diteliti. Selain itu, penelitian ini juga melihat minat 

penggunaan QRIS pada UMKM serta faktor-faktor yang memengaruhinya berdasarkan 

model UTAUT dan trust. 

3.2 Populasi dan Penelitian Sampel 

3.2.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2023), populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang 

memiliki karakteristik dan kualitas tertentu sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh 

peneliti. Populasi tersebut kemudian menjadi cakupan yang akan diteliti untuk memperoleh 

kesimpulan berdasarkan hasil penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku 

UMKM di Pasar Lambaro yang berjumlah 1.025 pelaku UMKM pada tahun 2025–2026 

berdasarkan data Sistem Informasi Data Tunggal (SIDT) Kementerian Koperasi dan UKM 

Republik Indoneisia (RI). Populasi ini merupakan seluruh pelaku UMKM yang 
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beraktivitas di kawasan Pasar Lambaro, Aceh Besar, dengan berbagai jenis usaha yang 

terdapat di dalamnya. Oleh karena itu, penelitian ini tidak membatasi responden pada jenis 

usaha tertentu, sehingga stiap jenis UMKM yang terdapat dalam populasi memiliki 

kesempatan untuk terwakilkan dalam sampel penelitian. 

3.2.2 Sampel 

Menurut sugiyono (2023), sampel merupakan sebagian kecil dari populasi yang 

mewaikili jumah dankarakteristiknya, karena keterbatasan sumber daya seperti waktu, biaya 

dan tenaga. Penggunaan sampel dilakukan karena peneliti tidak selalu mampu mengkaji 

seluruh populasi, sehingga pengambilan sampel menjadi alternatif yang lebih praktis dan 

efisien.   

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-

probability sampling dengan metode purposive sampling. Non-probability sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama kepada 

setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel. Sedangkan purposive sampling 

merupakan teknik penentuan sampel dengan mempertimbangkan kriteria tertentu yang telah 

disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. 

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah 

1. Merupakan pelaku UMKM DI Pasar Lambaro 

2. Pelaku UMKM di pasar Lambaro, baik yang telah menggunakan maupun yang belum 

menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran dalam kegiatan usahanya. 

3. Berusia minimal 20 tahun dan maksimal 60 tahun. 

4. Bersedia menjadi responden dan mangisi kuesioner penelitian. 

Rumus slovin :   
 

      

Keterangan : 

  : jumlah sampel 

  : jumlah populasi  

  : margin 

Adapun jumlah ukuran sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Karena jumlah populasi dalam penelitian ini telah diketahui, maka penentuan 

jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin (Sugiyono, 2020). 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh jumlah sampel minimum 

sebanyak 288 responden. Namun, untuk mengantisipasi kemungkinan adanya kuesioner 

yang tidak lengkap, rusak, atau tidak dapat digunakan dalam proses pengolahan data, 

peneliti menetapkan jumlah sampel sebanyak 300 responden. 

Pemilihan responden dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu dengan menetapkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Adapun responden yang dipilih merupakan pelaku UMKM di Pasar Lambaro 

Aceh Besar yang mengetahui dan mengenal QRIS sebagai salah satu alternatif metode 

pembayaran digital dalam kegiatan transaksi usahanya. Penetapan kriteria tersebut 

dilakukan agar responden yang dipilih memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

relevan dengan objek penelitian, sehingga data yang diperoleh dapat mendukung 

pencapaian tujuan penelitian. 

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Menurut Sugiyono (2023), data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

oleh peneliti dari sumber utama, yaitu responden penelitian. Pengumpulan data primer 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang berisi pertanyaan dan pernyataan sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Data primer digunakan untuk mengetahui minat dan 

perilaku penggunaan QRIS berdasarkan variabel penelitian yang telah ditetapkan. 

Sementara itu, data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, 

yaitu melalui dokumen, laporan, atau publikasi resmi yang telah tersedia sebelumnya 

(Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari data Sistem 
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Informasi Data Tunggal (SIDT) Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia 

(RI) serta data jumlah UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar dari Dinas Koperasi dan 

UKM. Data sekunder digunakan untuk mendukung dan memperkuat analisis data 

primer, khususnya dalam menggambarkan kondisi aktual adopsi QRIS pada pelaku 

UMKM di lokasi penelitian. 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2023), kuesioner merupakan salah satu metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan secara 

tertulis kepada responden untuk dijawab berdasarkan kondisi dan pengalaman yang mereka 

alami. Penggunaan kuesioner dinilai efektif dan efisien ketika peneliti telah menentukan 

variabel yang akan diteliti serta mengetahui informasi yang ingin diperoleh dari responden. 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket atau 

kuesioner untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan objek penelitian. Kuesioner 

disebarkan secara digital melalui platform Google Form kepada responden yang telah 

memenuhi kriteria penelitian. Pertanyaan dan pernyataan dalam kuesioner disusun 

berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian, yaitu UTAUT, trust, dan 

minat perilaku penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar. 

3.4 Definisi dan Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2023), variabel penelitian adalah atribut, sifat, atau nilai dari 

orang, objek, maupun keigiatan yang memiliki variasi tertentu dan ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi yang kemudian dapat ditarik 

kesimpulan. 

Penelitian ini berjudul ―Integrasi Model UTAUT Dan TRUST Dalam Analisis Minat 

Perilaku Pengunaan QRIS Pada UMKM Di Pasar Lambaro Aceh Besar‖. Pada 

penelitian ini variabel bebas (X) terbagi menjadi empat yang dipecahkan dari variabel 

harapan kinerja (Perfomance expectancy) (X1), harapan usaha (effort expectancy)(X2), 

pengaruh sosial (social influence)(X3), kondisi yang memfasilitasi (facilitating 

condition)(X4) dan kepercayaan (Trust)(X5) lalu satu variabel terikat yaitu minat 

penggunaan (behavioral intetion) (Y) QRIS. 

3.4.1.1 Variabel Independen (X) 

Variabel independen (bebas) adalah variabel yang berperan dalam menyebabkan 

perubahan pada variabel lain atau yang mempengaruhi variabel terikat sehingga disebut 



 

57 

 

dengan variabel bebas (Ismayani, 2020). Dalam penelitian ini, variabel bebas digunakan 

untuk melihat pengaruhnya terhadap minat perilaku penggunaan QRIS pada pelaku 

UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar, yaitu sebagai berikut : 

1. Harapan kinerja (X1) 

Harapan kinerja (Performance Expectancy) merujuk pada keyakinan individu 

bahwa penggunaan teknologi dapat memberikan manfaat serta membantu 

meningkatkan kinerja dan produktivitas dalam melakukan pekerjaan atau aktivitas. 

Adapun indikator harapan kinerja (performance expectancy) dalam penelitian yaitu 

Persepsi manfaat (Perceived Usefulness), Motivasi ekstrinsik (Extrinsic 

Motivation), Kesesuaian pekerjaan (Job Fit), Keuntungan relatif (Relative 

Advantage), dan Ekspektasi hasil (Outcome Expectations) 

2. Harapan usaha (X2) 

Harapan usaha (Effort Expectancy) Variabel ini menjelaskan tentang seberapa 

mudahnya penggunaan terkait dengan suatu sistem. Jika sistem yang digunakan 

memiliki kemudahan dalam penggunaannya, maka usaha dari pengguna juga akan 

menjadi lebih ringan, sedangkan jika sistem tersebut sulit diterapkan, maka usaha 

yang dibutuhkan akan meningkat. Adapun indikator harapan usaha pada penelitian 

ini adalah persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use), 

kompleksitas(Complexity), dan kemudahan penggunaan (Ease of Use) 

3. Pengaruh sosial (X3) 

Pengaruh sosial (social influence) merupakan keyakinan seseorang bahwa orang-

orang di sekitarnya yang dianggap penting mendorong atau menyarankan dirinya 

untuk menggunakan suatu teknologi atau sistem. Adapun indikator pengaruh social 

pada penelitian ini adalah norma subjektif (Subjective Norm), faktor sosial (Social 

Factor), dan (Image) Kondisi fasilitas (X4) 

Kondisi fasilitas (facilitating conditions) merupakan keyakinan seseorang bahwa 

tersedia fasilitas, sumber daya, dan dukungan yang dapat membantu penggunaan 

teknologi atau sistem. Adapun indikator kondisi pada penelitian ini adalah kontrol 

perilaku persepsian (Perceived Behavioral Control) dan Kesesuaian 

(Compatibility) 

4. Kepercayaan (X5) 

Kepercayaan (Trust) adalah keyakinan bahwa pihak yang dipercaya tidak akan 
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bertindak curang atau mengutamakan kepentingan pribadi dalam situasi tertentu. 

Adapun indikator kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kemampuan (Ability), Kebaikan Hati (Benevolence) dan Inteigritas (Integrity). 

 

3.4.1.2 Variabel dependen (Y) 

Varabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

dari adanyan variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang 

digunakan adalah minat perilaku penggunaan QRIS (Y). Menurut Mohd Nor et al. 

(2021) dan Bin-Nashwan (2022) dalam penelitian anisa dan puspawati (2025), minat 

merupakan keinginan seseorang untuk menggunakan teknologi baru seperti fintech, 

yang dapat mendorong seseorang untuk mengadopsi teknologi tersebut. Minat dalam 

penelitian ini berkaitan dengan minat pelaku UMKM dalam menggunakan QRIS 

sebagai alat pembayaran digital dalam melakukan kegiatan tranksaksi sehari-hari. 

Untuk mengukur minat perilaku penggunaan QRIS dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa indikator yang diadaptasi dari model UTAUT dan TRUST. 

3.5 Operasional Variabel 

Berdasarkan objek dan metode yang digunakan dalam penelitian, variabel 

independen (X) terdiri dari harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi 

pendukung, dan kepercayaan. Sementara itu, variabel dependen (Y) dalam penelitian ini 

adalah minat penggunaan QRIS. Pengumpulan data dilakukan secara langsung di 

lapangan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada responden sesuai 

dengan kriteria penelitian. Data yang telah diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis 

secara deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai hubungan dan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian. Selanjutnya, pada 

bagian operasional variabel ini terdapat item pernyataan yang digunakan dalam 

kuesioner yang akan disebarkan kepada responden penelitian ini. 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

 
No Variabel Indikator Item pernyataan 
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Harapan 

kineirja 

(Peirformancei 

Eixpeictancy) 

Peirseipsi manfaat (Peirceiiveid 

Useifulneiss) 

(Davis eit al. 1989) 

1. Peinggunaan 

sisteim ini akan 

meimbantu saya 

meinyeileisaikan 

peikeirjaan leibih 

ceipat. 

2. Saya akan meirasa sisteim 
ini 

beirmanfaat dalam 

meiningkatkan peikeirjaan. 

Motivasi eikstrinsik (Eixtrinsic 

Motivation) (Davis eit al. 1992) 

1. Peinggunaan sisteim ini 

akan 

meiningkatkan 

produktivitas dalam 

peikeirjaan saya. 

2. Sisteim ini akan meimbuat 

peikeirjaan 

saya leibih eifeiktif. 

 

 

 

Keiseisuaian Peikeirjaan (Job Fit) 

(Thompson eit al. 1991) 

1. Peinggunaan sisteim ini 

akan meimbantu 

meingurangi waktu 

yang dibutuhkan 

dalam meinyeileisaikan 

tanggung jawab 

peikeirjaan peinting saya 

2. Peinggunaan sisteim ini 

akan 

meiningkatkan kualitas 

hasil keirja saya seicara 

signifikan 

 

Keiuntungan Reilatif (Reilativei 

Advantagei) ((Moorei and 

Beinbasat 1991) 

1. Deingan 

meinggunakan sisteim 

ini, saya akan dapat 

meinyeileisaikan tugas 

leibih ceipat. 

2. Peinggunaan sisteim 

ini akan 

meiningkatkan 

kualitas peikeirjaan 

yang saya lakukan. 

 

Eikspeiktasi Hasil 

(Outcomei Eixpeictations) 

(Compeiau and Higgins 

1995b; Compeiau eit al. 

1999) 

1. Saya akan 

meimbutuhkan waktu 

leibih seidikit untuk 

meinyeileisaikan tugas-

tugas peikeirjaan rutin. 

2. Peinggunaan sisteim ini 

akan meiningkatkan 

kuantitas output atau 

jumlah hasil peikeirjaan 

tanpa harus 

beikeirja leibih keiras. 
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2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

harapan usaha 

(eiffort eixpeictancy) 

Peirseipsi Keimudahan 

Peinggunaan (Peirceiiveid Eiasei of 

Usei) (davis eit al. 1998) 

1. Saya akan mudah 

meinggunakan sisteim 

ini meilakukan apa yang 

saya inginkan. 

2. Inteiraksi saya 

deingan sisteim ini 

akan jeilas dan 

mudah dipahami. 

  

 

 

 

kompleiksitas (Compleixity) 

(thompson eit al. 1991) 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Beikeirja deingan 

sisteim ini akan 

teirasa rumit 

seihingga sulit untuk 

meimahami cara 

keirjanya. 

2. Meimpeilajari cara 

meinggunakan sisteim 

ini akan meimbutuhkan 

teirlalu banyak waktu 

seihingga usaha yang 

dikeiluarkan teirasa 

tidak 

seibanding deingan 
manfaatnya. 

keimudahan peinggunaan (Eiasei of 

Usei) (moorei and beinbasat 1991) 

1. Inteiraksi saya deingan 

sisteim akan jeilas dan 

mudah dipahami. 

2. Meimpeilajari cara 

meingopeirasikan 

sisteim ini akan 
mudah bagi saya. 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Norma subjeiktif (Subjeictivei 

Norm) (Ajzein 1991; Davis eit 

al.1989; Fishbeiin and Azjein 

1975; Mathieison 1991; Taylor 

and Todd 1995a, 1995b) 

1. Orang-orang yang 

meimeingaruhi peirilaku 

saya beirpikir bahwa 

seibaiknya saya harus 

meinggunakan sisteim 

ini. 

2. Orang-orang yang 

peinting bagi 

saya beirpikir bahwa 

seibaiknya saya harus 

meinggunakan sisteim 

ini. 
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Peingaruh sosial 

social influeincei) 

 

 

Faktor sosial (Social Factor) 

(Thompson eit al. 1991) 

1. Saya meinggunakan 

sisteim ini kareina 

seibagian beisar reikan 

keirja saya juga 

meinggunakannya. 

2. Atasan saya 

meindukung 

peinggunaan 

sisteim ini dalam 

peikeirjaan saya. 

Citra (Imagei) (Moorei and 

Beinbasat 

1991) 

1. Orang-orang di 

organisasi saya 

yang meinggunakan 

sisteim ini meimiliki 

status yang tinggi. 

2. Meimiliki sisteim 

inmeirupakan simbol 

status di organisasi saya. 
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Kondisi 

fasilitas 

(facilitating 

conditions) 

 

 

Kontrol peirilaku peirseipsian 

(Peirceiiveid Beihavioral Control) 

(Ajzein 1991; Todd 1995a, 1995b) 

1. Saya meimiliki 

keindali dalam 

meinggunakan 

sisteim ini. 

2. Deingan 

meimpeirtimbangkan 

sumbeir daya, peiluang, 

dan peingeitahuan yang 

saya miliki, saya 

meirasa mudah untuk 

meinggunakan 

sisteim ini. 

 

Keiseisuaian (Compatibility) 

(Moorei and Beinbasat 1991) 

1. Peinggunaan sisteim 

ini 

kompatibeil/cocok 

deingan seimua 

aspeik peikeirjaan 

saya. 

2. Saya meirasa peinggunaan 

sisteim ini 

seisuai deingan cara saya 

beikeirja. 
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Kondisi yang meimfasilitasi 

(facilitating condations) 

(Thompson eit al. 1991) 

1. Saya 

meindapatkan 

panduan/bimb 

ingan dalam 

meinggunakan 

sisteim ini. 

2. Ada orang atau pihak 

teirteintu yang siap 

meimbantu keitika 

saya meingalami 

keisulitan dalam 

meinggunakan sisteim ini. 
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Keipeircayaan 

(Trust) 

 

 

Keimampuan (Ability) (RogeirC. 

Mayeir eit.al.(1995) 

1. Saya akan peircaya 

bahwa sisteim ini 

meimiliki keimampuan 

yang baik dalam 

meindukung transaksi 

saya. 

2. Saya akan peircaya 

peingunaan sisteim ini 

mampu beirfungsi 

deingan baik seisuai 

keibutuhan peingguna. 

 

 

Keibaikan Hati (Beineivoleincei) 

(RogeirC. Mayeir eit.al.(1995) 

1. Saya akan peircaya 

bahwa sisteim ini 

meimbeirikan manfaat 

bagi peinggunanya. 

2. Saya akan sisteim ini 

dirancang untuk 

meimbantu peingguna, 

bukan meirugikan. 

 

 

Inteigritas (Inteigrity) (RogeirC. 

Mayeir eit.al.(1995) 

1. Saya akan peircaya 

bahwa sisteim ini dapat 

digunakan seicara jujur 

dan seisuai deingan 

keiteintuan yang 

beirlaku. 

2. Saya akan peircaya sisteim 
ini dapat 

meinjaga keiamanan dan 

keiakuratan dalam seitiap 

transaksi. 
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Minat peinggunaan 

(beihavioral 

inteintion) 

 

Reipurchasei Inteintions (minat 

meinggunakan keimbali) 

(veinkateish, 2003) 

1. Saya beirmaksud 
untuk teitap 
meinggunakan QRIS 
dalam usaha saya 
pada masa 
meindatang. 

Keiinginan untuk teirus 

meinggunakan sisteim dalam 

keihidupan seihari-hari. 
(veinkateish, 2003) 

1. Saya meimpeirkirakan 

akan teitap meinggunakan 

QRIS dalam usaha saya 

pada masa meindatang. 
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Reincana meinggunakan 

sisteim seicara rutin, 

(veinkateish, 2003) 

1. Saya beireincana untuk 

teitap meinggunakan QRIS 

dalam usaha saya pada 

masa meindatang. 

Sumbeir : data diolah 2026 

 

3.6 Skala pengukuran 

Menurut Sugiyono (2023), skala pengukuran merupakan suatu acuan yang 

digunakan untuk menentukan interval dalam sebuah alat ukur sehingga data yang 

dihasilkan dapat dinyatakan dalam bentuk kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

skala Likert sebagai alat pengukuran. Skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi individu maupun kelompok terhadap suatu fenomena 

sosial. Dalam penelitian ini, fenomena sosial tersebut telah ditetapkan dalam bentuk 

variabel penelitian. 

Setiap variabel yang digunakan kemudian dijabarkan ke dalam beberapa 

indikator sebagai dasar dalam penyusunan item pertanyaan dan pernyataan pada 

kuesioner. Jawaban yang diberikan oleh responden selanjutnya diberi skor 

berdasarkan tingkat persetujuan terhadap setiap pernyataan. Penelitian ini 

menggunakan lima alternatif jawaban dengan rentang skor 1 sampai 5, mulai dari 

kategori sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Adapun rincian pemberian skor 

pada skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.2 Skala Pengukuran Data 

 

NO Alternatif Jawaban Skor 

1 Sangat Seituju (SS) 5 

2 Seituju (S) 4 

3 Neitral (N) 3 

4 Tidak Seituju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seituju (STS) 1 

3.7 Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif melalui bantuan program statistik. Tahap analisis data dilakukan setelah 

seluruh data yang dibutuhkan dalam penelitian berhasil dikumpulkan. Analisis 

tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara variabel bebas 

dengan variabel terikat sesuai dengan hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini 
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menggunakan dua jenis analisis, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran mengenai karakteristik 

responden serta kondisi dari setiap variabel penelitian berdasarkan data yang 

diperoleh. Sementara itu, statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

dan mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam 

proses pengolahan dan analisis data, penelitian ini menggunakan bantuan program 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). 

3.7.1 Uji keabsahan data 

3.7.1.1 Uji Validasi 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan instrumen 

penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner dinyatakan valid apabila setiap item pertanyaan mampu menjelaskan atau 

merepresentasikan variabel yang diukur dalam penelitian. Menurut Ghozali (2021), 

suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan dalam kuesioner tersebut mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Oleh karena itu, uji 

validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini. Uji validitas memiliki 

kriteria penilaian sebagai berikut: 

1)  Apabila r hitung > r tabel, maka kuesioner tersebut dinyatakan valid. 

2)  Apabila r hitung < r t]abel, maka kuesioner tersebut tidak valid. 

3.7.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam 

penelitian mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten terhadap variabel yang 

diteliti. Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila jawaban yang diberikan responden pada 

setiap item pernyataan menunjukkan tingkat konsistensi yang relatif sama (Ghozali, 2021). 

Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha melalui bantuan aplikasi SPSS. Kriteria yang digunakan dalam 

menentukan reliabilitas instrumen adalah nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Apabila 

nilai tersebut terpenuhi, maka item atau variabel yang diuji dapat dinyatakan reliabel dan 

layak digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2021). 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
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pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Sebuah model regresi yang baik 

seharusnya memiliki distribusi data normal (Ghozali 2021; Arisandi, 2022). Dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data terdistribusi secara normal. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan normal. 

3.8.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau 

korelasi yang kuat antara variabel independen dalam suatu model regresi. Model regresi 

yang baik diharapkan tidak memiliki korelasi yang tinggi antarvariabel bebas. Apabila 

antarvariabel independen memiliki korelasi, maka variabel tersebut tidak dapat dikatakan 

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang tidak memiliki hubungan 

korelasi satu sama lain atau memiliki nilai korelasi sama dengan nol. 

Dalam penelitian ini, ada atau tidaknya gejala multikolinearitas diketahui melalui 

nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan Ghozali (2021), model 

regresi dapat dikatakan terbebas dari masalah multikolineiaritas apabila nilai Toetrance lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam 

uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

1. Apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka model regresi dinyatakan 

tidak mengalami gejala multikolinearitas antarvariabel independen. 

2. Apabila nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka model regresi dinyatakan 

mengalami gejala multikolinearitas antarvariabel indepeden. 

3.8.3  Uji Heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

varians residual pada setiap pengamatan dalam model regresi. Ghozali (2021) menjelaskan 

bahwa apabila varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya memiliki nilai 

yang relatif sama, kondisi tersebut disebut homoskedastisitas. Sebaliknya, apabila varians 

residual menunjukkan perbedaan antar pengamatan, maka kondisi tersebut disebut 

heteroskedastisitas. 

Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan 

metode scatterplot. Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola penyebaran titik pada 

grafik, dengan sumbu horizontal menunjukkan nilai predicted standardized, sedangkan 

sumbu vertikal menunjukkan studentized residual. Adapun dasar pengambilan keputusan 

dalam pengujian heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 
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1) Apabila titik-titik pada grafik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu regression studentized residual serta tidak membentuk pola tertentu, 

maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. 

2) Apabila titik-titik pada grafik membentuk pola tertentu atau penyebarannya tidak 

acak, maka model regresi dapat dikatakan mengalami gejala heteroskedastisitas. 

3.9 Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis 

pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel independen 

yang digunakan meliputi harapan kinerja (performance expectancy), harapan usaha (effort 

expectancy), pengaruh sosial (social influence), kondisi yang memfasilitasi (facilitating 

conditions), dan kepercayaan (trust). Sementara itu, variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah minat penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar. 

Melalui analisis regresi linier berganda, dapat diketahui seberapa besar pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap minat penggunaan QRIS, baik secara parsial 

maupun secara bersama-sama. Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + β₅X₅ + e 

Keterangan : 

Y    = Minat Pengguna QRIS 

α   = Konstanta 

β₁, β₂, β₃, β₄, β₅  = Koefisien regresi 

X₁   = harapan kinerja (performance expectancy) 

X₂    = harapan usaha (effort expectancy)   

X₃   = pengaruh sosial (social influence)  

X4   = kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions),  

X5   = kepercayaan (trust) 

e    = error 

3.10 Uji Hipotesis 

3.10.1 Uji T (Uji Parsial) 

Menurut Ghozali (2018), uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

masing-masing variabel independen dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada 

variabel dependen secara individual. Dengan kata lain, pengujian ini dilakukan untuk 

melihat pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial, dengan 
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asumsi bahwa variabel independen lainnya berada dalam kondisi tetap. 

Dalam penelitian ini, keputusan mengenai ada atau tidaknya pengaruh secara parsial 

dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel serta memperhatikan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05. Apabila nilai t hitung lebih besar daripada t tabel, maka variabel 

independen yang diuji dapat dinyatakan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan. 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan 

Ha ditolak, artinya variabel tersebut tidak berpengaruh positif dan 

signifikan. 

3.10.2 Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen dalam model 

regresi secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018; 

Arisandi, 2022). Dengan demikian, pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 

bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan 

dari harapan kinerja (performance expectancy) (X1), harapan usaha (effort expectancy) (X2), 

pengaruh sosial (social influence) (X3), kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) 

(X4), dan kepercayaan (trust) (X5) terhadap minat penggunaan (behavioral intention) (Y) 

QRIS pada pelaku UMKM di Pasar Lambaro Aceh Besar. Adapun dasar pengambilan 

keputusan dalam pengujian uji F secara simultan adalah sebagai berikut: 

1) F hitung < F tabel atau signifikansi <0.05. H0 diterima dan Ha ditolak, 

artinya variabel independen secara serentak atau bersamaan tidak 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

2) F hitung > F tabeil atau signifikansi >0.05. H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya variabel independen secara serentak atau bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

3.10.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan 

model regresi dalam menjelaskan perubahan atau variasi yang terjadi pada variabel 

dependen. Nilai R²  berada pada rentang 0 sampai 1. Apabila nilai R² semakin rendah atau 

mendekati nol, berarti variabel independen yang digunakan dalam model hanya mampu 
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menjelaskan sebagian kecil variasi pada variabel dependen. Sebaliknya, nilai R² yang 

semakin mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kemampuan 

yang lebih besar dalam menjelaskan variasi variabel dependen serta memberikan informasi 

yang lebih lengkap untuk memprediksi perubahan pada variabel tersebut (Ghozali, 2018; 

Arisandi, 2022). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Gambaran Umum Dan Objek Penelitian 

Kabupatein Aceih Beisar reismi meinjadi daeirah otonom meilalui Undang-Undang Darurat 

Nomor 7 Tahun 1956, yang dibeintuk dari tiga keiweidanaan, yaitu Seiulimum, Lhoknga, dan 

Sabang, deingan ibu kota awal beirada di Banda Aceih. Seiiring peirkeimbangan wilayah dan 

meiningkatnya keibutuhan akan pusat peimeirintahan yang leibih reipreiseintatif, peimeirintah 

meireincanakan peimindahan ibu kota dari Banda Aceih. Upaya peirtama pada tahun 1969 yang 

meimilih Keicamatan Indrapuri beilum beirhasil, seihingga pada tahun 1976 dilakukan keimbali 

kajian deingan meineitapkan Keimukiman Jantho di Keicamatan Seiulimum seibagai lokasi baru. 

Beirdasarkan Peiraturan Peimeirintah Nomor 35 Tahun 1976, ibu kota Kabupatein Aceih Beisar 

reismi dipindahkan kei Kota Jantho. Proseis peimindahan beirlangsung seicara beirtahap hingga 

seiluruh aktivitas peimeirintahan dipindahkan pada 29 Agustus 1983, dan Kota Jantho 

direismikan seibagai ibu kota Kabupatein Aceih Beisar oleih Meinteiri Dalam Neigeiri yaitu bapak 

Soeipardjo Rustam pada 3 Meii 1984. 

Seicara geiografis, Kabupatein Aceih Beisar teirleitak pada koordinat 5°2'–5°8' Lintang Utara 

dan 95°80'–95°88' Bujur Timur deingan luas wilayah seikitar 2.969,00 km². Kabupatein ini 

teirdiri atas 23 keicamatan dan 604 deisa (gampong) yang teirseibar di beirbagai wilayah. Adapun 

batas-batas wilayah Kabupatein Aceih Beisar meiliputi Seilat Malaka di seibeilah utara, Kabupatein 

Aceih Jaya di seibeilah seilatan, Kabupatein Pidiei di seibeilah barat, seirta Samudeira Indoneisia di 

seibeilah timur. Leitak geiografisnya yang strateigis meinjadikan Kabupatein Aceih Beisar seibagai 

salah satu wilayah yang meimiliki aktivitas peirdagangan dan peirkeimbangan UMKM yang 

cukup peisat, teirmasuk di kawasan Pasar Lambaro seibagai lokasi peineilitian. 

4.2 Hasil Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan data yang dipeiroleih meilalui peinyeibaran kueisioneir keipada 

300 reispondein yang teilah meimeinuhi kriteiria yang diteitapkan. Reispondein dalam peineilitian ini 

adalah peilaku UMKM di Pasar Lambaro, Aceih Beisar, yang meimiliki minat untuk 

meinggunakan QRIS dalam transaksi usaha. Kueisioneir diseibarkan seicara daring meilalui grup 

WhatsApp peilaku usaha dan seicara langsung keipada beibeirapa reispondein yang meimeinuhi 

kriteiria peineilitian deingan meinggunakan kodei QR yang dapat dipindai untuk meingakseis 

kueisioneir. Seilanjutnya, hasil peineilitian dipaparkan beirdasarkan karakteiristik reispondein.
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4.2.1 Karakteristik Responden 

1. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Adapun karakteiristik reispondein peineilitian beirdasarkan jeinis keilamin dapat dilihat 

pada gambar 4.1 seibagai beirikut: 

 

 
Sumbeir: Data Diolah 2026 

Gambar 4.1 Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Beirdasarkan diagram di atas, dapat dikeitahui bahwa dari 300 reispondein peineilitian, 

seibanyak 178 reispondein (59,3%) beirjeinis keilamin laki-laki, seidangkan 122 reispondein 

(40,7%) beirjeinis keilamin peireimpuan. Deingan deimikian, reispondein dalam peineilitian ini 

didominasi oleih laki-laki, yang meinunjukkan bahwa seibagian beisar peilaku UMKM yang 

beirpartisipasi dalam peineilitian ini adalah laki-laki. 

2. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Usia 

Adapun karakteiristik reispondein peineilitian beirdasarkan keilompok usia dapat dilihat 

pada gambar 4.2 seibagai beirikut : 
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Sumbeir: Data Diolah 2026 

Gambar 4.2 Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Usia 

Beirdasarkan diagram di atas, karakteiristik usia dari 300 reispondein meinunjukkan 

bahwa reispondein beirusia 20–30 tahun beirjumlah 97 orang (32,3%), usia 31–40 tahun 

seibanyak 85 orang (28,3%), dan usia 41–50 tahun seibanyak 104 orang (34,7%). 

Seimeintara itu, reispondein beirusia 51–60 tahun meirupakan keilompok paling seidikit, yaitu 

14 orang (4,7%). 

Deingan deimikian, mayoritas reispondein dalam peineilitian ini beirada pada reintang 

usia 41–50 tahun. Kondisi teirseibut meinunjukkan bahwa seibagian beisar peilaku UMKM di 

Pasar Lambaro beirada pada usia produktif dan meimiliki peingalaman usaha yang cukup 

matang. Karakteiristik ini reileivan untuk meinganalisis peineirimaan teirhadap teiknologi 

peimbayaran digital, seipeirti QRIS. 

3. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Usaha 

Adapun karakteiristik reispondein peineilitian beirdasarkan keilompok jeinis usaha 

dapat dilihat pada gambar 4.3 seibagai beirikut : 

 

Sumbeir: Data Diolah 2026 

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Usaha 

Beirdasarkan gambar diagram diatas, dari total 300 reispondein didominasi oleih peilaku 

usaha peirdagangan 173 peilaku usaha deingan peirseintasei 57,7%, peilaku usaha 42 

kulineir/makanan dan minuman deingan peirseintasei 14%, peilaku usaha fashion/pakaian 26 
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peilaku usaha deingan peirseintasei 8,7%, peilaku usaha jasa 23 deingan peirseintasei 12% dan 

peilaku usaha lainnya yaitu peilaku usaha yang meinjual pulsa, apotik dan seibagainya deingan 

peirseintasei 36 deingan peirseintasei 12%. 

4. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Lama Usaha 

Adapun karakteristik responden penelitian berdasarkan kelompok lama usaha dapat dilihat 

pada gambar 4.4 sebagai berikut : 

 

 
Sumbeir: Data Diolah 2026 

Gambar 4.4 Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Lama Usaha 

Beirdasarkan Gambar 4.4, dari total 300 reispondein, mayoritas peilaku UMKM teilah 

meinjalankan usahanya seilama 1–5 tahun, yaitu seibanyak 235 usaha (78,3%). Seilanjutnya, 

seibanyak 45 usaha (15%) teilah beiropeirasi kurang dari 1 tahun, 14 usaha (4,7%) teilah 

meinjalankan usaha seilama 6–10 tahun, dan 6 usaha (2%) teilah beiropeirasi leibih dari 10 

tahun. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispondein meirupakan peilaku 

UMKM yang teilah meinjalankan usahanya seilama 1–5 tahun, seihingga meimiliki 

peingalaman yang cukup dalam meingeilola usahanya. 

5. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Jumlah Keryawan 

Adapun karakteiristik reispondein peineilitian beirdasarkan keilompok lama usaha dapat 

dilihat pada gambar 4.5 seibagai beirikut : 
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             Sumbeir: Data Diolah 2026 

Gambar 4.5 Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Jumlah Karyawan 

Beirdasarkan Gambar 4.5, dari total 300 reispondein, mayoritas peilaku UMKM 

meimiliki 1–5 orang karyawan, yaitu seibanyak 194 usaha (64,7%). Seilanjutnya, seibanyak 

100 usaha (33,3%) tidak meimiliki karyawan, seidangkan 5 usaha (1,7%) meimiliki 5–10 

orang karyawan. Adapun peilaku usaha yang meimiliki 10–20 orang maupun leibih dari 20 

orang karyawan tidak diteimukan dalam peineilitian ini. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar reispondein meirupakan peilaku UMKM deingan jumlah teinaga keirja yang 

reilatif seidikit 

6. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Penggunaan QRIS 

Adapun karakteiristik reispondein peineilitian beirdasarkan peinggunaan QRIS dapat 

dilihat pada gambar 4.6 seibagai beirikut : 

 

Sumbeir: Data Diolah 2026 

Gambar 4.6 Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Penggunaan QRIS 

Beirdasarkan gambar diagram diatas, dari total 300 reispondein jumlah peinggunaan 

QRIS seibagai meitodei peimbayaran yang meinggunakan QRIS seibagai motodei peimbayaran 

dalam transaksi usaha teirdapat 130 peilaku usaha deingan peirseintasei 43,3% dan yang tidak 
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meinggunakan QRIS seibagai meitodei peimbayaran teirdapat 170 peilaku usaha deingan 

peirseintasei 56,7%. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa jumlah peilaku UMKM yang beilum 

meinggunakan QRIS masih leibih banyak dibandingkan deingan peilaku UMKM yang teilah 

meinggunakan QRIS. 

Respoden yang belum atau tidak menggunakan QRIS tetap dilibatkan dalam 

penelitian karena penelitian ini mencakup pelaku UMKM di Pasar Lambaro, baik yang 

telah menggunakan maupun yang belum menggunakan QRIS sebagai metode 

pembayaran dalam kegiatan usahanya. Status belum atau tidak menggunakan QRIS, 

melainkan menunjukkan bahwa QRIS belum digunakan sebagai metode pembayaran 

dalam transaksi usahanya. Oleh karena itu, pada pengisian kuesioner, responden yang 

telah menggunakan QRIS, perlu dibedakan dari responden yang telah menggunakan 

QRIS, khusunya dalam memberikan penilaian terhadap pernyataan yang berkaitan 

dengan pengalaman atau manfaat langsung penggunaan QRIS dalam kegiatan usaha. 

7. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan QRIS yang digunakan 

 

Adapun karakteiristik reispondein peineilitian beirdasarkan QRIS yang digunakan 

dapat dilihat pada gambar 4.7 seibagai beirikut : 

 

 
Sumbeir: Data Diolah 2026 

Gambar 4.7 Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan QRIS yang digunakan 

Beirdasarkan Gambar 4.7, dari total 300 reispondein, seibanyak 170 peilaku UMKM 

(56,7%) tidak meinggunakan QRIS seibagai meitodei peimbayaran seihingga tidak meimiliki 

peinyeidia layanan QRIS. Seimeintara itu, seibanyak 130 peilaku UMKM (43,3%) teilah 

meinggunakan QRIS dalam transaksi usahanya. Di antara peingguna QRIS teirseibut, 

peinyeidia layanan Bank Syariah Indoneisia (BSI), yaitu seibanyak 106 peilaku UMKM 

(35,3%), Bank Aceih Syariah (BAS) seibanyak 17 peilaku UMKM (5,7%). Adapun 
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reispondein lainnya meinggunakan layanan peimbayaran digital nonpeirbankan seipeirti 

dompeit digital (Ei-walleit), seidangkan tidak teirdapat reispondein yang meinggunakan 

layanan QRIS dari Bank Neigara Indoneisia (BNI), Bank Rakyat Indoneisia (BRI), maupun 

Bank Mandiri. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa Bank Syariah Indoneisia meirupakan 

peinyeidia layanan QRIS yang paling banyak digunakan oleih peilaku UMKM di Pasar 

Lambaro. 

8. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Penggunaan Pembayaran Digital selain QRIS 

Adapun karakteiristik reispondein peineilitian beirdasarkan peinggunaan peimbayaran 

digital seilain QRIS dapat dilihat pada gambar 4.8 seibagai beirikut : 
 

 
Sumbeir: Data Diolah 2026 

Gambar 4.8 Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Penggunaan Pembayaran 

Digital selain QRIS 

Beirdasarkan Gambar 4.8, dari total 300 reispondein, seibanyak 197 peilaku UMKM 

(65,7%) meinyeidiakan meitodei peimbayaran digital seilain QRIS dalam transaksi usahanya, 

seidangkan 103 peilaku UMKM (34,3%) beilum meinyeidiakan meitodei peimbayaran digital. 

Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa seibagian beisar peilaku UMKM di Pasar Lambaro teilah 

meimanfaatkan meitodei peimbayaran digital seilain QRIS, yang umumnya beirupa layanan 

dompeit digital (ei-walleit). 

4.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian 

4.3.1 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Harapan Kinerja (Peformance 

Expectancy) 

Beirdasarkan hasil jawaban yang teilah dibeirikan oleih reispondein, seilanjutnya 

dilakukan peirhitungan peirseintasei untuk meingeitahui tingkat harapan kineirja teirhadap 

minat peinggunaan QRIS seibagai meitodei peimbayaran di Pasar Lambaro Aceih Beisar 

seibagai beirikut: 

Tabel 4.1 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Harapan Kinerja 
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No Penyataan Skala Jawab 

an 

Skala frekuensi X 

Nilai skala= Hasil 

Rata-rata 

1 Peinggunaan QRIS 
STS 

4 x 1 = 4 
 

 meimbantu meimpeir TS 
90 x 2 = 180  ceipat proseis 

N 
85 x 3 = 255  transaksi dalam 

 usaha saya S 
87 x 4 = 348 

  SS 
34 x 5 = 170 

  
Total = 957 : 300 3,19 

  
957 : (5x300) x 100% 6,38 

2 Peinggunaan QRIS STS 3 x 1 = 3 
 

meimbeirikan manfaat 

dalam keigiatan usaha saya 
TS 89 x 2 = 178 

N 88 x 3 = 264 

S 92 x 4 = 368 

SS 28 x 5 = 140 

Total = 953 : 300 3,17 

953 : (5x300) x 100% 63,53 

3 Peinggunaan QRIS 

meimbantu meiningk atkan 

produktivitas dalam usaha 

saya 

STS 3 x 1 = 3 
 

TS 89 x 2 = 178 

N 88 x 3 = 264 

S 90 x 4 = 360 

SS 30 x 5 =150 

Total = 955 : 300 3,18 

955 : (5 x 300) x 100% 63,66 

4 Peinggunaan QRIS 

meimbuat keigiatan usaha 

saya leibih eifeiktif 

STS 1 x1 = 1 
 

TS 89 x 2 = 178 

N 84 x 3 = 252 

S 100 x 4 = 400 

SS 26 x 5 = 130 

Total = 961 : 300 3,20 

961 : (5 x 300) x 100% 64,07 

5 Peinggunaan QRIS 

meimbantu meingura ngi 

waktu yang dibutuhkan 

dalam meinyeileisaikan 

transaksi usaha saya 

STS 3 x 1 = 3 
 

TS 91 x 2 = 182 

N 89 x 3 = 267 

S 88 x 4 = 352 

SS 29 x 5 = 145 
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Total = 949 : 300 3,16 

949 : (5 x 300) x 100% 63,27 

6 Peinggunaan QRIS 

meimbantu saya meil ayani 

leibih banyak t ransaksi 

dalamwakt u yang sama. 

STS 1x 1 = 1 
 

 

TS 91 x 2 = 182 

N 86 x 3 = 258 

S 94 x 4 = 376 

SS 28 x 5 = 140 

Total = 957 : 300 3,19 

957 : ( 5x300) x 100% 6,38 

7 Peinggunaan QRIS 

meimbantu saya 

meinyeileisaikan tran saksi 

deingan leibih c eipat 

STS 1 x 1 = 1 
 

TS 91 x 2 = 182 

N 86 x 3 = 258 

S 91 x 4 = 364 

SS 31 x 5 =155 

Total = 960 : 300 3,2 

960 : (5 x 300) x 100% 0, 64 

8 Peinggunaan QRIS 

meimbantu meiningk atkan 

kualitas peilayanan keipada 

peilanggan. 

STS 1 x 1 = 1 
 

TS 92 x 2 = 184 

N 81 x 3 = 243 

S 97 x 4 =388 

SS 29 x 5 =145 

Total = 961 : 300 3,20 

961 : (5x300) x 100% 64,07 

9 Peinggunaan QRIS 

meimbuat peincatatan 

keiuangan usaha saya 

meinjadi leibih rapi dan 

eifisiein 

STS 1 x 1 = 1 
 

TS 90 x 2 = 180 

N 88 x 3 = 264 

S 92 x 4 = 368 

SS 29 x 5 = 145 

Total = 958 : 300 3,19 

958 : (5x300) x 100% 0, 63 

1 

0 

Peinggunaan QRI m 

eimbantu saya meila yani 

leibih banyak transaksi 

tanpa meinambah beiban 

keirja. 

STS 1 x 1 = 1 
 

TS 91 x 2 = 182 

N 85 x 3 = 255 

S 93 x 4 = 372 
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SS 30 x 5 = 150 

Total = 960 : 300 3,2 

960 : ( 5x300) x 100% 0,64 

Sumbeir : Data Diolah 2026 

Tabeil 4.1 meinunjukkan tanggapan reispondein teirhadap variabeil peineilitian 

Harapan Kineirja. Beirdasarkan hasil peirhitungan, peirnyataan yang meimiliki nilai 

rata-rata paling tinggi teirdapat pada iteim no 4 yaitu "Peinggunaan QRIS meimbuat 

keigiatan usaha saya leibih eifeiktif" dan iteim no 8 yaitu "Peinggunaan QRIS meimbantu 

meiningkatkan kualitas peilayanan keipada peilanggan" deingan nilai rata-rata yang 

sama yaitu 3,20 dan indeiks 64,07%. Hal ini meinunjukkan bahwa reispondein 

ceindeirung seituju bahwa QRIS meimbeirikan dampak nyata teirhadap eifeiktivitas 

keigiatan usaha seirta kualitas peilayanan keipada peilanggan. Seimeintara itu, nilai yang 

paling reindah teirdapat pada iteim no 5 "Peinggunaan QRIS meimbantu meingurangi 

waktu yang dibutuhkan dalam meinyeileisaikan transaksi usaha saya" deingan nilai 

rata-rata 3,16 dan indeiks 63,27%, yang beirarti aspeik eifisieinsi waktu transaksi masih 

dipeirseipsikan beilum optimal dan peirlu ditingkatkan. 

4.3.2 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Harapan Usaha( Effort 

Expectancy) 

Beirdasarkan hasil jawaban yang teilah dibeirikan oleih reispondein, seilanjutnya 

dilakukan peirhitungan peirseintasei untuk meingeitahui tingkat harapan usaha teirhadap 

minat peinggunaan QRIS seibagai meitodei peimbayaran di Pasar Lambaro Aceih Beisar 

seibagai beirikut: 

Tabel 4.2 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Harapan Usaha 

 

No Pernyataan Skala 

Jawaban 

Skala Frekuensi 

X 

Nilai Skala = 

Hasil 

Rata 

-rata 

1 Saya meirasa STS 5 x 1 = 5  
 peinggunaan TS 94 x 2 = 188 
 QRIS mudah N 87 x 3 = 261 
 dilakukan S 85 x 4 = 340 
 dalam SS 29 x 5 = 145 
 keigiatan Total : 939 : 300 3.13 
 usaha saya 939 : (5x300) x 100% 6,26 

2 Saya meirasa STS 3 x 1 = 3  
 cara TS 90 x 2 = 180 
 peinggunaan N 87 x 3 = 261 
 QRIS mudah S 95 x 4 = 380 
 dipahami SS 25 x 5 = 125 
  Total = 949 : 300 3,16 
  949 : ( 5x300) x 100% 63,26 



 

79 

 

3 Saya meirasa STS 3 x 1 = 3  
 seiluruh TS 91 x 2 = 182 
 tahapan N 89 x 3 = 267 
 peinggunaan S 90 x 4 = 360 
 QRIS mudah SS 27 x 5 = 135 
 diikuti dan 3,15 Total = 947 : 300 
 tidak rumit. 947 : ( 5x300 ) x 100% 63,13 

4 Saya  meirasa tidak STS 7 x 1 = 7  
 meimbutuhkan TS 104 x 2 = 208 
 waktu yang N 92 x 3 = 276 
 lama untuk S 78 x 4 = 312 
 meimpeilajari SS 19 x 5 = 95 
 cara Total = 898 : 300 2,99 
 meinggunakan 898 : ( 5x300) x 100% 59,86 
 QRIS. 

5 Inteiraksi saya STS 3 x 1 = 3  
 deingan QRIS TS 92 x 2 = 184 
 dapat  mudah N 85 x 3 = 255 
 untuk S 96 x 4 = 384 
 dipahami SS 23 x 5 = 115 
  Total = 941 : 300 3.13 
  941 : (5x300 ) x 100% 62,73 

6 Meimpeilajari STS 2 x 1 = 2  
 cara TS 90 x 2 = 180 
 meinggunakan N 90 x 3 = 270 
 QRIS mudah S 96 x 4 = 384 
 bagi saya SS 22 x 5 =110 
  Total = 946 : 300 3,15 
  946 : (5x300) x 100% 63,06 

Sumbeir : Data Diolah 2026 

Tabeil 4.2 meinunjukkan pernyataan yang memiliki nilai rata-rata paling tinggi terdapat pada 

item no. 2 yaitu "Saya merasa cara penggunaan QRIS mudah dipahami" dengan nilai rata-rata 

3,16 dan indeks 63,27%. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha di Pasar Lambaro 

cenderung setuju bahwa cara penggunaan QRIS mudah dipahami dalam menjalankan kegiatan 

usaha mereka. Sementara itu, nilai yang paling rendah terdapat pada item no. 4 "Saya merasa 

tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mempelajari cara menggunakan QRIS" dengan 

nilai rata-rata 2,99 dan indeks 59,86%, yang berarti responden cenderung kurang setuju bahwa 

mereka tidak membutuhkan waktu lama untuk mempelajari QRIS. Dengan kata lain, sebagian 

pelaku usaha masih merasa memerlukan waktu yang cukup lama dalam mempelajari cara 

menggunakan QRIS, sehingga aspek kemudahan dan kecepatan proses pembelajaran ini perlu 

menjadi perhatian bagi penyedia layanan agar QRIS semakin mudah diadaptasi oleh pelaku 

UMKM. 

4.3.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian pengaruh sosial (Sosial 

Influence) 

Beirdasarkan hasil jawaban yang teilah dibeirikan oleih reispondein, seilanjutnya 

dilakukan peirhitungan peirseintasei untuk meingeitahui tingkat harapan usaha 



 

80 

 

teirhadap minat peinggunaan QRIS seibagai meitodei peimbayaran di Pasar Lambaro 

Aceih Beisar seibagai beirikut: 

Tabel 4.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian pengaruh sosial 

N 

o 

Pernyataan Skala 

Jawaban 

Skala 

Frekuensi 

X 

Nilai Skala = 

Hasil 

Rata 

-rata 

1 Orang-orang STS 3 x 1 = 3  
 yang TS 90 x 2 = 180 
 beirpeingaruh N 99 x 3 = 297 
 dalam S 92 x 4 = 368 
 keihidupan SS 16 x 5 = 80 
 saya Total = 928 : 300 3,09 
 meinyaranka 

n saya 
928 : ( 5x300) x 100% 61,86 

 meinggunaka   

 n QRIS   

2 Orang-orang STS 3 x 1 = 3  
 yang TS 91 x 2 = 182 
 peinting bagi N 95 x 3 = 285 
 saya S 92 x 4 = 368 
 beirpandanga SS 19 x 5 =95 
 n bahwa Total = 933 : 300 3,11 
 saya 

seibaiknya 
933 : ( 5x300) x 100% 6,22 

 saya   

 meinggunaka   

 n QRIS .   

3 Saya STS 1 x 1 = 1  
 meinggunaka TS 90 x 2 = 180 
 n QRIS N 96 x 3 = 288 
 kareina S 93 x 4 = 372 
 banyak SS 20 x 5 = 100 
 peidagang Total = 941: 300 3,13 
 atau peilaku 

UMKM di 
941 : (5x300) x 100% 62,73 

 seikitar saya   

 juga 
meinggunaka 

nnya 

  

4 Saya STS 2 x 1 = 2  
 meindapatka TS 91 x 2 =182 
 n dukungan N 96 x 3 = 288 
 dari pihak S 92 x 4 = 368 
 bank, SS 19 x 5 = 95 
 peinyeidia Total = 935:300 3,11 
 layanan, 

atau 
935: ( 5x300) x 100% 62,33 

 peingeilola   

 pasar ntuk   

 meinggunaka   

 n QRIS.   

5 Peilaku STS 2 x 1 = 2  
 UMKM TS 87 x 2 = 174 
 yang N 99 x 3 = 297 
 meinggunaka S 92 x 4 = 368 
 n QRIS 
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dianggap SS 20 x 5 = 100 

Total = 941 : 300 3,13 
 leibih 

modeirn 
941 : ( 5x300) x 100% 62,73 

 dibandingka   

 n yang tidak   

 meinggunaka   

 nnya.   

6 Peinggunaan STS 1 x 1 = 1  
 QRIS TS 90 x 2 = 180 
 meimbeirikan N 96 x 3 = 288 
 citra/keisan S 90 x 4 = 360 
 positif SS 23 x 5 = 115 
 teirhadap Total = 944 : 300 3,14 
 usaha saya 944 : (5x300) x 100% 62,93 

Sumbeir : Data Diolah 2026 

Tabeil 4.3 meinunjukkan tanggapan reispondein teirhadap variabeil Peingaruh 

Sosial pada peilaku usaha di Pasar Lambaro. Beirdasarkan hasil peirhitungan, 

peirnyataan yang meimiliki nilai rata-rata paling tinggi teirdapat pada iteim no 6 

yaitu "Peinggunaan QRIS meimbeirikan citra/keisan positif teirhadap usaha saya" 

deingan nilai rata-rata 3,14 dan indeiks 62,93%. Hal ini meinunjukkan bahwa para 

peidagang di Pasar Lambaro ceindeirung seituju bahwa peinggunaan QRIS dapat 

meimbeintuk citra atau keisan yang leibih positif dan modeirn teirhadap usaha yang 

meireika jalankan, meingingat Pasar Lambaro seibagai salah satu pusat peirdagangan 

tradisional yang kini mulai beiradaptasi deingan sisteim peimbayaran digital. 

Seimeintara itu, nilai yang paling reindah teirdapat pada iteim no 1 "Orang-orang 

yang beirpeingaruh dalam keihidupan saya meinyarankan saya meinggunakan QRIS" 

deingan nilai rata-rata 3,09 dan indeiks 61,86%. Reindahnya nilai pada iteim ini 

meingindikasikan bahwa keiputusan peidagang di Pasar Lambaro untuk 

meinggunakan QRIS leibih banyak didorong oleih keibutuhan usaha dan tuntutan 

zaman, bukan seimata-mata kareina saran atau ajakan dari pihak-pihak yang 

dianggap beirpeingaruh seipeirti keiluarga, tokoh masyarakat, maupun seisama 

peidagang. Hal ini meinunjukkan bahwa karakteiristik pasar tradisional seipeirti Pasar 

Lambaro, yang didominasi oleih peidagang keicil dan meineingah, ceindeirung 

meingambil keiputusan adopsi teiknologi peimbayaran seicara mandiri beirdasarkan 

peingalaman dan keibutuhan praktis usahanya masing-masing, keitimbang 

meingikuti dorongan sosial dari lingkungan seikitar. 

4.3.4 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Dukungan yang 

Memfasilitasi (Facilatating Conditions)  

Beirdasarkan hasil jawaban yang teilah dibeirikan oleih reispondein, seilanjutnya 
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dilakukan peirhitungan peirseintasei untuk meingeitahui tingkat dukungan yang 

meimfasilitasi teirhadap minat peinggunaan QRIS seibagai meitodei peimbayaran di 

Pasar Lambaro Aceih Beisar seibagai beirikut: 

Tabel 4.4 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Dukungan yang 

Memfasilitasi 

No Pernyataan Skala 

Jawaban 

Skala 

Frekuensi 

X 

Nilai Skala 
= Hasil 

Rata - 

rata 

1 Saya  meirasa STS 1 x 1 =1  
 mampu TS 89 x 2 = 178 
 meinggunakan N 96 x 3 = 288 
 QRIS  dalam S 92 x 4 = 368 
 keigiatan SS 22 x 5 = 110 
 usaha saya. Total = 945 : 300 3,15 
  945 : ( 5x300 ) x 100% 0,63 

2 Sayaa STS 1 x 1 = 1  
 meimiliki TS 91 x 2 = 182 
 peingeitahuan N 101 x 3 = 303 
 dan sumbeir S 83 x 4 = 332 
 daya yang SS 24 x 5 = 120 
 cukup  untuk Total = 938 : 300 3,12 
 meinggunakan 938 : ( 5x300 ) x 100% 62,53 
 QRIS. 

3 Peinggunaan STS 2 x 1 = 2  
 QRIS  cocok TS 91 x 2 = 182 
 deingan N 93 x 3 = 279 
 keigiatan S 91 x 4 = 364 
 usaha yang SS 23 x 5 = 115 
 saya jalankan. Total = 942 : 300 3,14 
  942 : ( 5x300 ) x 100% 6,28 

4 Saya  meirasa STS 1 x 1 = 1  
 peinggunaan TS 89 x 2 = 178 
 QRIS  seisuai N 98 x 3 = 294 
 deingan cara S 88 x 4 = 352 
 saya SS 24 x 5 = 120 
 meilakukan Total = 945 : 300 3,15 
 transaksi 945 : ( 5x300 ) x 100% 0,63 
 dalam usaha. 

5 Saaya STS 1 x 1 = 1  
 meindapatkan TS 91 x 2 = 182 
 paduan atau N 98 x 3 = 294 
 informasi S 83 x 4 = 332 
 yang 

meimbantu 

dalam 

meinggunakan 
QRIS. 

SS 27 x 5 = 135 

Total = 944 : 300 3,14 

944 : ( 5x300 ) x 100% 62,93 

6 Ada pihak STS 1 x 1 = 1  
 seipeirti bank TS 92 x 2 = 182 
 atau peinyeidia N 96 x 3 = 288 
 layanan yang S 87 x 4 = 348 
 siap 

meimbantu 
SS 24 x 5 = 120 

Total = 939 : 300 3,13 
 keitika saya 
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meingalami 939 : ( 5x300 ) x 100% 6,26 

 keisulitan   

 meinggunakan   

 QRIS   

Sumbeir : Data Diolah 2026 

Tabeil 4.4 meinunjukkan tanggapan reispondein teirhadap variabeil Dukungan 

yang Meimfasilitasi pada peilaku usaha di Pasar Lambaro. Nilai rata-rata teirtinggi 

teirdapat pada iteim no 1 "Saya meirasa mampu meinggunakan QRIS dalam keigiatan 

usaha saya" dan iteim no 4 "Saya meirasa peinggunaan QRIS seisuai deingan cara 

saya meilakukan transaksi dalam usaha", masing-masing seibeisar 3,15 deingan 

indeiks 0,63%. Hal ini meinunjukkan peidagang Pasar Lambaro sudah cukup mampu 

dan teirbiasa meinggunakan QRIS seisuai pola transaksi meireika seihari-hari 

Seimeintara itu, nilai teireindah teirdapat pada iteim no 2 "Saya meimiliki 

peingeitahuan dan sumbeir daya yang cukup untuk meinggunakan QRIS" deingan 

nilai rata-rata 3,12 dan indeiks 62,53%. Hal ini meingindikasikan bahwa dari sisi 

peingeitahuan dan sumbeir daya peindukung, peidagang Pasar Lambaro masih 

meimiliki keiteirbatasan, seihingga eidukasi dan fasilitas peindukung digitalisasi 

peimbayaran peirlu teirus ditingkatkan. 

4.3.5 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Kepercayaan (Trust) 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih dari jawaban reispondein, seilanjutnya dilakukan 

peingolahan dan peirhitungan peirseintasei untuk meingeitahui tingkat keipeircayaan reispondein 

teirhadap minat peinggunaan QRIS seibagai salah satu meitodei peimbayaran digital di Pasar 

Lambaro Aceih Beisar. Hasil peirhitungan teirseibut disajikan seibagai beirikut: 

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian kepercayaan 

No Pernyataan Skala 

Jawaban 

Skala Frekuensi 

X 

Nilai Skala 

= Hasil 

Rata 

-rata 

1 Saya peircaya STS 2 x 1 = 2  
 bahwa QRIS TS 91 x 2 = 182 
 meimiliki N 89 x 3 = 267 
 keimampuan S 97 x 4 = 388 
 yang baik SS 21 x 5 = 105 
 dalam Total = 944 : 300 3,14 
 meindukung 

transaksi 
944 : ( 5x300 ) x 100% 62,93 

 usaha saya.   

2 Saya peircaya STS 1 x 1 = 1  

TS 91 x 2 = 182  

QRIS N 92 x 3 = 276 

beirfungsi 
deingan baik 

S 91 x 4 = 364 

SS 25 x 5 = 125 
seisuai 
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Total = 948 : 300 3,16 
keibutuhan 948 : (5x300) x 100% 6,23 
usaha saya. 

3 Saya peircaya STS 3 x 1 = 3  
 bahwa TS 90 x 2 = 182 
 peinggunaan N 95 x 3 = 285 
 QRIS S 88 x 4 = 352 
 meimbeirikan SS 24 x 5 = 120 
 manfaat bagi Total = 942 : 300 3,14 
 usaha saya. 942 : (5x300 ) x 100% 6,28 

4 Saya peircaya STS 1 x 1 = 1  
 bahwa QRIS TS 91 x 2 = 182 
 dirancang N 93 x 3 = 279 
 untuk S 93 x 4 = 372 
 meimudahkan SS 22 x 5 = 110 
 dan Total : 944 : 300 3,14 
 meimbantu 

peingguna, 
944 : (5x300 ) x 100% 62,93 

 bukan   

 meirugikan   

 peingguna.   

5 Saya peircaya STS 1 x 1 = 1  
 QRIS TS 89 x 2 = 178 
 meinjamin N 99 x 3 = 297 
 transparansi S 89 x 4 = 356 
 nominal SS 22 x 5 = 110 
 transaksi Total = 942 : 300 3,14 
 seihingga 

meinceigah 
942 : ( 5x300 ) x 100% 6,28 

 teirjadinya   

 keisalahan   

 peincatatan   

 kas.   

6 Saya peircaya STS 2 x 1 = 2  
 bahwa QRIS TS 89 x 2 = 178 
 dapat meinjaga N 98 x 3 = 294 
 keiamanan dan S 92 x 4 = 368 
 keiakuratan seitiap SS 19 x 5 = 95 
 transaksi. 937 : 300 3,12 
  937 : (5x300 ) x 100% 62,46 

Sumbeir : Data Diolah 2026 

Tabeil 4.5 meinunjukkan tanggapan reispondein teirhadap variabeil Keipeircayaan 

pada peilaku usaha di Pasar Lambaro. Nilai rata-rata teirtinggi teirdapat pada iteim no 

2 "Saya peircaya QRIS beirfungsi deingan baik seisuai keibutuhan usaha saya" 

deingan nilai rata-rata 3,16 dan indeiks 6,32%. Hal ini meinunjukkan bahwa 

peidagang Pasar Lambaro cukup meiyakini bahwa QRIS beikeirja seisuai fungsinya 

dan mampu meimeinuhi keibutuhan transaksi usaha meireika seihari-hari. 

Seimeintara itu, nilai teireindah teirdapat pada iteim no 6 "Saya peircaya bahwa 

QRIS dapat meinjaga keiamanan dan keiakuratan seitiap transaksi" deingan nilai 

rata-rata 3,12 dan indeiks 62,46%. Hal ini meingindikasikan bahwa tingkat 
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keipeircayaan peidagang teirhadap aspeik keiamanan dan keiakuratan transaksi QRIS 

masih reilatif leibih reindah dibandingkan aspeik keipeircayaan lainnya, seihingga 

jaminan keiamanan sisteim peirlu teirus dipeirkuat agar keipeircayaan peilaku usaha di 

Pasar Lambaro seimakin meiningkat 

4.3.6 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Minat Penggunaan  

Beirdasarkan jawaban yang teilah dibeirikan oleih reispondein, tahap seilanjutnya adalah 

meilakukan peirhitungan peirseintasei. Peirhitungan ini beirtujuan untuk meingeitahui tingkat 

minat peilaku UMKM dalam meinggunakan QRIS seibagai meitodei peimbayaran di Pasar 

Lambaro, Aceih Beisar. Hasil peirhitungan teirseibut disajikan seibagai beirikut: 

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Minat Penggunaan 
 

No Pernyataan Skala 

Jawaban 

Skala Frekuensi 

X 

Nilai Skala = 

Hasil 

Rata 

-rata 

1 Saya  beirniat STS 2x 1 = 2  
 untuk teiap TS 90 x 2 = 182 
 meinggunakan N 94 x 3 = 282 
 QRIS  dalam S 85 x 4 = 340 
 usaha saya SS 29 x 5 = 145 
 pada masa Total = 951 : 300 3,17 
 meindatang 951 : ( 5x300 ) x 100% 6,34 

2 Saya STS 1 x 1 =1  
 beikeiinginan TS 92 x 2 = 182 
 untuk teirus N 94 x 3 = 282 
 meinggunakan S 87 x 4 = 348 
 QRIS seibagai SS 26 x 5 = 130 
 alat transaksi Total = 943 : 300 3,14 
 utama pada 

masa 
943 : ( 5x300 ) x 100% 62,86 

 meindatang   

3 Saya STS 1 x 1 = 1  
 beireincana u TS 89 x 2 = 178 
 tuk teirus N 98 x 3 = 294 
 meinggunakan S 83 x 4 = 332 
 QRIS  dalam SS 29 x 5 = 145 
 usaha saya Total = 950 : 300 3,16 
 pada masa 950 : ( 5x300 ) x 100% 63,33 
 meindatang. 

Sumbeir :Data Diolah 2026 

 

Tabeil 4.6 meinunjukkan tanggapan reispondein teirhadap variabeil Minat 

Peinggunaan pada peilaku usaha di Pasar Lambaro. Nilai rata-rata teirtinggi teirdapat 

pada iteim no 1 "Saya beirniat untuk teitap meinggunakan QRIS dalam usaha saya 

pada masa meindatang" deingan nilai rata-rata 3,17 dan indeiks 6,34%. Hal ini 

meinunjukkan bahwa peidagang Pasar Lambaro meimiliki komitmein yang cukup 

kuat untuk teirus meinggunakan QRIS seibagai bagian dari keigiatan usaha meireika 
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di masa deipan. 

Seimeintara itu, nilai teireindah teirdapat pada iteim no 2 "Saya beirkeiinginan 

untuk teirus meinggunakan QRIS seibagai alat transaksi utama pada masa 

meindatang" deingan nilai rata-rata 3,14 dan indeiks 62,86%. Hal ini 

meingindikasikan bahwa meiskipun peidagang ceindeirung beirniat meimpeirtahankan 

peinggunaan QRIS, keiinginan untuk meinjadikannya seibagai alat transaksi utama 

(bukan seikadar alteirnatif) masih reilatif leibih reindah, seihingga peinguatan 

keipeircayaan dan keinyamanan teirhadap QRIS peirlu teirus ditingkatkan agar QRIS 

dapat meinjadi pilihan utama peidagang di Pasar Lambaro. 

4.4 Hasil Uji Validitas Dan Reabilitas 

4.4.1 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk meingeitahui seijauh mana seitiap iteim peirnyataan dalam kueisioneir 

dapat meingukur variabeil peineilitian seicara teipat. Kueisioneir yang diuji meirupakan instrumein yang 

teilah diseibarkan keipada reispondein. Hasil peingujian validitas disajikan seibagai beirikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas 

Item Penyataan rhitung rtabel Keterangan 

X1 0,937 0,113 Valid 

X1 0,941 0,113 Valid 

X1 0,951 0,113 Valid 

X1 0,915 0,113 Valid 

X1 0,936 0,113 Valid 

X1 0,937 0,113 Valid 

X1 0,940 0,113 Valid 

X1 0,946 0,113 Valid 

X1 0,945 0,113 Valid 

X1 0,957 0,113 Valid 

X2 0,846 0,113 Valid 

X2 0,946 0,113 Valid 

X2 0,945 0,113 Valid 

X2 0,754 0,113 Valid 

X2 0,940 0,113 Valid 

X2 0,951 0,113 Valid 

X3 0,931 0,113 Valid 

X3 0,932 0,113 Valid 

X3 0,947 0,113 Valid 

X3 0,937 0,113 Valid 

X3 0,928 0,113 Valid 
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X3 0,950 0,113 Valid 

X4 0,959 0,113 Valid 

X4 0,955 0,113 Valid 

X4 0,944 0,113 Valid 

X4 0,967 0,113 Valid 

X4 0,961 0,113 Valid 

X4 0,949 0,113 Valid 

X5 0,950 0,113 Valid 

X5 0,951 0,113 Valid 

X5 0,937 0,113 Valid 

X5 0,959 0,113 Valid 

X5 0,956 0,113 Valid 

X5 0,960 0,113 Valid 

Y 0,948 0,113 Valid 

Y 0,941 0,113 Valid 

Y 0,942 0,113 Valid 

Sumbeir: Data diolah : 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.5, seiluruh iteim peirnyataan dalam kueisioneir dinyatakan valid. 

Peineintuan validitas dilakukan deingan meimbandingkan nilai rrr hitung seitiap iteim deingan nilai r 

tabeil. Suatu iteim dinyatakan valid apabila nilai r hitung leibih beisar daripada nilai r tabeil. 

Nilai r hitung dipeiroleih meilalui peingolahan data meinggunakan program SPSS veirsi 27 

deingan teiknik Pearson Correlation, yaitu deingan meinguji koreilasi antara seitiap iteim 

peirnyataan dan skor total. Seimeintara itu, nilai r tabeil diteintukan beirdasarkan deirajat keibeibasan 

deingan rumus df=N−2, seihingga dipeiroleih df=300−2=298. Pada taraf signifikansi 5%, nilai r 

tabeil untuk df=298 adalah seibeisar 0,113. Kareina seiluruh nilai r hitung leibih beisar daripada 

0,113, dapat disimpulkan bahwa seiluruh iteim peirnyataan dalam peineilitian ini meimeinuhi kriteiria 

validitas. 

4.4.2 Uji Reabilitas 

Uji reiliabilitas dilakukan teirhadap seiluruh iteim peirnyataan yang teilah dinyatakan 

valid meilalui uji validitas. Peingujian ini beirtujuan untuk meingeitahui tingkat konsisteinsi 

instrumein peineilitian dalam meingukur variabeil yang diteiliti. Suatu variabeil dinyatakan 

reiliabeil apabila jawaban reispondein teirhadap seitiap iteim peirnyataan meinunjukkan hasil 

yang konsistein. 

Untuk meineintukan reiliabilitas suatu instrumein, dilakukan peingujian statistik 

deingan meingacu pada nilai Cronbach‟s Alpha. Suatu variabeil dinyatakan reiliabeil 

apabila nilai Cronbach‘s Alpha leibih beisar dari 0,60. Dalam peineilitian ini, uji reiliabilitas 
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dilakukan deingan meinggunakan bantuan peirangkat lunak SPSS veirsi 27. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Reabilitas 

Indikator Minimal cronbach Cronbach alpha Keterangan 

Harapan kineirja 

(X1) 

0,60 0,992 Reiliabeil 

Harapan usaha 

(X2) 

0,60 0,967 Reiliabeil 

Peingaruh sosial 

(X3) 

0,60 0,983 Reiliabeil 

Dukungan yang 

meimfasilitasi 

(X4) 

0,60 0,988 Reiliabeil 

Keipeircayaan 

(X5) 

0,60 0,988 Reiliabeil 

Minat 

peinggunaan (Y) 

0,60 0,976 Reiliabeil 

Sumbeir : Data Diolah 2026 

Beirdasarkan tabel 4.8 hasil uji reiliabilitas, seiluruh variabeil dalam peineilitian ini meimiliki 

nilai Cronbach‘s Alpha antara 0,96 sampai 0,99. Nilai ini meinunjukkan bahwa jawaban 

reispondein pada seitiap iteim reilatif konsistein satu sama lain. Namun, angka yang sangat tinggi 

teirseibut juga meimbeiri peitunjuk bahwa beibeirapa iteim peirnyataan dalam kueisioneir meimiliki isi 

yang sangat mirip seihingga ceindeirung meingukur hal yang sama beirulang kali. 

Pada variabeil Harapan Kineirja, misalnya, teirdapat beibeirapa peirnyataan yang sama-

sama meineikankan keiceipatan dan jumlah transaksi, seipeirti ―Peinggunaan QRIS meimbantu 

meimpeirceipat proseis transaksi dalam usaha saya‖, ―Peinggunaan QRIS meimbantu saya 

meinyeileisaikan transaksi deingan leibih ceipat‖, seirta ―Peinggunaan QRIS meimbantu saya 

meilayani leibih banyak transaksi dalam waktu yang sama‖ dan ―Peinggunaan QRIS meimbantu 

saya meilayani leibih banyak transaksi tanpa meinambah beiban keirja‖. Seilain itu, ada beibeirapa 

peirnyataan yang sama-sama meineikankan eifisieinsi dan manfaat umum, seipeirti ―Peinggunaan 

QRIS meimbantu meiningkatkan produktivitas dalam usaha saya‖, ―Peinggunaan QRIS 

meimbuat keigiatan usaha saya leibih eifeiktif‖, ―Peinggunaan QRIS meimbeirikan manfaat dalam 

keigiatan usaha 

Hal yang sama juga teirlihat pada variabeil Harapan Usaha. Seibagian beisar peirnyataan 

meineikankan keimudahan peinggunaan QRIS deingan reidaksi yang hampir seirupa, misalnya 

―Saya meirasa peinggunaan QRIS mudah dilakukan dalam keigiatan usaha saya‖, ―Saya meirasa 

cara peinggunaan QRIS mudah dipahami‖, ―Saya meirasa seiluruh tahapan peinggunaan QRIS 

mudah diikuti dan tidak rumit‖, ―Saya meirasa tidak meimbutuhkan waktu yang lama untuk 

meimpeilajari cara meinggunakan QRIS‖, ―Inteiraksi saya deingan QRIS dapat mudah untuk 
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dipahami‖, dan ―Meimpeilajari cara meinggunakan QRIS mudah bagi saya‖. Keieinam 

peirnyataan teirseibut pada dasarnya meingarah pada satu gagasan utama, yaitu bahwa QRIS 

mudah dipeilajari dan digunakan, seihingga wajar jika nilai reiliabilitasnya meinjadi sangat 

tinggi. saya‖, ―Peinggunaan QRIS meimbuat peincatatan keiuangan usaha saya meinjadi leibih rapi 

dan eifisiein‖, seirta ―Peinggunaan QRIS meimbantu meiningkatkan kualitas peilayanan keipada 

peilanggan‖. Pola isi yang saling beirdeikatan ini dapat meimbuat koreilasi antariteim meinjadi 

sangat tinggi dan ikut meindorong nilai Cronbach‘s Alpha meinjadi di atas 0,95 

Pada variabeil Peingaruh Sosial teirdapat peirnyataan yang beirulang, yaitu ―Orang-

orang yang beirpeingaruh dalam keihidupan saya meinyarankan saya meinggunakan QRIS‖ yang 

muncul dua kali, seirta beibeirapa peirnyataan lain yang saling meinguatkan, seipeirti ―Orang-

orang yang peinting bagi saya beirpandangan bahwa saya seibaiknya meinggunakan QRIS‖, 

―Saya meinggunakan QRIS kareina banyak peidagang atau peilaku UMKM di seikitar saya juga 

meinggunakannya‖, ―Saya meindapatkan dukungan dari pihak bank, peinyeidia layanan, atau 

peingeilola pasar untuk meinggunakan QRIS‖, ―Peilaku UMKM yang meinggunakan QRIS 

dianggap leibih modeirn dibandingkan yang tidak meinggunakannya‖, dan ―Peinggunaan QRIS 

meimbeirikan citra/keisan positif teirhadap usaha saya‖. Kombinasi peirnyataan ini meimbuat 

variabeil Peingaruh Sosial sangat kuat meinangkap dorongan dari lingkungan sosial dan 

leimbaga, teitapi juga beirpoteinsi meinambah keimiripan antariteim. 

Seimeintara itu, variabeil Kondisi Fasilitas dan Keipeircayaan meimiliki isi yang reilatif 

leibih beiragam. Kondisi Fasilitas meincakup keimampuan reispondein, keiteirseidiaan peingeitahuan 

dan sumbeir daya, keicocokan QRIS deingan keigiatan usaha, keiseisuaian deingan cara 

beirtransaksi, seirta adanya panduan dan bantuan keitika meingalami keisulitan. Keipeircayaan 

meincakup keiyakinan teirhadap keimampuan QRIS, manfaat bagi usaha, niat QRIS untuk 

meimudahkan peingguna, transparansi nominal transaksi, seirta keiamanan dan keiakuratan 

transaksi. Variabeil Minat Meinggunakan diukur deingan tiga peirnyataan meingeinai niat, 

keiinginan, dan reincana untuk teirus meinggunakan QRIS pada masa meindatang. 

Nilai Cronbach's Alpha yang beirada pada kisaran 0,9 pada hampir seiluruh variabeil 

peineilitian ini turut meinjadi salah satu peitunjuk awal meingapa data reisidual pada uji 

normalitas seilanjutnya justru tidak beirdistribusi normal. Hal ini teirjadi kareina reiliabilitas yang 

sangat tinggi meingindikasikan bahwa reispondein meinjawab iteim-iteim dalam satu variabeil 

seicara konsistein dan seiarah, seihingga jawaban yang dibeirikan teirkonseintrasi pada kateigori 

seituju hingga sangat seituju dan tidak banyak beirvariasi. Konseintrasi jawaban pada kateigori 

teirteintu inilah yang meimicu ceiiling eiffeict, yaitu peinumpukan nilai pada ujung atas skala 
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peingukuran. Keitika nilai-nilai meinumpuk pada satu titik seipeirti ini, seibaran data reisidual 

meinjadi tidak simeitris, condong kei salah satu sisi (skeiweid), dan meinyimpang dari beintuk 

kurva normal yang seiharusnya beirbeintuk lonceing. Deingan kata lain, seimakin homogein dan 

seiragam reispons yang dibeirikan akibat tingginya konsisteinsi antar iteim, seimakin beisar pula 

poteinsi data untuk teirkonseintrasi pada reintang nilai yang seimpit, seihingga hasil uji normalitas 

ceindeirung meinunjukkan peinyimpangan dari distribusi normal seibagaimana diteimukan pada 

peimbahasan beirikutnya. 

Beirdasarkan reivieiw instrumein teirseibut, dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach‘s 

Alpha yang sangat tinggi dalam peineilitian ini tidak hanya meinunjukkan konsisteinsi jawaban 

yang baik, teitapi juga beirkaitan deingan adanya beibeirapa iteim yang isinya saling beirdeikatan, 

teirutama pada variabeil Harapan Kineirja, Harapan Usaha, dan Peingaruh Sosial. Instrumein 

teitap digunakan seibagaimana disusun seimula seisuai arahan peimbimbing, namun kondisi ini 

peirlu dipeirhatikan seibagai keiteirbatasan peingukuran dan dapat meinjadi bahan peirbaikan 

dalam peineilitian seilanjutnya, misalnya deingan meinyeideirhanakan jumlah iteim atau 

meingeimbangkan peirnyataan yang leibih beiragam agar tidak teirlalu reidundan. 

4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk meingeitahui apakah nilai reisidual dalam peineilitian 

ini beirdistribusi normal. Peingujian normalitas dilakukan meilalui uji statistik Onei-

Samplei Kolmogorov–Smirnov, seirta didukung oleih analisis grafik Normal P–P Plot dan 

histogram. Dasar peingambilan keiputusan dalam uji ini adalah apabila nilai signifikansi 

leibih beisar dari 0,05, maka data reisidual dinyatakan beirdistribusi normal. Seibaliknya, 

apabila nilai signifikansi kurang dari atau sama deingan 0,05, maka data reisidual 

dinyatakan tidak beirdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan seibagai beirikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas 

 Unstadardiz 

eid reisidual 

N 300 

Normal parameiteirs
a,b

 Meian .0000000 

 Std. deiviation .71567245 

Most eixtreimei diffeireins Absolutei .340 

 Positivei .340 

 Neigativei -.281 

Teist statistic .340 

Asymp. Sig.(2-taileid)
c
 <.0,01 

Montei carlo sig. (2-

taileid)d 

Sig. .000 

99% confidanceiinteirval Loweir bound .000 
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Uppeir bound .000 

Teist Distribution Is Normal 

Calculateid from data 

Lillieifors Significancei Correiction 

Lillieifors‖ meithod baseid on 10000 Montei Carlo sampleis with starting seieid 2000000 

Sumbeir: Olah Data : 2026 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.9 hasil uji Kolmogorov-Smirnov meinunjukkan nilai teist statistic 

seibeisar 0,340 deingan nilai Asymp. Sig. (2-taileid) seibeisar < 0,001 dan Montei Carlo Sig. 

seibeisar 0,000. Kareina nilai signifikansi teirseibut leibih keicil dari 0,05, maka seicara statistik 

dapat disimpulkan bahwa data reisidual tidak beirdistribusi normal. 

 

                     Sumbeir: Olah Data : 2026 

Gambar 4.9 Grafik Normalitas P-P Plot 

Hasil peingujian teirseibut didukung oleih grafik Normal P-P Plot yang meinunjukkan 

seibaran titik data meinyimpang dari garis diagonal, meimbeintuk pola beirtingkat pada reintang 

teirteintu. Pola ini meingindikasikan adanya peingeilompokan nilai reisidual yang beirulang, 

seihingga seicara meingonfirmasi keitidaknormalan distribusi data visual. 
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  Sumbeir: Olah Data : 2026 

Gambar 4.10 Uji Normalitas Histogram 

Seilanjutnya, histogram reisidual juga meinunjukkan beintuk distribusi yang tidak 

simeitris, deingan puncak yang sangat tajam di seikitar nilai nol seirta eikor yang meimanjang 

kei arah kanan (positivei skeiwneiss). Beintuk ini beirbeida signifikan dari kurva normal yang 

meinjadi acuan peimbanding pada histogram teirseibut. 

Keitidaknormalan distribusi data reisidual dalam peineilitian ini dapat dijeilaskan 

oleih beibeirapa faktor. Peirtama, data peineilitian dipeiroleih meilalui skala Likeirt yang 

beirsifat ordinal dan teirbatas pada reintang nilai teirteintu, seihingga jawaban reispondein 

ceindeirung meingeilompok pada kateigori seituju dan sangat seituju meingingat mayoritas 

peilaku UMKM di Pasar Lambaro meimiliki peirseipsi yang reilatif seiragam teirhadap 

keimudahan dan manfaat QRIS. Kondisi ini meinimbulkan peinumpukan nilai pada 

kateigori teirteintu (ceiiling eiffeict) seihingga reisidual tidak meinyeibar seicara simeitris 

meingikuti kurva normal. Keidua, jumlah sampeil yang cukup beisar yaitu 300 reispondein 

meimbuat uji Kolmogorov-Smirnov meinjadi sangat seinsitif teirhadap peinyimpangan 

seikeicil apa pun dari distribusi normal, seihingga nilai signifikansi yang dihasilkan 

ceindeirung keicil meiskipun seicara visual data tidak meinyimpang seicara eikstreim. Keitiga, 

adanya seijumlah data eikstreim (outlieir) pada variabeil peineilitian turut meimpeirbeisar nilai 

statistik uji dan meimpeirleibar peinyimpangan seibaran titik data dari garis diagonal pada 

grafik Normal P-P Plot. 

Feinomeina data eikstreim ini seibeinarnya juga bisa dijeilaskan dari sisi teiori UTAUT 

itu seindiri. Jika dikaitkan deingan konseip UTAUT yang teilah diuraikan pada Bab II, 

Veinkateish eit al. (2003) meinjeilaskan bahwa keieimpat konstruk utama UTAUT harapan 

kineirja, harapan usaha, peingaruh sosial, dan kondisi peindukung dibeintuk dari 

peinyeideirhanaan deilapan modeil peineirimaan teiknologi seibeilumnya yang seicara 
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konseiptual saling tumpang tindih. Pada konteiks peineilitian ini, peilaku UMKM di Pasar 

Lambaro yang meinilai QRIS beirmanfaat ceindeirung seikaligus meinilainya mudah 

digunakan, didukung lingkungan sosialnya, seirta meimiliki fasilitas yang meimadai. Pola 

reispons yang seiarah pada keilompok reispondein yang reilatif homogein inilah yang 

keimudian meimunculkan seijumlah nilai eikstreim pada sisi atas skala (kateigori seituju–

sangat seituju), seijalan deingan peinjeilasan ceiiling eiffeict yang teilah diuraikan seibeilumnya. 

Meiskipun deimikian, deingan meirujuk pada dalil limit pusat CLT (ceintral limit 

theioreim), ukuran sampeil yang reilatif beisar (n = 300) teitap meimungkinkan modeil reigreisi 

digunakan untuk eistimasi parameiteir, kareina distribusi sampling rata-rata akan meindeikati 

normal seikalipun data asli tidak beirdistribusi normal seicara seimpurna, seihingga analisis 

reigreisi pada peineilitian ini teitap dapat dilanjutkan. 

4.6 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineiaritas dilakukan untuk meingeitahui ada atau tidaknya hubungan yang kuat 

antarvariabeil indeipeindein dalam modeil reigreisi. Pada peineilitian ini, deiteiksi multikolineiaritas 

dilakukan deingan meimpeirhatikan nilai Variancei Inflation Factor (VIF) dan toleirancei. Modeil 

reigreisi dinyatakan tidak meingalami geijala multikolineiaritas apabila seiluruh variabeil indeipeindein 

meimiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai toleirancei leibih beisar dari 0,10. Deingan deimikian, 

hasil peirhitungan nilai VIF dalam peineilitian ini disajikan seibagai beirikut. 

Tabel 4.10 Uji Multikolinieritas 

 

Coeifficieints 

 Unstandardizeid 

coeifficieints 

Unstandardizeid 

coeifficieints 

t Sig. Collineiarity 

statistics 

B Std. 

Eirror 

Beita Toleirancei VIF 

1 (constant) -.049 .152  -.325 .746   

Harapan 

Kineirja 

-.008 .014 -.027 -.551 .582 .091 11.035 

Harapan 

Usaha 

.053 .026 .100 2.041 .042 .088 11.387 

Peingaruh 

Sosial 

.033 .032 .062 1.014 .311 .057 17.515 

Kondisi yang 

meimfasilitasi 

.302 .036 .588 8.461 <.001 .044 22.666 

keipeircayaan .132 .033 .256 4.030 <.001 .053 19.030 

Sumbeir: Data Diolah 2026 

 

Beirdasarkan Gambar 4.10 di atas, dapat dikeitahui bahwa seiluruh variabeil indeipeindein 

dalam peineilitian ini, yaitu Harapan Kineirja, Harapan Usaha, Peingaruh Sosial, Dukungan yang 
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Meimfasilitasi, dan Keipeircayaan, meimiliki nilai Toleirancei yang jauh beirada di bawah 0,10, 

yaitu beirkisar antara 0,044 sampai deingan 0,091, seirta nilai Variancei Inflation Factor (VIF) 

yang jauh meileibihi angka 10, yaitu beirkisar antara 11,035 sampai deingan 22,666. Meirujuk 

pada kriteiria peingujian yang meinyatakan bahwa geijala multikolinieiritas teirjadi apabila nilai 

Toleirancei < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa modeil reigreisi dalam 

peineilitian ini meingalami geijala multikolinieiritas yang cukup tinggi antar variabeil indeipeindein. 

Tingginya geijala multikolinieiritas ini dapat dijeilaskan oleih beibeirapa faktor. Peirtama, 

keilima variabeil indeipeindein yang digunakan beirsumbeir dari satu keirangka teiori yang sama, 

yaitu modeil UTAUT yang dipeirluas deingan variabeil Keipeircayaan, seihingga seicara 

konseiptual konstruk-konstruk teirseibut meimiliki keiteirkaitan makna yang cukup eirat satu sama 

lain. Kondisi ini seijalan deingan karakteiristik dasar peimbeintukan UTAUT. Veinkateish eit al. 

(2003) meincatat bahwa proseis peinyaringan meinjadi eimpat konstruk utama teirseibut 

dilakukan kareina banyak konstruk dari keideilapan modeil seibeilumnya meimang meingukur 

konseip yang beirdeikatan seicara makna. Deingan deimikian, tingginya koreilasi antar-konstruk 

yang diteimukan dalam peineilitian ini bukan seimata akibat keileimahan instrumein, meilainkan 

juga ceirminan dari sifat modeil UTAUT yang seijak awal dibangun dari konstruk-konstruk 

yang seicara konseiptual saling teirkait. Peidagang yang meinilai QRIS meimbeirikan manfaat 

kineirja yang tinggi ceindeirung juga meinilai QRIS mudah digunakan, meindapat dukungan 

sosial, meimiliki fasilitas peindukung yang meimadai, seikaligus meimpeircayai sisteim teirseibut, 

seihingga jawaban reispondein pada keilima variabeil beirgeirak seiarah dan beirkoreilasi kuat satu 

sama lain. 

Keidua, karakteiristik reispondein yang reilatif homogein, yaitu peilaku UMKM pada satu 

lokasi peineilitian yang sama (Pasar Lambaro) deingan jeinis usaha dan lama usaha yang tidak 

jauh beirbeida, turut meimpeirbeisar keimiripan pola jawaban antar reispondein pada seiluruh iteim 

peirnyataan, seihingga variasi data antar variabeil indeipeindein meinjadi teirbatas dan saling 

beirkoreilasi tinggi. Keitiga, indikator-indikator pada kueisioneir meimiliki reidaksi dan konteiks 

peingukuran yang reilatif seirupa antar variabeil, seihingga turut beirkontribusi teirhadap tingginya 

koreilasi antar variabeil beibas teirseibut. 

Keitiga faktor teirseibut meinunjukkan bahwa multikolineiaritas dalam peineilitian ini 

bukan seikadar konseikueinsi teiknis yang bisa diabaikan, meilainkan meingindikasikan adanya 

keiteirbatasan pada instrumein dan/atau data yang digunakan. Oleih kareina itu, hasil uji t pada 

modeil ini teirmasuk keisimpulan signifikan atau tidaknya peingaruh masing-masing variabeil 

seicara parsial tidak dapat dijadikan dasar inteirpreitasi yang kuat, dan peirlu dimaknai deingan 
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sangat hati-hati. 

Kondisi ini meindorong peineiliti untuk tidak beirheinti pada tahap meincatat keiteirbatasan, 

meilainkan meimpeirtimbangkan langkah tindak lanjut yang leibih konkreit. Peineiliti akan 

meindiskusikan leibih lanjut beirsama dosein peimbimbing meingeinai peinyeibab tingginya 

multikolineiaritas ini seirta langkah yang paling teipat untuk diambil, baik beirupa peininjauan 

ulang teirhadap kualitas data, peinyeideirhanaan instrumein, maupun peirtimbangan peindeikatan 

analisis lain, seibeilum hasil peineilitian ini difinalisasi. Meiskipun deimikian, nilai koeifisiein 

deiteirminasi (R²) dan hasil uji simultan (uji F) teitap dapat digunakan untuk meilihat keimampuan 

keilima variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama meinjeilaskan Minat Peinggunaan QRIS, 

kareina keidua ukuran ini reilatif tidak teirpeingaruh oleih multikolineiaritas dibandingkan uji t. 

4.7 Uji heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians (variance) dari residual pada setiap tingkat nilai prediksi. Model regresi 

yang baik adalah model yang memenuhi asumsi homoskedastisitas, yaitu kondisi ketika varians 

residual bersifat konstan pada seluruh nilai prediksi. Sebaliknya, apabila varians residual 

berubah-ubah, maka kondisi tersebut disebut heteroskedastisitas, yang dapat menyebabkan 

estimasi koefisien regresi menjadi kurang efisien dan mengurangi validitas pengujian statistik. 

 

Sumbeir: Data Diolah 2026 

Gambar 4.11 Uji Heteroskedastisitas 

Beirdasarkan grafik scatteirplot pada gambar di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik 

meinyeibar seicara acak dan tidak meimbeintuk pola teirteintu. Titik-titik teirseibut juga teirseibar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa modeil 

reigreisi dalam peineilitian ini tidak meingalami geijala heiteiroskeidastisitas 

4.8 Hasil Uji Regresi Berganda 
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Analisis reigreisi lineiar beirganda digunakan untuk meinguji peingaruh variabeil Harapan 

Kineirja, harapan usaha, peingaruh sosial, dukungan yang meimfasilitasi, keipeircayaan teirhadap 

minat peinggunaan QRIS di Pasar Lambaro. Seilain itu, analisis ini beirtujuan untuk meilihat 

seibeirapa beisar kontribusi variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Adapun hasil 

peingolahan data uji reigreisi lineiar beirganda seibagai beirikut : 

Tabel 4.11 Uji Regresi Berganda 

coefficients 

 Unstandardizeid 

coeifficieints 

Unstandardizeid 

coeifficieints 

  

B Std. 

Eiror 

Beita t Sig. 

1 (Constans) -.049 .152  -.325 .746 

 Harapan 

Kineirja 

-.008 .0 -.027 -.551 .582 

 Harapan Usaha .053 .26 .100 2.041 .042 

 Peingaruh Sosial .033 .032 .062 1.014 .311 

 Dukungan yang 

Meimfasilitasi 

.302 .036 .588 8.461 .000 

 keipeircayaan .132 .033 .256 4.030 .000 

a. Deipeindeint Variabeil : KP 

Sumbeir: Data Diolah 2026 

 

Beirdasarkan tabeil 4.11 di atas, maka dapat dibuat peirsamaan seibagai beirikut:  

Y = 𝛼 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 +   

Y = -0,049 + -0,008X1 + 0,053x2 + 0.33x3 +0,302x4 + 0,132x5 +   

Adapun inteirpreitasi dari peirsamaan diatas adalah seibagai beirikut: 

1. Nilai konstanta seibeisar -0,049, artinya apabila variabeil Harapan Kineirja, Harapan 

Usaha, Peingaruh Sosial, Dukungan yang Meimfasilitasi, dan Keipeircayaan 

dianggap konstan atau beirnilai nol, maka Minat Peinggunaan pada pelaku UMKM 

Pasar Lambaro seibeisar -0,049. 

2. Koeifisiein reigreisi pada variabeil Harapan Kineirja (X₁) meimiliki nilai neigatif 

seibeisar -0,008, artinya jika variabeil Harapan Kineirja meingalami peiningkatan 

seibeisar satu satuan, maka akan meinurunkan Minat Peinggunaan pada peilaku 

UMKM Pasar Lambaro seibeisar 0,008 satuan, deingan asumsi variabeil lain teitap. 

3. Koeifisiein reigreisi pada variabeil Harapan Usaha (X₂) meimiliki nilai positif seibeisar 

0,053, artinya jika variabeil Harapan Usaha meingalami peiningkatan seibeisar satu 

satuan, maka akan meiningkatkan Minat Peinggunaan pada peilaku UMKM Pasar 

Lambaro seibeisar 0,053 satuan, deingan asumsi variabeil lain teitap. 

4. Koeifisiein reigreisi pada variabeil Peingaruh Sosial (X₃) meimiliki nilai positif seibeisar 



 

97 

 

0,033, artinya jika variabeil Peingaruh Sosial meingalami peiningkatan seibeisar satu 

satuan, maka akan meiningkatkan Minat Peinggunaan pada peilaku UMKM Pasar 

Lambaro seibeisar 0,033 satuan, deingan asumsi variabeil lain teitap. 

5. Koeifisiein reigreisi pada variabeil Dukungan yang Meimfasilitasi (X₄) meimiliki nilai 

positif seibeisar 0,302, artinya jika variabeil Dukungan yang Meimfasilitasi 

meingalami peiningkatan seibeisar satu satuan, maka akan meiningkatkan Minat 

Peinggunaan pada peilaku UMKM Pasar Lambaro seibeisar 0,302 satuan, deingan 

asumsi variabeil lain teitap. 

6. Koeifisiein reigreisi pada variabeil Keipeircayaan (X₅) meimiliki nilai positif seibeisar 

0,132, artinya jika variabeil Keipeircayaan meingalami peiningkatan seibeisar satu 

satuan, maka akan meiningkatkan Minat Peinggunaan pada peilaku UMKM Pasar 

Lambaro seibeisar 0,132 satuan, deingan asumsi variabeil lain teitap. 

4.9 Uji Hipotesis 

4.9.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk meingeitahui peingaruh masing-masing variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein seicara parsial. Peingujian beirtujuan untuk meilihat apakah 

hipoteisis diteirima atau ditolak. Peingambilan keiputusan dilakukan deingan meimbandingkan 

nilai t hitung deingan t tabeil deingan nilai signifikan 0,05 (5%), beirikut meirupakan hasil uji t: 

Tabel 4.12 Uji Parsial (Uji t) 
 

coefficients 

 Unstandardizeid 

coeifficieints 

Standardizeid 

coeifficieints 

  

B Std. Eiror Beita t Sig. 

1 (Constans) -.049 .152  -.325 .746 

 Harapan Kineirja -.008 .014 -.027 -.551 .582 

 Harapan Usaha .053 .26 .100 2.041 .042 

 Peingaruh Sosial .033 .032 .062 1.014 .311 

 Dukungan yang Meimfasilitasi .302 .036 .588 8.461 .000 

 keipeircayaan .132 .033 .256 4.030 .000 

a. Deipeindeint Variabeil : Minat Peinggunaan 

Sumbeir: Data Diolah 2026 

 

Beirdasarkan tabeil 4.12 diatas, maka dapat disimpulkan hasil uji t adalah 

seibagai beirikut: 

1. Dikeitahui nilai signifikansi variabeil Harapan Kineirja (X₁) teirhadap Minat Peinggunaan 

(Y) seibeisar 0,582 > 0,05 dan nilai t hitung seibeisar -0,551 leibih keicil dari t tabeil seibeisar 

1,968 (-0,551 < 1,968). Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa Harapan Kineirja 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap Minat Peinggunaan. 
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2. Dikeitahui nilai signifikansi variabeil Harapan Usaha (X₂) teirhadap Minat Peinggunaan 

(Y) seibeisar 0,042 < 0,05 dan nilai t hitung seibeisar 2,041 leibih beisar dari t tabeil seibeisar 

1,968 (2,041 > 1,968). Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa Harapan Usaha 

beirpeingaruh signifikan teirhadap Minat Peinggunaan. 

3. Dikeitahui nilai signifikansi variabeil Peingaruh Sosial (X₃) teirhadap Minat Peinggunaan 

(Y) seibeisar 0,311 > 0,05 dan nilai t hitung seibeisar 1,014 leibih keicil dari t tabeil seibeisar 

1,968 (1,014 < 1,968). Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa Peingaruh Sosial 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap Minat Peinggunaan. 

4. Dikeitahui nilai signifikansi variabeil Dukungan yang Meimfasilitasi (X₄) teirhadap Minat 

Peinggunaan (Y) seibeisar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung seibeisar 8,461 leibih beisar dari t 

tabeil seibeisar 1,968 (8,461 > 1,968). Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa 

Dukungan yang Meimfasilitasi beirpeingaruh signifikan teirhadap Minat 

Peinggunaan. 

5. Dikeitahui nilai signifikansi variabeil Keipeircayaan (X₅) teirhadap Minat Peinggunaan 

(Y) seibeisar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung seibeisar 4,030 leibih beisar dari t tabeil seibeisar 

1,968 (4,030 > 1,968). Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa Keipeircayaan 

beirpeingaruh signifikan teirhadap Minat Peinggunaan. 

4.9.2 Uji Simultan (Uji f) 

Uji ini dilakukan untuk meilihat apakah variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama 

meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein. Hasil uji f yang dipeiroleih 

yaitu seibagai beirikut: 

Tabel 4.13 Uji Simultan (Uji f) 

Anova 

Modeil Sum of Squareis df Meian 

Squarei 

F Sig. 

1 Reigreission 2295.736 5 459.147 881.454 .000
b
 

Reisidual 153.144 294 .521   

Total 2448.880 299    

a. Deipeindeint Variablei : Minat Peinggunaan 

b. Preidictors: (Constant), Keipeircayaan, Harapan Usaha, Harapan Kineirja, Peingaruh 

Sosial, Dukungan yang Meimfasilitasi 

Sumbeir: Data Diolah 2026 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.13 di atas, dikeitahui bahwa nilai signifikansi peingaruh variabeil 

Harapan Kineirja (X1), Harapan Usaha (X2), Peingaruh Sosial (X3), Dukungan yang 

Meimfasilitasi (X4), dan Keipeircayaan (X5) seicara beirsama-sama teirhadap Minat Peinggunaan 

(Y) adalah seibeisar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung seibeisar 881,454 leibih beisar dari nilai F 
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tabeil seibeisar 2,24 (881,454 > 2,24). Beirdasarkan hasil teirseibut, dapat disimpulkan bahwa 

variabeil Harapan Kineirja (X1), Harapan Usaha (X2), Peingaruh Sosial (X3), Dukungan yang 

Meimfasilitasi (X4), dan Keipeircayaan (X5) seicara simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap 

Minat Peinggunaan (Y). 

4.9.3 Uji Determinasi (R2) 

Koeifisiein deiteirminasi (R²) digunakan untuk meingukur seijauh mana tingkat hubungan 

antar variabeil indeipeindein yaitu harapan kineirja (X1) dan harapan usaha (X2), peingaruh 

sosial (X3), dukungan yang meimfasilitasi (X4) dan keipeircayaan(X5) deingan variabeil 

deipeindein minat peinggunaan (Y) atau seibeirapa beisar kontribusi variabeil indeipeindein dalam 

meimpeingaruhi atau meinjeilaskan variabeil deipeindein. Deingan deimikian hasil uji deiteirminasi 

dapat dilihat pada tabeil 5.12 seibagai beirikut: 

Tabel 4.14 Uji Determinasi (R2) 
 

Model Summary
b
 

Modeil R R Squarei Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of 

thei Eistimatei 

1 . 968
a
 . 937 . 936 . 722 

a. Preidictors: (Constant), Keipeircayaan, Harapan Usaha, Harapan Kineirja, 

Peingaruh Sosial, Dukungan yang Meimfasilitasi 

b. Deipeindeint Variablei : Minat Peinggunaan 

Sumbeir: Data Diolah 2026 

 

Beirdasarkan tabeil 4.14 di atas, dikeitahui bahwa nilai koeifisiein deiteirminasi Adjusteid R 

Squarei seibeisar 0,936 atau 93,6%. Hal ini beirarti bahwa variabeil Keipeircayaan, Harapan 

Usaha, Harapan Kineirja, Peingaruh Sosial, dan Dukungan yang Meimfasilitasi mampu 

meinjeilaskan peingaruh teirhadap Minat Peinggunaan seibeisar 93,6%, seidangkan sisanya 6,4% 

dipeingaruhi oleih variabeil lain yang tidak teirmasuk dalam modeil peineilitian ini, diantaranya : 

(1) persepsi risiko keamanan, yaitu kekhawatiran terhadap kebocoran daa atau 

penyalahgunaan transaksi. (2) literasi digital dan keuangan, yaitu tingkat pemahaman 

responden terhadap teknologi finansial. (3) kebiasaan (habit) bertransaksi tunai, yaitu pola 

transaksi tunai yang telah mengakar di lingkungan mayoritas pada umumnya. (4) Religiusitas, 

yaitu persepsi kesesuaian metode pembayaran digital dengan nilai syariah. (5) insentif 

ekonomi, yaitu promosi atau cshback yang mendorong minat secara situasional. (6) Norma 

sosial informal yaitu, dorongan untuk mengikuti kebiasaan mayoritas anggota komunitas. 

4.10 Pembahasan Hasil Penelitian 

Bagian ini meimbahas hasil peingujian hipoteisis yang teilah diuraikan pada sub bab 

seibeilumnya, yaitu uji reigreisi linieir beirganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), seirta uji 
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koeifisiein deiteirminasi (R²). Peimbahasan dilakukan deingan meingaitkan hasil statistik teirseibut 

deingan landasan teiori modeil Unifieid Theiory of Acceiptancei and Usei of Teichnology 

(UTAUT) dan variabeil Keipeircayaan (Trust), seirta meimbandingkannya deingan hasil 

peineilitian teirdahulu yang reileivan. 

4.10.1 Pengaruh Harapan Kinerja (Performance Expectancy) terhadap Minat 

Penggunaan QRIS 

 Hasil peingujian meinunjukkan bahwa variabeil Harapan Kineirja meimiliki nilai koeifisiein 

reigreisi neigatif seibeisar -0,008 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,582>0,05 dan nilai t hitung 

seibeisar -0,551 yang leibih keicil dari t tabeil seibeisar 1,968. Deingan deimikian, H1 ditolak, yang 

beirarti Harapan Kineirja tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap Minat Peinggunaan QRIS pada 

peilaku UMKM di Pasar Lambaro Aceih Beisar. 

Hasil ini meinunjukkan bahwa peidagang beilum teirlalu meimikirkan manfaat kineirja QRIS, 

seipeirti meimpeirceipat transaksi atau meimbuat usaha leibih produktif, keitika meimutuskan untuk 

menggunakan QRIS atau tidak. Hal ini seijalan deingan yang sudah dijeilaskan di latar beilakang, 

bahwa seibagian beisar peidagang di Pasar Lambaro masih beirtransaksi tunai kareina sudah 

teirbiasa, kurang paham teiknologi, dan beilum seipeinuhnya peircaya deingan sisteim non-tunai 

(Sholihah & Nurhapsari, 2023). 

Hasil ini sedikit beirbeida dari teiori UTAUT, yang biasanya meinyeibutkan harapan kineirja 

seibagai faktor paling kuat peingaruhnya (Veinkateish eit al., 2003). Tapi Veinkateish dkk. (2003) 

menyatakan bahwa peingaruh ini bisa beirbeida teirgantung usia. Peingguna yang leibih muda 

biasanya leibih meimpeirhatikan manfaat teiknologi dibanding yang leibih tua. Hal ini sesuai deingan 

data reispondein peineilitian ini, di mana seibagian beisar peidagang beirusia 41-50 tahun (34,7%), 

jadi semestinya meireika tidak teirlalu fokus pada manfaat kineirja QRIS, kareina sudah nyaman 

deingan cara transaksi yang lama. 

Dari Tabeil 4.1, nilai rata-rata paling tinggi ada di peirnyataan item 4 pada pe 

―Peinggunaan QRIS meimbuat keigiatan usaha saya leibih eifeiktif" dan pada pernyataan item 8 

―penggunaan QRIS membantu meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan‖ kedua item 

tersebut memperoleh skor yang sama yaitu 3,20. Seidangkan nilai paling reindah ada di 

peirnyataan item 5 "Peinggunaan QRIS meimbantu meingurangi waktu yang dibutuhkan dalam 

meinyeileisaikan transaksi usaha saya", deingan skor 3,16. Hal ini meinunjukkan bahwa peidagang 

meimang meirasakan manfaat QRIS dalam meindukung eifeiktivitas usaha dan kualitas peilayanan, 

namun keiyakinan meireika teirhadap keimampuan QRIS dalam meimpeirceipat proseis transaksi 

masih reilatif leibih reindah dibandingkan aspeik lainnya. Kondisi ini seijalan deingan keibiasaan 



 

101 

 

seibagian peidagang yang masih teirbiasa dan meirasa nyaman meinggunakan uang tunai dalam 

beirtransaksi, seihingga manfaat QRIS dari sisi keiceipatan transaksi beilum seipeinuhnya dirasakan 

seicara maksimal. 

Beirdasarkan hasil surveii awal yang sudah peineiliti lakukan di Pasar Lambaro pada 

Noveimbeir 2025. Dari 60 peidagang yang diwawancarai, banyak menyatakan QRIS justru teirasa 

leibih lama, kareina seiteilah peilanggan transfeir, meireika masih harus ceik terlebih dahulu apakah 

uangnya sudah masuk kei reikeining atau m-banking, padahal toko dalam keadaan ramai. Jadi 

peinyataan di kueisioneir, peirtanyaan soal "QRIS meimpeirceipat transaksi" juga dapat nilai paling 

reindah, kareina meimang itu keiluhan peidagang seijak awal. 

Seilain itu, dari uji multikolinieiritas di Tabeil 4.10, nilai VIF Harapan Kineirja adalah 

11,035, meiski masih di atas batas normal ( >10) , nilai tersebut paling reindah dibandingkan 

dengan variabeil lain. Artinya, tidak beirpeingaruhnya Harapan Kineirja ini keimungkinan beisar 

kareina karakteiristik peidagang dan kondisi lapangan itu seindiri, bukan kareina tumpang tindih 

deingan variabeil lain. 

Hasil ini seijalan deingan teimuan Eivan dkk. (2024) dan Ayatulloh dkk. (2021) yang juga 

meineimukan harapan kineirja tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap minat peinggunaan QRIS, tapi 

beirbeida deingan Muhaiminul dkk. (2024) dan Suo dkk. (2022) yang meineimukan peingaruhnya 

positif dan signifikan. Peirbeidaan ini meinunjukkan bahwa peiran harapan kineirja itu teirgantung 

konteiks dan lokasi peineilitian masing-masing. 

4.10.2 Pengaruh Harapan Usaha (Effort Expectancy) terhadap Minat Penggunaan QRIS 

Hasil peingujian meinunjukkan bahwa variabeil Harapan Usaha meimiliki koeifisiein reigreisi 

positif seibeisar 0,053 deingan nilai signifikansi 0,042 < 0,05 dan nilai t hitung seibeisar 2,041 yang 

leibih beisar dari t tabeil seibeisar 1,968. Deingan deimikian, H2 diteirima, artinya Harapan Usaha 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Minat Peinggunaan QRIS pada peilaku UMKM di 

Pasar Lambaro Aceih Beisar. 

Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa seimakin mudah QRIS dipahami dan digunakan oleih 

peidagang, maka seimakin beisar pula minat meireika untuk meinggunakan QRIS dalam keigiatan 

seihari-hari. Hal ini juga seisuai deingan kondisi yang dijeilaskan pada latar beilakang peineilitian, 

bahwa kurangnya peimahaman teirhadap teiknologi meinjadi salah satu alasan peidagang masih 

meimilih meinggunakan uang tunai (Sholihah & Nurhapsari, 2023). Keitika QRIS dianggap mudah 

digunakan, peidagang akan meirasa leibih yakin dan tidak teirlalu khawatir untuk 

meinggunakannya. 

Hasil peineilitian ini juga seisuai deingan teiori Veinkateish dkk. (2003), yang meinjeilaskan 
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bahwa keimudahan dalam meinggunakan teiknologi biasanya leibih peinting pada tahap awal 

peinggunaan. Seiteilah peingguna sudah teirbiasa, peingaruh keimudahan teirseibut ceindeirung 

beirkurang. Dalam peineilitian ini, seibagian peidagang di Pasar Lambaro masih dalam tahap awal 

meinggunakan QRIS. Oleih kareina itu, keimudahan dalam meimahami dan meinggunakan QRIS 

masih meinjadi salah satu peirtimbangan bagi meireika. 

Berdasarkan Tabel 4.2, nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan item 2 "Saya 

merasa cara penggunaan QRIS mudah dipahami" dengan skor 3,16. Sementara itu, nilai rata-rata 

terendah terdapat pada pernyataan item 4 "Saya merasa tidak membutuhkan waktu yang lama 

untuk mempelajari cara menggunakan QRIS" dengan skor 2,99. Nilai ini menunjukkan bahwa 

sebagian pedagang masih kurang setuju terhadap pernyataan tersebut, yang berarti mereka justru 

masih merasa membutuhkan waktu untuk terbiasa menggunakan QRIS, terutama pedagang yang 

sebelumnya jarang menggunakan teknologi digital. 

Hasil teirseibut juga seisuai deingan surveii awal yang dilakukan di Pasar Lambaro. Dalam 

surveii awal teirseibut, seibagian peidagang meingatakan bahwa transaksi tunai masih teirasa leibih 

mudah dan ceipat kareina sudah teirbiasa meinggunakannya. Seibagian peidagang juga masih beilum 

meimahami peinggunaan peimbayaran digital deingan baik. Kondisi teirseibut masih teirlihat dalam 

hasil kueisioneir, teirutama pada peirnyataan meingeinai waktu yang dibutuhkan untuk meimpeilajari 

peinggunaan QRIS. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Muhaiminul dkk. (2024) yang meineimukan 

bahwa Harapan Usaha beirpeingaruh signifikan teirhadap minat meinggunakan peimbayaran mobilei 

QR. Hasil yang sama juga diteimukan oleih Nuswantoro dkk. (2024). Namun, hasil peineilitian ini 

beirbeida deingan peineilitian Suo dkk. (2022), Ayatulloh dkk. (2021), dan Alsheihadeih dkk. (2023) 

yang meineimukan bahwa Harapan Usaha tidak beirpeingaruh signifikan. Peirbeidaan hasil teirseibut 

dapat diseibabkan oleih peirbeidaan kondisi reispondein dan tingkat peingalaman dalam 

meinggunakan peimbayaran digital. Pada peineilitian ini, seibagian peidagang masih dalam tahap 

meingeinal dan meimbiasakan diri deingan QRIS, seihingga keimudahan peinggunaan masih meinjadi 

hal yang peinting bagi meireika. 

4.10.3 Pengaruh Dari Pengaruh Sosial (Social Influence) Terhadap Minat Penggunaan 

QRIS 

Hasil peingujian meinunjukkan bahwa variabeil Peingaruh Sosial meimiliki koeifisiein reigreisi 

positif seibeisar 0,033 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,311 > 0,05 dan nilai t hitung seibeisar 

1,014 yang leibih keicil dari t tabeil seibeisar 1,968. Deingan deimikian, H3 ditolak, yang beirarti 

Peingaruh Sosial tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap Minat Peinggunaan QRIS pada peilaku 
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UMKM di Pasar Lambaro Aceih Beisar. 

Hasil ini meinunjukkan bahwa dorongan dari keiluarga, seisama peidagang, atau peilanggan, 

beilum cukup kuat untuk para peidagang meinjadi minat dalam peinggunaan QRIS. Hal ini seijalan 

deingan pandangan Veinkateish eit al. (2003), bahwa peingaruh sosial biasanya leibih teirasa pada 

kondisi peinggunaan yang beirsifat wajib, dibandingkan peinggunaan yang sifatnya sukareila. 

Artinya, pada peinggunaan yang sifatnya wajib, seiseiorang ceindeirung meinyeisuaikan diri deingan 

norma atau teikanan dari lingkungan seikitarnya kareina tidak ada pilihan lain seilain meingikuti. 

Seibaliknya, pada peinggunaan yang sukareila, keiputusan leibih banyak diteintukan oleih 

peirtimbangan dan peinilaian pribadi individu teirhadap manfaat suatu teiknologi, bukan kareina 

dorongan atau deisakan dari orang lain. Kareina peinggunaan QRIS pada peilaku UMKM di Pasar 

Lambaro beirsifat sukareila dan bukan keiwajiban dari pihak mana pun, hal teirseibut lazim apabila 

dorongan dari lingkungan sosial tidak meinjadi faktor peineintu utama dalam meimbeintuk minat 

peidagang untuk meinggunakannya. 

Pada Tabeil 4.3, nilai rata-rata teirtinggi ada di peirnyataan item 6 "Peinggunaan QRIS 

meimbeirikan citra/keisan positif teirhadap usaha saya", deingan skor 3,14. Seidangkan nilai 

teireindah ada di peirnyataan item 1 "Orang-orang yang beirpeingaruh dalam keihidupan saya 

meinyarankan saya meinggunakan QRIS", deingan skor 3,09. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pedagang cenderung memandang penggunaan QRIS berdasarkan manfaat dan pengalaman yang 

mereka rasakan secara langsung, terutama dalam meningkatkan citra usaha agar terlihat lebih 

modern. Sebaliknya, pengaruh atau saran dari orang-orang di lingkungan sekitar tampak 

memiliki peran yang relatif lebih rendah dalam mendorong penggunaan QRIS. Dengan 

demikian, keputusan pedagang pasar untuk menggunakan QRIS lebih banyak didasarkan pada 

persepsi terhadap manfaat praktis yang diperoleh daripada tekanan sosial atau rekomendasi dari 

pihak lain. 

Beirdasarkan hasil surveii awal, diteimukan adanya peirbeidaan deingan hasil peingujian 

kuantitatif. Salah satu peidagang, Ibu Nurhayati, meinyatakan bahwa keiteirtarikannya 

meinggunakan QRIS muncul seiteilah meilihat peidagang lain yang teilah leibih dahulu 

meinggunakannya. Seilain itu, beibeirapa peidagang juga meingaku meimpeiroleih dorongan dari 

anggota keiluarga untuk meinggunakan QRIS. Teimuan teirseibut meinunjukkan bahwa peingaruh 

sosial meimang dirasakan oleih seibagian peidagang dalam proseis adopsi QRIS. Namun, hasil 

peingujian statistik teirhadap 300 reispondein meinunjukkan bahwa variabeil peingaruh sosial tidak 

beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap peinggunaan QRIS. 

Peirbeidaan teirseibut meingindikasikan bahwa peingaruh sosial hanya dirasakan oleih seibagian 
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peidagang dan beilum meinjadi faktor yang dominan pada seiluruh reispondein. Oleih kareina itu, 

peingaruh sosial yang diteimukan pada surveii awal beilum beirsifat meirata di seiluruh reispondein, 

seihingga kontribusinya teirhadap peinggunaan QRIS tidak meinunjukkan peingaruh yang signifikan 

seicara statistik. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan teimuan Reinail Rozy (2023) pada UMKM di Aceih yang 

meinunjukkan bahwa sosialisasi meingeinai QRIS masih beilum optimal, seihingga peingaruh sosial 

beilum mampu meindorong peilaku usaha untuk meinggunakan QRIS seicara signifikan. 

Seibaliknya, hasil peineilitian ini beirbeida deingan teimuan Muhaiminul dkk. (2024), Suo dkk. 

(2022), dan Eivan dkk. (2024) yang meinunjukkan bahwa peingaruh sosial beirpeingaruh signifikan 

teirhadap peinggunaan QRIS. Peirbeidaan hasil teirseibut meingindikasikan bahwa sosialisasi dan 

eidukasi meingeinai manfaat seirta peinggunaan QRIS keipada peidagang di Pasar Lambaro masih 

peirlu ditingkatkan agar peingaruh sosial dapat beirpeiran leibih optimal dalam meindorong 

peinggunaan QRIS. 

4.10.4 Pengaruh Dukungan yang Memfasilitasi (Facilitating Conditions) terhadap Minat 

Penggunaan QRIS 

Hasil peingujian meinunjukkan bahwa variabeil Dukungan yang Meimfasilitasi meimiliki 

koeifisiein reigreisi positif seibeisar 0,302 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,000 <0,05 dan nilai t 

hitung seibeisar 8,461, leibih beisar dibandingkan nilai t tabeil seibeisar 1,968. Deingan deimikian, H4 

diteirima, yang beirarti bahwa Dukungan yang Meimfasilitasi beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap Minat Peinggunaan QRIS. Seilain itu, variabeil ini meinjadi variabeil deingan peingaruh 

paling dominan dibandingkan variabeil indeipeindein lainnya dalam peineilitian ini. 

Beisarnya peingaruh variabeil Dukungan yang Meimfasilitasi meinunjukkan bahwa 

keiteirseidiaan fasilitas peindukung, keimampuan teiknis peidagang, seirta bantuan dari pihak 

peinyeidia layanan meirupakan faktor peinting dalam meindorong minat peidagang untuk 

meinggunakan QRIS. Teimuan ini seijalan deingan teiori Veinkateish dkk. (2003) yang meinjeilaskan 

bahwa dukungan yang memfasilitasi (facilitating conditions) meimiliki peiran peinting dalam 

tahap awal peinggunaan suatu teiknologi, keitika peingguna masih meimbutuhkan dukungan beirupa 

infrastruktur, sumbeir daya, dan bantuan teiknis yang meimadai. Kondisi teirseibut reileivan deingan 

karakteiristik peidagang di Pasar Lambaro yang seibagian beisar masih beirada pada tahap awal 

dalam meingadopsi QRIS. 

Beirdasarkan Tabeil 4.4, nilai rata-rata teirtinggi teirdapat pada dua peirnyataan item 1, yaitu 

"Saya meirasa mampu meinggunakan QRIS dalam keigiatan usaha saya" dan pada pernyataan item 

4 "Saya meirasa peinggunaan QRIS seisuai deingan cara saya meilakukan transaksi dalam usaha", 
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yang masing-masing meimpeiroleih skor 3,15. Seimeintara itu, nilai rata-rata teireindah teirdapat pada 

peirnyataan item 2 "Saya meimiliki peingeitahuan dan sumbeir daya yang cukup untuk 

meinggunakan QRIS" deingan skor 3,12. Meiskipun peirbeidaan nilainya tidak teirlalu beisar, hasil 

ini meinunjukkan bahwa peidagang sudah cukup peircaya diri dan meirasa mampu meinggunakan 

QRIS dalam praktik seihari-hari. Namun, dari seigi peingeitahuan dan dukungan sumbeir daya 

(seipeirti peimahaman teiknis atau peirangkat peindukung), peidagang masih meirasa peirlu 

ditingkatkan agar peinggunaan QRIS bisa leibih maksimal. 

Hasil peineilitian ini juga seisuai deingan teimuan surveii awal yang meinunjukkan bahwa 

peinggunaan QRIS di Pasar Lambaro tidak hanya berkaita dengan kemauan individu, tetapi juga  

dipeingaruhi oleih keibeiradaan fasilitas peindukung, seipeirti keipeimilikan smartphonei, keiteirseidiaan 

koneiksi inteirneit, peimasangan kodei QRIS, seirta arahan dari pihak peinyeidia layanan. Dengan 

demikian, dukungan fasilitas dapat dipandang sebagai kondisi yang memungkinkan proses 

adopsi QRIS berlangsung secara lebih mudah. Hasil pengujian statistik kemudian memperkuat 

temuan pendahuluan tersebut dengan menunjukkan bahwa dukungan yang memfasilitasi 

merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan penggunaan QRIS ole pedagang di pasar 

lambaro. 

Teimuan teirseibut juga beirkaitan deingan peirmasalahan yang teilah dijeilaskan pada latar 

beilakang peineilitian, yaitu keiteirbatasan peimahaman teiknologi meinjadi salah satu faktor yang 

meinyeibabkan peinggunaan peimbayaran non-tunai oleih peidagang di Pasar Lambaro beilum 

optimal (Sholihah & Nurhapsari, 2023). Oleih kareina itu, dukungan eiksteirnal seipeirti 

peindampingan dari bank, peinyeidia layanan peimbayaran, maupun peingeilola pasar meinjadi faktor 

yang sangat peinting dalam meindorong adopsi QRIS, teirutama bagi peidagang yang masih dalam 

proseis beiradaptasi deingan sisteim peimbayaran digital. 

Beirdasarkan hasil uji multikolinieiritas pada Tabeil 4.10, variabeil Dukungan yang 

Meimfasilitasi meimiliki nilai VIF seibeisar 22,666. Nilai teirseibut meinunjukkan adanya hubungan 

yang cukup kuat antara variabeil Dukungan yang Meimfasilitasi deingan variabeil indeipeindein 

lainnya dalam modeil peineilitian. Kondisi ini dapat teirjadi kareina beibeirapa faktor yang beirkaitan 

deingan peinggunaan teiknologi, seipeirti dukungan yang memfasilitasi, keimampuan peingguna, 

seirta keisiapan sumbeir daya, meimiliki keiteirkaitan dalam meimbeintuk minat seiseiorang untuk 

meinggunakan suatu sisteim. 

Meiskipun meimiliki nilai VIF yang tinggi, variabeil Dukungan yang Meimfasilitasi teitap 

dipeirtahankan dalam modeil peineilitian kareina meimiliki dasar teiori yang kuat dan teirbukti 

meimbeirikan peingaruh positif seirta signifikan teirhadap Minat Peinggunaan QRIS deingan nilai t 
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hitung seibeisar 8,461. Hal ini meinunjukkan bahwa Dukungan yang Meimfasilitasi teitap 

meimbeirikan kontribusi peinting dalam meinjeilaskan minat peidagang meinggunakan QRIS di Pasar 

Lambaro. Tingginya nilai VIF meinjadi salah satu keiteirbatasan dalam modeil peineilitian, namun 

tidak meinghilangkan peiran variabeil teirseibut seibagai faktor yang meimeingaruhi peinggunaan 

QRIS. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Wibowo (2023) pada UMKM di Kota 

Seimarang yang meinunjukkan bahwa dukungan fasilitas dan bantuan teiknis meimiliki peiran 

peinting dalam meindorong peinggunaan peimbayaran digital, khususnya pada peilaku usaha yang 

seidang beiralih dari transaksi tunai meinuju transaksi non-tunai. Deingan deimikian, peiningkatan 

fasilitas peindukung dan peindampingan teiknis peirlu teirus dilakukan agar minat peinggunaan 

QRIS di kalangan peidagang Pasar Lambaro seimakin meiningkat. 

4.10.5 Pengaruh Kepercayaan (Trust) Terhadap Minat Penggunaan QRIS 

Hasil peingujian meinunjukkan bahwa variabeil Keipeircayaan meimiliki koeifisiein reigreisi positif 

seibeisar 0,132 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,000 <0,05 dan nilai t hitung seibeisar 4,030, 

leibih beisar daripada t tabeil seibeisar 1,968. Deingan deimikian, H5 diteirima, yang beirarti 

Keipeircayaan beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Minat Peinggunaan QRIS pada peilaku 

UMKM di Pasar Lambaro, Aceih Beisar. Hal ini meinunjukkan bahwa seimakin tinggi tingkat 

keipeircayaan peidagang teirhadap keiamanan sisteim, keiandalan peinyeileinggara, seirta keipastian 

dana yang diteirima meilalui QRIS, maka seimakin tinggi pula minat meireika untuk meinggunakan 

QRIS. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peirmasalahan yang teilah diuraikan pada latar beilakang 

peineilitian, yaitu masih reindahnya tingkat keipeircayaan seibagian peidagang teirhadap sisteim 

peimbayaran non-tunai yang meinjadi salah satu alasan meireika teitap meimilih transaksi tunai 

(Sholihah & Nurhapsari, 2023). Oleih kareina itu, keitika keipeircayaan peidagang teirhadap sisteim 

peimbayaran QRIS mulai teirbeintuk, minat untuk meinggunakan QRIS juga meingalami 

peiningkatan. Teimuan ini meinunjukkan bahwa keipeircayaan meirupakan salah satu faktor peinting 

dalam meindorong adopsi peimbayaran digital di kalangan peilaku UMKM. 

Teimuan teirseibut juga seijalan deingan teiori keipeircayaan yang dikeimukakan oleih Mayeir dkk. 

(1995), yang meinjeilaskan bahwa keipeircayaan dibangun meilalui tiga dimeinsi utama, yaitu ability 

(keimampuan), beineivoleincei (keibaikan hati), dan inteigrity (inteigritas). Dalam konteiks peineilitian 

ini, keiyakinan peidagang teirhadap keimampuan Bank Indoneisia dan peinyeidia jasa peimbayaran 

dalam meinjaga keiamanan transaksi meinceirminkan dimeinsi ability (kemampuan). Seimeintara itu, 

keiyakinan bahwa sisteim QRIS mampu meincatat transaksi seicara akurat dan konsistein 
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meinceirminkan dimeinsi inteigrity (integritas). Keidua dimeinsi teirseibut meinjadi dasar teirbeintuknya 

keipeircayaan yang pada akhirnya meiningkatkan minat peidagang untuk meinggunakan QRIS. 

Selain kemampuan dan integritas, Mayer dkk. (1995) juga menerapkan pentingnya 

benevolence dalam membangun kepercayaan, yakni anggapan bahwa pihak yang diberi 

kepercayaan memang berniat baik dan tidak semata mengejar keuntungan sendiri. Dalam kasus 

QRIS di Pasar Lambaro, hal ini terlihat dari keyakinan pedagang bahwa Bank Indonesia maupun 

penyedia layanan pembayaran tidak akan merugikan mereka, misalnya lewat biaya transaksi 

yang jelas dan tidak ada potongan tersembunyi yang membebani pedagang kecil. Minimnya 

keluhan terkait hal tersebut di lapangan turut mengindikasikan bahwa penyelenggara sistem 

dinilai berpihak pada kepentingan pengguna. Dengan demikian, kepercayaan pedagang terhadap 

QRIS pada dasarnya terbentuk dari tiga hal sekaligus yaitu, keyakinan atas kemampuan sistem, 

keyakinan atas niat baik penyelenggaranya, dan keyakinan atas konsistensi/keakuratan sistem itu 

sendiri, bukan hanya dari sisi teknis semata. 

Beirdasarkan Tabeil 4.5, nilai rata-rata teirtinggi teirdapat pada peirnyataan item 2 "Saya 

peircaya QRIS beirfungsi deingan baik seisuai keibutuhan usaha saya" deingan skor 3,16, seidangkan 

nilai rata-rata teireindah teirdapat pada peirnyataan item 6 "Saya peircaya bahwa QRIS dapat 

meinjaga keiamanan dan keiakuratan seitiap transaksi" deingan skor 3,12. Meiskipun seilisih keidua 

skor ini keicil, hasil ini meinunjukkan bahwa peidagang sudah cukup yakin QRIS beirfungsi 

deingan baik seisuai keibutuhan usahanya. Namun, dari seigi rasa aman teirhadap keiamanan dan 

keiakuratan transaksi, keipeircayaan peidagang masih seidikit leibih reindah dibandingkan aspeik 

fungsionalnya. Teimuan ini meinunjukkan bahwa faktor keiamanan transaksi masih peirlu 

dipeirkuat agar keipeircayaan peidagang teirhadap QRIS seimakin meiningkat. 

Teimuan ini juga didukung oleih hasil surveii awal yang meinunjukkan bahwa keipeircayaan 

peidagang tidak hanya beirkaitan deingan aspeik keiamanan sisteim yang diseidiakan oleih Bank 

Indoneisia, teitapi juga deingan transparansi proseis transaksi seihingga teirhindar dari unsur 

keitidakjeilasan (gharar). Aspeik teirseibut meinjadi peirhatian peinting bagi seibagian peidagang di 

Aceih yang meinjalankan aktivitas eikonomi beirdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam. Deingan 

deimikian, keipeircayaan dalam peineilitian ini tidak hanya dimaknai seibagai keiamanan seicara 

teiknis, teitapi juga meincakup keiyakinan bahwa sisteim peimbayaran yang digunakan teilah 

meimeinuhi nilai-nilai yang diyakini oleih peingguna. 

Hasil peineilitian ini konsistein deingan peineilitian Bora Ly dkk. (2025) yang meineimukan 

bahwa keipeircayaan meirupakan faktor peinting dalam meiningkatkan minat peinggunaan sisteim 

peimbayaran digital, khususnya pada peingguna yang seibeilumnya teirbiasa meilakukan transaksi 
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seicara konveinsional. Oleih kareina itu, upaya untuk meiningkatkan keipeircayaan peidagang, 

teirutama meilalui peinguatan keiamanan sisteim, keiakuratan transaksi, seirta transparansi layanan, 

peirlu teirus dilakukan agar minat peinggunaan QRIS di kalangan peilaku UMKM Pasar Lambaro 

seimakin meiningkat. 

4.10.6 Pengaruh Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, Dukungan yang 

Memfasilitasi, dan Kepercayaan secara Simultan terhadap Minat Penggunaan 

QRIS 

Hasil uji simultan (uji F) meinunjukkan nilai F hitung seibeisar 881,454 deingan nilai 

signifikansi seibeisar 0,000 <0,05, leibih beisar dari F tabeil seibeisar 2,24. Deingan deimikian, H6 

diteirima, yang beirarti Harapan Kineirja, Harapan Usaha, Peingaruh Sosial, Dukungan yang 

Meimfasilitasi, dan Keipeircayaan seicara beirsama-sama beirpeingaruh signifikan teirhadap Minat 

Peinggunaan QRIS pada peilaku UMKM di Pasar Lambaro Aceih Beisar. 

Hasil uji koeifisiein deiteirminasi (R²) meinunjukkan nilai Adjusteid R Squarei seibeisar 

0,936 atau 93,6 peirsein, yang beirarti keilima variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini seicara 

beirsama-sama mampu meinjeilaskan variasi Minat Peinggunaan QRIS seibeisar 93,6 peirsein, 

seidangkan sisanya seibeisar 6,4 peirsein dipeingaruhi oleih variabeil lain di luar modeil peineilitian 

ini, seipeirti nilai harga (pricei valuei), keibiasaan (habit), motivasi heidonis, maupun liteirasi 

digital peidagang. 

Tingginya nilai Adjusted R Square pada penelitian ini juga sejalan dengan gagasan 

awal teori UTAUT yang dikembangkan oleh Venkatesh et. al (2003). Model UTAUT sendiri 

lahir dari upaya menyederhanakan delapan model penerimaan teknologi sebelumnya menjadi 

empat konstruk utama, yaitu yaitu harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, dan 

kondisi yang memfasilitasi, karena keempat konstruk tersebut dinilai paling konsisten dan 

paling kuat dalam menjelaskan minat maupun perilaku penggunaan teknologi dibandingkan 

konstruk-konstruk lain yang berasal dari kedelapan model dasarnya. Dengan ditambahkannya 

variabel [ Kepercayaaı sebagai konstruk pelengkap yang relevan dengan konteks pembayaran 

digital, maka besarnya kontribusi kelima variabel dalam menjelaskan variasi Minat 

Penggunaan QRIS pada penelitian ini secara teoritis dapat dipahami sebagai bukti empiris 

bahwa konstruk-konstruk inti UTAUT memang dirancang untuk memiliki daya jelas 

(explanatory power) yang tinggi terhadap perilaku adopsi teknologi. Dengan demikian, nilai 

R2 yang tinggi dalam penelitian ini bukan semata-mata anomali statistik, melainkan juga 

dapat dimaknai sebagai dukungan terhadap kekuatan model UTAUT itu sendiri, meskipun 

demikian kemungkinan pengaruh dari Common Method Bias. 
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Meiskipun nilai R² yang dipeiroleih seibeisar 93,6 peirsein meinunjukkan bahwa variabeil-

variabeil dalam modeil mampu meinjeilaskan seibagian beisar peirubahan pada Minat Peinggunaan 

QRIS, nilai teirseibut peirlu dipahami seicara hati-hati. Nilai R² yang tinggi tidak seilalu beirarti 

bahwa modeil peineilitian sudah sangat kuat, kareina hasil teirseibut juga dapat dipeingaruhi oleih 

karakteiristik data dan cara peingumpulan data yang digunakan. 

Nilai R² seibeisar 93,6 peirsein teirgolong sangat tinggi untuk peineilitian bidang sosial 

yang meinggunakan meitodei surveii. Oleih kareina itu, nilai teirseibut peirlu dilihat beirsama 

deingan hasil peingujian lainnya, seipeirti nilai Cronbach's Alpha yang sangat tinggi, yaitu 

beirada pada reintang 0,96–0,99, seirta adanya indikasi multikolinieiritas beirdasarkan nilai VIF 

yang beirada pada reintang 11–22. Kondisi teirseibut meinunjukkan bahwa teirdapat keimungkinan 

adanya pola jawaban reispondein yang reilatif sama pada beibeirapa peirnyataan, seihingga 

hubungan antarvariabeil dalam modeil dapat teirlihat leibih kuat. 

Salah satu hal yang dapat meinyeibabkan kondisi teirseibut adalah adanya Common 

Meithod Bias (CMB). Common Meithod Bias meirupakan bias yang teirjadi keitika seiluruh 

variabeil peineilitian diukur meinggunakan meitodei yang sama, misalnya meinggunakan 

kueisioneir yang sama, sumbeir reispondein yang sama, dan waktu peingumpulan data yang sama. 

Kondisi ini dapat meinyeibabkan hubungan antarvariabeil teirlihat leibih tinggi kareina 

dipeingaruhi oleih cara peingukuran, bukan hanya kareina hubungan yang seibeinarnya 

antarvariabeil. 

Dalam peineilitian ini, seiluruh variabeil diukur meinggunakan kueisioneir deingan skala 

Likeirt yang dibeirikan keipada reispondein yang sama, yaitu peilaku UMKM di Pasar Lambaro. 

Seilain itu, karakteiristik reispondein yang reilatif sama kareina beirada dalam satu lokasi 

peineilitian juga dapat meinyeibabkan adanya keisamaan pola jawaban. Keimungkinan beibeirapa 

reispondein kurang meimahami seitiap peirnyataan atau meingisi kueisioneir deingan jawaban yang 

hampir sama juga dapat meimeingaruhi hasil peineilitian. Deingan deimikian, nilai R² yang tinggi 

dalam peineilitian ini dapat meinunjukkan keimampuan modeil dalam meinjeilaskan minat 

peinggunaan QRIS, teitapi teitap peirlu dipeirtimbangkan beirsama deingan keimungkinan adanya 

keiteirbatasan dari meitodei peingumpulan data yang digunakan. 

Oleih kareina itu, nilai R² seibeisar 93,6 peirsein dalam peineilitian ini peirlu dipahami 

seicara hati-hati. Nilai teirseibut meinunjukkan bahwa modeil mampu meinjeilaskan seibagian 

beisar variasi minat peinggunaan QRIS, teitapi teitap peirlu dilihat beirsama deingan hasil 

peingujian lainnya, teirutama teirkait reiliabilitas instrumein dan adanya indikasi 

multikolinieiritas. Hal ini meinunjukkan bahwa kualitas data dan instrumein peineilitian teitap 
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meinjadi hal peinting yang peirlu dipeirhatikan. 

Seicara keiseiluruhan, hasil peineilitian meinunjukkan bahwa Dukungan yang 

Meimfasilitasi meinjadi faktor yang paling dominan dalam meimbeintuk minat peinggunaan 

QRIS, keimudian diikuti oleih Keipeircayaan dan Harapan Usaha. Seimeintara itu, Harapan 

Kineirja dan Peingaruh Sosial beilum teirbukti beirpeingaruh seicara signifikan dalam peineilitian 

ini. Teimuan teirseibut meinunjukkan bahwa peiningkatan peinggunaan QRIS di Pasar Lambaro 

peirlu leibih difokuskan pada peinyeidiaan fasilitas peindukung, peindampingan peinggunaan, 

seirta peiningkatan keipeircayaan peidagang teirhadap keiamanan dan keiandalan sisteim. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan teirhadap 300 reispondein 

peilaku UMKM di Pasar Lambaro, Aceih Beisar, maka dapat ditarik beibeirapa 

keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Harapan Kineirja tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap minat peidagang Pasar 

Lambaro dalam meinggunakan QRIS (koeifisiein reigreisi = -0,008, Sig. = 

0,582). Hal ini meinunjukkan manfaat QRIS seipeirti meimpeirceipat transaksi 

atau meiningkatkan produktivitas usaha beilum meinjadi alasan utama peidagang 

di Pasar Lambaro untuk meinggunakannya. Hal ini diduga kareina seibagian 

beisar peidagang di pasar teirseibut masih teirbiasa deingan sisteim peimbayaran 

tunai dan meirasa cara itu sudah cukup eifeiktif dalam meinjalankan usaha 

seihari-hari. 

2. Harapan Usaha beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap minat peidagang 

Pasar Lambaro meinggunakan QRIS (koeifisiein reigreisi = 0,053, Sig. = 0,042). 

Hal ini meinunjukkan seimakin mudah QRIS dipahami dan digunakan, seimakin 

tinggi pula minat peidagang di pasar ini untuk meinggunakannya. Keimudahan 

peinggunaan meinjadi salah satu faktor peindorong bagi peidagang Pasar 

Lambaro untuk mulai beiralih dari transaksi tunai kei transaksi digital. 

3. Peingaruh Sosial tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap minat peidagang Pasar 

Lambaro meinggunakan QRIS (koeifisiein reigreisi = 0,033, Sig. = 0,311). Hal 

ini meinunjukkan dukungan dari keiluarga, teiman, seisama peidagang, maupun 

konsumein beilum meinjadi faktor utama yang meindorong minat peidagang di 

pasar ini. Keiputusan meinggunakan QRIS leibih banyak didasarkan pada 

peirtimbangan pribadi masing-masing peidagang dibandingkan peingaruh dari 

lingkungan seikitar pasar. 

4. Dukungan yang Meimfasilitasi beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

minat peidagang Pasar Lambaro meinggunakan QRIS (koeifisiein reigreisi = 

0,302), dan meinjadi variabeil yang paling dominan dalam peineilitian ini. Hal 

ini meinunjukkan keiteirseidiaan fasilitas seipeirti smartphonei, jaringan inteirneit 

yang meimadai, seirta keimudahan beirtransaksi deingan kodei QR sangat 

meimeingaruhi minat peidagang di pasar ini. Seimakin baik fasilitas peindukung 
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yang teirseidia bagi peidagang Pasar Lambaro, seimakin beisar pula minat 

meireika untuk meimanfaatkan QRIS. 

5. Keipeircayaan beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap minat peidagang 

Pasar Lambaro meinggunakan QRIS (koeifisiein reigreisi = 0,132, Sig. = 0,000). 

Hal ini meinujukkan seimakin tinggi keipeircayaan peidagang teirhadap keiamanan 

sisteim, keiandalan peinyeileinggara, seirta keipastian dana yang diteirima meilalui 

QRIS, seimakin tinggi pula minat meireika untuk meinggunakan QRIS dalam 

keigiatan usaha di pasar ini. 

6. Seicara simultan, keilima variabeil (Harapan Kineirja, Harapan Usaha, Peingaruh 

Sosial, Dukungan yang Meimfasilitasi, dan Keipeircayaan) beirpeingaruh 

signifikan teirhadap minat peidagang Pasar Lambaro meinggunakan QRIS 

(Adjusteid R Squarei = 0,936 atau 93,6%). Artinya, keilima variabeil ini mampu 

meinjeilaskan 93,6% variasi minat peidagang Pasar Lambaro dalam 

meinggunakan QRIS, seidangkan sisanya seibeisar 6,4% dipeingaruhi oleih faktor 

lain di luar peineilitian ini. 

7. Hasil uji asumsi klasik meinunjukkan bahwa data reisidual pada peineilitian ini 

beilum beirdistribusi normal (Asymp. Sig. < 0,001). Seilain itu, hasil uji 

multikolinieiritas meinunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antar 

variabeil indeipeindein, kareina seiluruh variabeil meimiliki nilai Toleirancei < 0,10 

dan VIF > 10. Hal ini diduga kareina variabeil-variabeil dalam modeil UTAUT 

meimang saling beirkaitan, dan karakteiristik reispondein peidagang Pasar 

Lambaro yang reilatif homogein (misalnya dari seigi jeinis usaha atau keibiasaan 

beirtransaksi) turut meimeingaruhi hasil ini. Oleih kareina itu, hasil peingujian 

masing-masing variabeil peirlu diinteirpreitasikan seicara hati-hati. Meiski 

deimikian, seicara keiseiluruhan peineilitian ini teitap dapat meimbeirikan gambaran 

meingeinai faktor-faktor yang meimeingaruhi minat peidagang Pasar Lambaro 

dalam meinggunakan QRIS. 

5.2 Saran 

Peineilitian ini masih meimiliki beibeirapa keiteirbatasan dan jauh dari kata seimpurna, 

khususnya teirkait hasil uji normalitas dan uji multikolinieiritas yang beilum seipeinuhnya 

teirpeinuhi. Meiskipun deimikian, hasil peineilitian ini diharapkan teitap dapat meimbeirikan 

kontribusi dalam kajian minat peinggunaan QRIS pada peilaku UMKM. Oleih kareina itu, 

peineiliti meingajukan beibeirapa saran seibagai bahan peirtimbangan, seibagai beirikut: 
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1. Bagi Peilaku UMKM di Pasar Lambaro diharapkan dapat leibih meiningkatkan 

peimahaman dan keimampuan teiknis dalam meinggunakan QRIS, teirutama pada 

aspeik peimanfaatan fitur seicara optimal untuk meindukung eifisieinsi transaksi 

usaha. Peidagang juga disarankan untuk mulai leibih teirbuka dalam meilihat 

manfaat kineirja QRIS, seipeirti keiceipatan dan keipraktisan transaksi, meingingat 

variabeil Harapan Kineirja dalam peineilitian ini beilum teirbukti beirpeingaruh 

signifikan teirhadap minat peinggunaan QRIS. Hal ini meingindikasikan bahwa 

seibagian peidagang masih peirlu didorong untuk leibih meirasakan langsung 

manfaat teirseibut dalam praktik usaha seihari-hari, bukan hanya meingeitahuinya 

seicara teiori.. 

2. Bagi Peinyeileinggara dan Peinyeidia Layanan QRIS diharapkan dapat teirus 

meimpeirkuat sosialisasi dan eidukasi meingeinai manfaat kineirja seirta keiamanan 

sisteim QRIS keipada peilaku UMKM, meingingat variabeil Harapan Kineirja dan 

Peingaruh Sosial beilum teirbukti beirpeingaruh signifikan dalam peineilitian ini. 

Peinguatan jaminan keiamanan transaksi, keimudahan akseis layanan, seirta 

peindampingan teiknis seicara langsung juga peirlu ditingkatkan untuk meimpeirkuat 

keipeircayaan dan meindorong peirluasan adopsi QRIS di kalangan peidagang. Seilain 

itu, pihak bank seilaku peinyeileinggara sisteim peimbayaran juga diharapkan dapat 

meinyeidiakan sisteim notifikasi dan veirifikasi transaksi seicara reial timei, seihingga 

seitiap transaksi yang dilakukan peidagang meilalui QRIS dapat langsung teirpantau 

dan teircatat deingan akurat. Deingan adanya sisteim reial timei ini, peidagang akan 

meirasa leibih aman dan yakin bahwa dana yang meireika teirima sudah pasti masuk 

kei reikeining, seihingga dapat meiningkatkan keipeircayaan peidagang teirhadap 

keiandalan dan keiakuratan sisteim QRIS seicara keiseiluruhan. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjutnya meingingat hasil uji normalitas dalam peineilitian ini 

meinunjukkan data reisidual yang tidak beirdistribusi normal seirta diteimukan geijala 

multikolinieiritas yang cukup tinggi antar variabeil indeipeindein, peineiliti seilanjutnya 

disarankan untuk meimpeirtimbangkan peinggunaan meitodei analisis alteirnatif yang 

leibih robust teirhadap keidua peirmasalahan teirseibut, seipeirti peindeikatan Structural 

Eiquation Modeilling beirbasis Partial Leiast Squarei (SEiM-PLS) atau meitodei reigreisi 

robust. Seilain itu, disarankan untuk meimpeirluas cakupan reispondein pada 

beibeirapa lokasi peineilitian yang leibih heiteirogein, meingurangi tumpang tindih 

(oveirlap) konseip antar indikator variabeil beibas, seirta meinambahkan variabeil lain 



 

114 

 

yang beirpoteinsi meimeingaruhi minat peinggunaan QRIS, seipeirti nilai harga (pricei 

valuei), keibiasaan (habit), maupun liteirasi digital peidagang, seihingga modeil 

peineilitian yang dihasilkan dapat leibih meimeinuhi asumsi klasik dan meimbeirikan 

gambaran yang leibih kompreiheinsif. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kusioner Penelitian 

  

Integrasi Model UTAUT Dan TRUST Dalam Menganalisis Minat Perilaku 

Penggunaan QRIS Pada Pelaku UMKM Di Pasar Lambaro Aceh Besar  

  

Kepada Yth,  

Bapak/Ibu/Saudara/I Responden Di 

Tempat,  

  
Assalamualaikum wr. Wb  

Dengan hormat,  

Saya mahasiswa program studi perbankan syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, yang sedang menyusun tugas akhir 

skripsi. Mengharapkan kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi 

kuesioner angket yang akan menjadi bantuan yang sangat berarti bagi saya.  

Informasi yang diperoleh melalui kuesioner ini hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian dan tidak untuk kepentingan di luar itu, sehingga kerahasian jawaban 

Bapak/Ibu/Saudara/I akan tetap terjaga sesuai dengan aturan dan etika penelitian. 

Responden diharapkan membaca setiap pertanyaan dengan baik dan menjawab dengan 

lengkap. Tidak ada jawaban yang salah atau jawaban yang benar dalam pilihan 

Bapak/Ibu/Saudara/I yang penting adalah memilih jawaban sesuai pendapat yang 

dirasakan.  

Demikianlah permohonan saya, Atas ketersedian Bapak/Ibu/Saudara/I dalam meluangkan 

waktu untuk mengisi dan menyatakan pendapat dalam penelitian ini saya ucapkan 

terimakasih banyak. Wassalamu‘alaikum Wr.Wb  

 

Hormat saya  
  
  

Ayu asfira husnita  
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Nim. 220603090  

  
  

 

 

 
 

 

  

 

Petunjuk pengisian :  

Diharapkan mengisi dengan lengkap dan jelas seluruh pertanyaan yang diajukan.  

Selanjutnya pilihlah satu atau jawaban yang sesuai dengan anda, dengan memberikan  

(√) pada kolom jawaban yang ada  

A. Karakteristik responden  

  

1  Nama     

2  Usia  ☐ 20-30 tahun  

☐ 31-40 tahun  

☐ 41-50 tahun  

☐ 51-60 tahun  

3  Jenis kelamin  ☐ Laki- Laki  ☐ Perempuan  

4  Jenis usaha  ☐ Perdagangan ☐ 
Kuliner/makanan 

dan minuman ☐ 
Fashion/pakaian  

☐ Jasa  

☐ Lainnya  

 

5  Lama usaha 

beroperasi  
☐ < 1 tahun  

☐ 1–5 tahun  

☐ 6–10 tahun  

☐ > 10 tahun  

6  Jumlah karyawan  ☐ Tidak 

memiliki 

karyawan ☐ 1-5 

orang  

☐ 5-10 orang  

☐ 10-20 orang  

☐ > 20 0rang  

7  Apakah usaha 

Bapak/Ibu 

menggunakan 

QRIS sebagai 

metode 

pembayaran?  

☐ Ya  ☐ Tidak  
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8  Penyedia QRIS 

yang Digunakan  
☐ Bank Syariah 

Indonesia (BSI)  

☐ Bank Aceh Syariah 

☐ BNI  

☐ BRI  

☐ MANDIRI  

☐ lainnya     

9  Apakah Anda 

menggunakan 

pembayaran digital 

selain QRIS (misalnya 

DANA, OVO, GoPay, 

ShopeePay)?  

☐ Ya  ☐ Tidak  

Keterangan pilihan interval :  

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

2 = Tidak Setuju (TS)  

3 = Ragu-ragu/Netral (N)  

4 = Setuju (S)  

5 = Sangat Setuju (SS)  

  

B. Variabel Penelitian  

  

(X1) Harapan kinerja (Performance  
Expectancy)  

1  2  3  4  5  

STS  TS  N  S  SS  

1.  Persepsi manfaat (Perceived Usefulness)      

1.  Penggunaan QRIS membantu mempercepat proses 

transaksi dalam usaha saya  
          

2.  Penggunaan QRIS memberikan manfaat dalam 

kegiatan usaha saya  
          

2. Motivasi ekstrinsik (Extrinsic Motivation)      

1.  Penggunaan QRIS membantu meningkatkan 

produktivitas dalam usaha saya  
          

2.  Penggunaan QRIS membuat kegiatan usaha saya 

lebih efektif  
          

3.  Kesesuaian Pekerjaan (Job Fit)      

1.  Penggunaan QRIS membantu mengurangi 

waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

transaksi usaha saya  

          

2.  Penggunaan QRIS membantu saya melayani 

lebih banyak transaksi dalam waktu yang sama.  
          

4.  Keuntungan Relatif (Relative Advantage)      

1.  Penggunaan QRIS membantu saya menyelesaikan 

transaksi dengan lebih cepat  
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2.  Penggunaan QRIS membantu meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan  
          

5.  Ekspektasi Hasil (Outcome Expectations)       

1.  Penggunaan QRIS membuat pencatatan keuangan 

usaha saya menjadi lebih rapi dan efisien  
          

2.  Penggunaan QRIS membantu saya melayani lebih 

banyak transaksi tanpa menambah beban kerja.  
          

  

(X2) Harapan Usaha (effort expectancy)  1  2  3  4  5  

STS  TS  N  S  SS  

1. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)      

1.  Saya merasa penggunaan QRIS mudah dilakukan 

dalam kegiatan usaha saya  
          

2.  Saya merasa cara penggunaan QRIS mudah dipahami            

2. kompleksitas (Complexity)      

1.  Saya merasa seluruh tahapan penggunaan QRIS 

mudah diikuti dan tidak rumit.  
          

2.  Saya merasa  membutuhkan waktu yang lama untuk 

mempelajari cara menggunakan QRIS.  
          

3.  kemudahan penggunaan (Ease of Use)      

1.  Interaksi saya dengan QRIS dapat mudah untuk 

dipahami  
          

2.  Mempelajari cara menggunakan QRIS mudah bagi 

saya  
          

  

(X3) Pengaruh sosial (social influence)  1  2  3  4  5  

STS  TS  N  S  SS  

1.  Norma subjektif (Subjective Norm)    

1.  Orang-orang yang berpengaruh dalam kehidupan saya 

menyarankan saya menggunakan QRIS.  
          

2.  Orang-orang yang penting bagi saya  
berpandangan bahwa saya sebaiknya menggunakan 

QRIS.  

          

2. Faktor sosial (Social Factor)    

1.  Saya menggunakan QRIS karena banyak 

pedagang atau pelaku UMKM di sekitar saya juga 

menggunakannya.  

          

2.  Saya mendapatkan dukungan dari pihak bank, 

penyedia layanan, atau pengelola pasar untuk 

menggunakan QRIS.  
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3. Citra (Image)  

1.  Pelaku UMKM yang menggunakan QRIS dianggap 

lebih modern dibandingkan yang tidak 

menggunakannya.  

          

2.  Penggunaan QRIS memberikan citra/kesan positif 

terhadap usaha saya.  
          

  

(X4) Kondisi fasilitas (facilitating conditions)  1  2  3  4  5  

STS  TS  N  S  SS  

1. Kontrol perilaku persepsian (Perceived Behavioral Control)      

1.  Saya merasa mampu menggunakan QRIS dalam 

kegiatan usaha saya  
          

2.  Saya memiliki pengetahuan dan sumber daya yang 

cukup untuk menggunakan QRIS.  
          

2. Kesesuaian (Compatibility)      

1.  Penggunaan QRIS cocok dengan kegiatan usaha yang 

saya jalankan  
          

2.  Saya merasa penggunaan QRIS sesuai dengan cara 

saya melakukan transaksi dalam usaha  
          

3. Kondisi yang memfasilitasi (facilitating condations)      

1.  Saya mendapatkan panduan atau informasi yang 

membantu dalam menggunakan QRIS.  
          

2.  Ada pihak seperti bank atau penyedia layanan 

yang siap membantu ketika saya mengalami 

kesulitan menggunakan QRIS.  

          

  

(X5) Kepercayaan (trust)  1  2  3  4  5  

STS  TS  N  S  SS  

1.  Kemampuan (Ability)     

1.  Saya percaya bahwa QRIS memiliki 

kemampuan yang baik dalam mendukung 

transaksi usaha saya.  

          

2.  Saya percaya QRIS berfungsi dengan baik sesuai 

kebutuhan usaha saya.  
          

2. Kebaikan Hati (Benevolence)     

1.  Saya percaya bahwa penggunaan QRIS memberikan 

manfaat bagi usaha saya.  
          

 2.  Saya percaya bahwa QRIS dirancang untuk 

memudahkan dan membantu pengguna, 

bukan merugikan pengguna.  

          

3.  Integritas (Integrity)  
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1.  Saya percaya QRIS menjamin transparansi nominal 

transaksi sehingga mencegah terjadinya kesalahan 

pencatatan kas.  

          

2.  Saya percaya bahwa QRIS dapat menjaga keamanan 

dan keakuratan setiap transaksi.  
          

  

(Y) Minat (Behavioral Intention)  1  2  3  4  5  

STS  TS  N  S  SS  

1.  Niat menggunakan kembali (repurchase intention )       

1.  Saya berniat untuk tetap menggunakan QRIS dalam 

usaha saya pada masa mendatang.  
          

2.  Keinginan terus menggunakam        

1.  Saya berkeinginan untuk terus menggunakan QRIS 

sebagai alat transaksi utama pada masa mendatang  
          

3.  Rencana menggunakan secara rutin        

1.  Saya berencana untuk terus menggunakan QRIS 

dalam usaha saya pada masa mendatang.  
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Lampiran 2 Tabel Tabulasi Angket Penelitian 

1. Harapan Kinerja (performance Expectancy) (X1) 
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HARAPAN KINERJA (X1)

NO  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 TOTAL (X1)

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48

3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 43

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

5 4 4 4 4 1 1 5 5 3 4 35

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

10 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41

11 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 41

12 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

20 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

22 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 45

23 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43

24 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 46

25 2 3 4 2 3 4 2 2 4 2 28

26 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 32

27 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 42

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

29 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41

30 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42

31 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 42

32 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 45

33 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 41

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

35 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 37

36 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

38 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

39 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 43

40 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 36

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

42 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

44 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

46 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

49 5 4 5 4 5 3 5 4 4 5 44

50 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38

51 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 43

52 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 35

53 4 5 3 4 3 5 2 1 4 3 34

54 3 4 4 4 2 3 3 4 2 4 33

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
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56 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

57 1 4 4 5 4 4 5 4 3 3 37

58 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 46

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

61 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 33

62 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 47

63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

68 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37

69 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

70 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

75 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41

76 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 47

77 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 40

78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

80 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

82 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

85 1 1 1 1 1 2 2 5 5 4 23

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

91 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

96 1 1 1 5 1 2 1 2 1 1 16

97 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 34

98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

99 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

100 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

101 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

102 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

103 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

104 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

105 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33

106 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 36

107 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 34

108 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

109 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

110 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
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211 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

212 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

213 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

214 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

215 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

216 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

217 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

218 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29

219 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

220 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

221 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

222 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

223 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

224 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

225 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

226 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

227 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

228 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

229 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

230 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

231 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

232 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

233 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

234 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

235 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

236 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

237 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

238 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

239 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

240 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

241 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

242 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

243 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

244 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

245 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

246 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

247 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 23

248 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

249 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29

250 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

251 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

252 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

253 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

254 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

255 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

256 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

257 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

258 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

259 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

260 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

261 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

262 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

263 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

264 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

265 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
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2. Harap

266 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

267 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

268 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

269 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

270 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

271 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

272 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

273 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

274 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

275 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

276 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

277 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

278 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

279 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

280 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

281 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

282 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

283 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

284 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

285 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

286 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

287 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

288 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

289 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

290 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

291 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

292 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

293 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21

294 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

295 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

296 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

297 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

298 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

299 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

300 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

HARAPAN USAHA (X2)

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL (X2)

1 5 5 5 5 5 5 30

2 4 4 4 2 4 4 22

3 4 4 4 2 4 4 22

4 4 4 4 4 4 4 24

5 2 3 4 2 4 2 17

6 1 4 4 4 5 5 23

7 4 4 4 4 4 4 24

8 4 4 4 4 4 4 24

9 5 4 4 2 4 4 23

10 4 4 4 4 4 4 24

11 4 4 3 2 5 4 22

12 4 4 4 4 4 4 24

13 4 4 4 4 4 4 24

14 4 4 4 1 4 4 21

15 4 4 4 4 4 4 24

16 5 4 4 4 4 4 25

17 5 4 5 1 4 4 23

18 4 4 4 4 4 4 24

19 5 5 5 2 4 4 25

20 4 5 5 5 5 5 29

21 4 4 4 4 4 4 24

22 4 4 5 5 5 5 28

23 4 4 4 4 4 4 24

24 4 5 3 2 4 4 22

25 4 2 1 5 3 3 18

26 3 3 3 3  3 15

27 3 4 5 4 5 3 24

28 4 5 5 5 4 5 28

29 5 4 4 2 4 4 23

30 4 4 4 4 4 4 24

31 5 4 4 3 4 4 24

32 4 5 4 5 4 5 27

33 5 4 4 3 4 4 24

34 4 4 4 4 4 4 24

35 4 3 4 3 4 3 21

36 5 5 5 2 5 5 27

37 4 4 4 4 4 4 24

38 4 4 4 4 4 4 24

39 1 4 5 4 3 4 21

40 3 4 3 3 4 3 20

41 5 4 4 4 4 4 25

42 5 4 4 4 4 4 25

43 5 5 5 5 5 5 30

44 3 5 5 5 5 5 28

45 4 4 4 4 4 4 24

46 4 4 3 4 4 4 23

47 3 3 3 3 3 3 18

48 4 5 5 5 4 4 27

49 4 4 5 4 5 5 27

50 2 4 4 4 4 4 22
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an Usaha (Effort Expectancy)(X2) 
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51 4 5 4 4 5 3 25

52 4 3 4 3 4 3 21

53 3 4 3 1 2 4 17

54 5 3 4 2 3 4 21

55 5 5 5 5 5 5 30

56 4 4 4 4 4 4 24

57 4 5 4 1 4 4 22

58 5 4 5 4 4 4 26

59 4 5 5 4 4 4 26

60 1 5 5 5 5 5 26

61 5 3 3 3 4 4 22

62 5 5 5 5 5 5 30

63 4 4 4 4 4 4 24

64 2 4 4 4 4 4 22

65 5 4 4 4 4 4 25

66 3 3 3 3 3 3 18

67 3 3 3 3 3 3 18

68 4 4 4 4 4 4 24

69 2 1 1 1 1 1 7

70 4 4 4 2 4 4 22

71 5 5 5 5 5 4 29

72 4 4 4 4 4 4 24

73 4 4 4 4 4 4 24

74 5 5 5 5 5 5 30

75 2 4 4 4 4 4 22

76 4 4 5 5 5 5 28

77 4 5 5 4 4 4 26

78 4 5 4 5 4 4 26

79 4 4 4 4 4 4 24

80 4 4 4 2 4 4 22

81 5 4 4 4 4 4 25

82 5 5 5 5 5 5 30

83 5 5 5 5 5 5 30

84 5 5 5 5 5 5 30

85 4 4 4 1 4 4 21

86 4 3 4 4 4 4 23

87 4 4 4 4 4 4 24

88 4 4 4 4 4 4 24

89 4 4 4 4 4 4 24

90 4 4 4 4 4 4 24

91 3 3 3 3 3 3 18

92 3 3 3 3 3 3 18

93 4 4 4 4 4 4 24

94 4 4 4 4 4 4 24

95 4 4 4 4 4 4 24

96 1 1 1 2 1 1 7

97 4 3 2 3 2 3 17

98 3 3 3 3 3 3 18

99 3 1 3 3 3 3 16

100 3 3 3 3 3 3 18

101 3 3 3 3 3 3 18

102 3 3 3 3 3 3 18

103 5 5 5 2 5 5 27

104 4 4 4 4 4 4 24

105 4 4 4 4 3 3 22

106 4 4 3 4 3 4 22

107 3 3 4 3 4 4 21

108 4 4 4 4 4 4 24

109 2 2 2 2 2 2 12

110 3 4 3 3 3 3 19
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111 5 4 3 3 3 3 21

112 3 3 3 3 3 3 18

113 2 2 2 2 2 2 12

114 4 4 4 4 4 4 24

115 2 2 2 2 2 3 13

116 5 4 4 4 4 4 25

117 4 4 4 3 1 3 19

118 3 3 3 3 3 4 19

119 4 4 4 4 4 4 24

120 4 4 4 4 4 4 24

121 3 4 4 3 5 5 24

122 2 2 2 2 2 2 12

123 2 2 2 2 2 2 12

124 4 4 4 4 4 4 24

125 2 2 2 2 2 2 12

126 2 2 2 2 2 2 12

127 4 4 4 4 4 4 24

128 5 5 5 1 5 5 26

129 2 2 2 2 2 2 12

130 2 2 2 2 2 2 12

131 4 4 4 4 4 4 24

132 4 4 4 4 4 4 24

133 4 4 4 4 4 4 24

134 4 4 4 4 4 4 24

135 4 4 4 4 4 4 24

136 4 4 4 4 4 4 24

137 4 4 4 4 4 4 24

138 4 4 4 4 4 4 24

139 2 2 2 2 2 2 12

140 4 4 4 4 4 4 24

141 4 4 4 4 4 4 24

142 4 4 4 4 4 4 24

143 2 2 2 2 2 2 12

144 3 3 3 3 3 3 18

145 2 2 2 2 2 2 12

146 4 4 4 4 4 4 24

147 3 4 4 4 4 4 23

148 4 4 4 4 4 4 24

149 4 4 4 4 4 4 24

150 2 2 2 2 2 2 12

151 2 2 2 2 2 2 12

152 4 4 4 4 4 4 24

153 3 3 3 3 3 3 18

154 3 3 3 3 3 3 18

155 4 4 4 4 4 4 24

156 4 4 4 4 4 4 24

157 5 4 3 3 4 5 24

158 2 2 2 2 2 2 12

159 4 4 4 4 4 4 24

160 4 4 4 4 4 4 24

161 4 4 4 4 4 4 24

162 3 3 3 3 3 3 18

163 2 2 2 2 2 2 12

164 3 3 3 3 3 3 18

165 3 3 3 3 3 3 18

166 3 3 3 3 3 3 18

167 2 2 2 2 2 2 12

168 2 2 2 2 2 2 12

169 2 2 2 2 2 2 12

170 2 2 2 2 2 2 12
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171 2 2 2 2 2 2 12

172 2 2 2 2 2 2 12

173 2 2 2 2 2 2 12

174 2 2 2 2 2 2 12

175 2 2 2 2 2 2 12

176 2 2 2 2 2 2 12

177 2 2 2 2 2 2 12

178 2 2 2 2 2 2 12

179 2 2 2 2 2 2 12

180 2 2 2 2 2 2 12

181 2 2 2 2 2 2 12

182 2 2 2 2 2 2 12

183 2 2 2 2 2 2 12

184 2 2 2 2 2 2 12

185 2 2 2 2 2 2 12

186 2 2 2 2 2 2 12

187 2 2 2 2 2 2 12

188 2 2 2 2 2 2 12

189 2 2 2 2 2 2 12

190 2 2 2 2 2 2 12

191 2 2 2 2 2 2 12

192 3 3 3 3 3 3 18

193 2 2 2 2 2 2 12

194 2 2 2 2 2 2 12

195 2 2 2 2 2 2 12

196 2 2 2 2 2 2 12

197 2 2 2 2 2 2 12

198 3 3 3 3 3 3 18

199 3 3 3 3 3 3 18

200 3 3 3 3 3 3 18

201 3 3 3 3 3 3 18

202 3 3 3 3 3 3 18

203 3 3 3 3 3 3 18

204 3 3 3 3 3 3 18

205 3 3 3 3 3 3 18

206 3 3 3 3 3 3 18

207 3 3 3 3 3 3 18

208 3 3 3 3 3 3 18

209 3 3 3 3 3 3 18

210 3 3 3 3 3 3 18

211 3 3 3 3 3 3 18

212 3 3 3 3 3 3 18

213 3 3 3 3 3 3 18

214 3 3 3 3 3 3 18

215 3 3 3 3 3 3 18
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116 5 4 4 4 4 4 25

117 4 4 4 3 1 3 19

118 3 3 3 3 3 4 19

119 4 4 4 4 4 4 24

120 4 4 4 4 4 4 24

121 3 4 4 3 5 5 24

122 2 2 2 2 2 2 12

123 2 2 2 2 2 2 12

124 4 4 4 4 4 4 24

125 2 2 2 2 2 2 12

126 2 2 2 2 2 2 12

127 4 4 4 4 4 4 24

128 5 5 5 1 5 5 26

129 2 2 2 2 2 2 12

130 2 2 2 2 2 2 12

131 4 4 4 4 4 4 24

132 4 4 4 4 4 4 24

133 4 4 4 4 4 4 24

134 4 4 4 4 4 4 24

135 4 4 4 4 4 4 24

136 4 4 4 4 4 4 24

137 4 4 4 4 4 4 24

138 4 4 4 4 4 4 24

139 2 2 2 2 2 2 12

140 4 4 4 4 4 4 24

141 4 4 4 4 4 4 24

142 4 4 4 4 4 4 24

143 2 2 2 2 2 2 12

144 3 3 3 3 3 3 18

145 2 2 2 2 2 2 12

146 4 4 4 4 4 4 24

147 3 4 4 4 4 4 23

148 4 4 4 4 4 4 24

149 4 4 4 4 4 4 24

150 2 2 2 2 2 2 12

151 2 2 2 2 2 2 12

152 4 4 4 4 4 4 24

153 3 3 3 3 3 3 18

154 3 3 3 3 3 3 18

155 4 4 4 4 4 4 24

156 4 4 4 4 4 4 24

157 5 4 3 3 4 5 24

158 2 2 2 2 2 2 12

159 4 4 4 4 4 4 24

160 4 4 4 4 4 4 24
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161 4 4 4 4 4 4 24

162 3 3 3 3 3 3 18

163 2 2 2 2 2 2 12

164 3 3 3 3 3 3 18

165 3 3 3 3 3 3 18

166 3 3 3 3 3 3 18

167 2 2 2 2 2 2 12

168 2 2 2 2 2 2 12

169 2 2 2 2 2 2 12

170 2 2 2 2 2 2 12

171 2 2 2 2 2 2 12

172 2 2 2 2 2 2 12

173 2 2 2 2 2 2 12

174 2 2 2 2 2 2 12

175 2 2 2 2 2 2 12

176 2 2 2 2 2 2 12

177 2 2 2 2 2 2 12

178 2 2 2 2 2 2 12

179 2 2 2 2 2 2 12

180 2 2 2 2 2 2 12

181 2 2 2 2 2 2 12

182 2 2 2 2 2 2 12

183 2 2 2 2 2 2 12

184 2 2 2 2 2 2 12

185 2 2 2 2 2 2 12

186 2 2 2 2 2 2 12

187 2 2 2 2 2 2 12

188 2 2 2 2 2 2 12

189 2 2 2 2 2 2 12

190 2 2 2 2 2 2 12

191 2 2 2 2 2 2 12

192 3 3 3 3 3 3 18

193 2 2 2 2 2 2 12

194 2 2 2 2 2 2 12

195 2 2 2 2 2 2 12
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161 4 4 4 4 4 4 24

162 3 3 3 3 3 3 18

163 2 2 2 2 2 2 12

164 3 3 3 3 3 3 18

165 3 3 3 3 3 3 18

166 3 3 3 3 3 3 18

167 2 2 2 2 2 2 12

168 2 2 2 2 2 2 12

169 2 2 2 2 2 2 12

170 2 2 2 2 2 2 12

171 2 2 2 2 2 2 12

172 2 2 2 2 2 2 12

173 2 2 2 2 2 2 12

174 2 2 2 2 2 2 12

175 2 2 2 2 2 2 12

176 2 2 2 2 2 2 12

177 2 2 2 2 2 2 12

178 2 2 2 2 2 2 12

179 2 2 2 2 2 2 12

180 2 2 2 2 2 2 12

181 2 2 2 2 2 2 12

182 2 2 2 2 2 2 12

183 2 2 2 2 2 2 12

184 2 2 2 2 2 2 12

185 2 2 2 2 2 2 12

186 2 2 2 2 2 2 12

187 2 2 2 2 2 2 12

188 2 2 2 2 2 2 12

189 2 2 2 2 2 2 12

190 2 2 2 2 2 2 12

191 2 2 2 2 2 2 12

192 3 3 3 3 3 3 18

193 2 2 2 2 2 2 12

194 2 2 2 2 2 2 12

195 2 2 2 2 2 2 12

196 2 2 2 2 2 2 12

197 2 2 2 2 2 2 12

198 3 3 3 3 3 3 18

199 3 3 3 3 3 3 18

200 3 3 3 3 3 3 18
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201 3 3 3 3 3 3 18

202 3 3 3 3 3 3 18

203 3 3 3 3 3 3 18

204 3 3 3 3 3 3 18

205 3 3 3 3 3 3 18

206 3 3 3 3 3 3 18

207 3 3 3 3 3 3 18

208 3 3 3 3 3 3 18

209 3 3 3 3 3 3 18

210 3 3 3 3 3 3 18

211 3 3 3 3 3 3 18

212 3 3 3 3 3 3 18

213 3 3 3 3 3 3 18

214 3 3 3 3 3 3 18

215 3 3 3 3 3 3 18

216 3 3 3 3 3 3 18

217 3 3 3 3 3 3 18

218 3 3 3 3 3 3 18

219 3 3 3 3 3 2 17

220 3 3 3 3 3 3 18

221 2 2 2 2 2 2 12

222 2 2 2 2 2 2 12

223 2 2 2 2 2 2 12

224 3 3 3 3 3 3 18

225 3 3 3 3 3 3 18

226 2 2 2 2 2 2 12

227 3 3 3 3 3 3 18

228 2 2 2 2 2 2 12

229 3 3 3 3 3 3 18

230 3 3 3 3 3 3 18

231 3 3 3 3 3 3 18

232 3 3 3 3 3 3 18

233 3 3 3 3 3 3 18

234 3 3 3 3 3 3 18

235 3 3 3 3 3 3 18

236 3 3 3 3 3 3 18

237 3 3 3 3 3 3 18

238 2 2 2 2 2 2 12

239 2 2 2 2 2 2 12

240 2 2 2 2 2 2 12

241 3 3 3 3 3 3 18

242 2 2 2 2 2 2 12

243 3 3 3 3 3 3 18

244 2 2 2 2 2 2 12

245 2 2 2 2 2 2 12

246 2 2 2 2 2 2 12

247 3 3 2 2 2 3 15

248 3 3 3 3 3 3 18

249 3 3 3 3 3 3 18

250 3 3 3 3 3 3 18
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251 3 3 3 3 3 3 18

252 3 3 3 3 3 3 18

253 3 3 3 3 3 3 18

254 3 3 3 3 3 3 18

255 3 3 3 3 3 3 18

256 2 2 2 2 2 2 12

257 2 2 2 2 2 2 12

258 2 2 2 2 2 2 12

259 2 2 2 2 2 2 12

260 2 2 2 2 2 2 12

261 2 2 2 2 2 2 12

262 3 3 3 3 3 3 18

263 3 3 3 3 3 3 18

264 3 3 3 3 3 3 18

265 1 3 3 3 3 3 16

266 3 3 3 3 3 3 18

267 3 3 3 3 3 3 18

268 3 3 3 3 3 3 18

269 3 3 3 3 3 3 18

270 2 2 2 2 2 2 12

271 2 2 2 2 2 2 12

272 2 2 2 2 2 2 12

273 2 2 2 2 2 2 12

274 2 2 2 2 2 2 12

275 2 2 2 2 2 2 12

276 4 4 4 4 4 4 24

277 3 3 3 3 3 3 18

278 2 2 2 2 2 2 12

279 3 3 3 3 3 3 18

280 2 2 2 2 2 2 12

281 3 3 3 3 3 3 18

282 3 3 3 3 3 3 18

283 3 3 3 3 3 3 18

284 2 2 2 2 2 2 12

285 2 2 2 2 2 2 12

286 2 2 2 2 2 2 12

287 2 2 2 2 2 2 12

288 2 2 2 2 2 2 12

289 2 2 2 2 2 2 12

290 2 2 2 2 2 2 12

291 2 2 2 2 2 2 12

292 2 2 2 2 2 2 12

293 2 2 2 2 2 2 12

294 2 2 2 2 2 2 12

295 2 2 2 2 2 2 12

296 2 2 2 2 2 2 12

297 2 2 2 2 2 2 12

298 2 2 2 2 2 2 12

299 2 2 2 2 2 2 12

300 2 2 2 2 2 2 12
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3. Pengaruh Sosial (social Influence) (X3) 

 

PENGARUH SOSIAL (X3)

NO X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 TOTAL (X3)

1 5 5 5 5 5 5 30

2 4 3 4 4 3 4 22

3 3 4 4 4 4 4 23

4 4 4 4 5 5 5 27

5 1 1 4 2 4 3 15

6 4 4 4 4 4 4 24

7 4 4 4 4 4 4 24

8 4 4 4 4 4 4 24

9 4 4 4 4 4 4 24

10 4 4 4 4 4 4 24

11 4 5 5 5 5 4 28

12 4 4 4 4 4 4 24

13 4 4 4 4 4 4 24

14 4 4 4 4 4 4 24

15 4 4 4 4 4 4 24

16 4 4 4 4 4 4 24

17 4 4 4 4 4 4 24

18 4 4 4 4 4 4 24

19 4 4 4 4 4 4 24

20 5 5 5 5 4 4 28

21 4 4 4 4 4 4 24

22 5 5 5 5 5 5 30

23 4 4 4 4 4 5 25

24 4 4 5 4 5 4 26

25 1 3 4 2 5 2 17

26 3 4 3 3 3 3 19

27 5 4 5 3 5 4 26

28 4 4 4 4 4 4 24

29 4 4 4 4 5 4 25

30 4 4 4 4 5 5 26

31 5 4 4 3 5 5 26

32 4 4 5 4 4 5 26

33 4 4 4 3 3 3 21

34 4 4 4 4 4 4 24

35 2 2 4 4 4 4 20

36 4 5 4 4 4 4 25

37 4 4 4 4 4 4 24

38 4 4 4 4 4 4 24

39 5 5 5 4 5 4 28

40 2 3 3 4 1 3 16
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41 4 5 5 5 4 4 27

42 4 3 4 4 3 3 21

43 3 4 4 5 5 5 26

44 4 4 4 4 4 4 24

45 4 4 4 4 4 4 24

46 4 5 4 5 3 3 24

47 3 3 3 3 3 3 18

48 5 5 5 5 5 5 30

49 4 4 4 5 3 5 25

50 4 4 4 4 4 4 24

51 3 4 4 4 4 5 24

52 4 3 3 4 4 4 22

53 3 1 5 4 3 2 18

54 3 2 2 4 4 4 19

55 4 4 4 4 4 4 24

56 4 4 4 4 4 4 24

57 3 4 3 1 3 3 17

58 5 4 5 4 4 5 27

59 4 4 4 4 4 4 24

60 4 4 4 4 4 4 24

61 4 4 4 3 4 4 23

62 4 4 4 4 4 4 24

63 5 5 5 5 5 5 30

64 4 4 4 4 4 4 24

65 4 4 4 4 4 4 24

66 5 5 5 5 5 5 30

67 3 3 3 3 3 3 18

68 4 4 4 4 4 4 24

69 2 2 2 2 2 2 12

70 4 4 4 4 4 4 24

71 4 4 4 4 4 4 24

72 4 4 4 4 4 4 24

73 4 4 4 4 4 4 24

74 4 4 4 4 4 4 24

75 4 4 4 4 4 4 24

76 5 5 5 5 5 5 30

77 4 3 3 3 4 5 22

78 4 4 4 4 4 4 24

79 4 4 4 4 4 4 24

80 4 4 4 4 4 4 24

81 4 4 4 4 4 4 24

82 5 5 5 5 5 5 30

83 5 5 5 5 5 5 30

84 5 5 5 5 5 5 30

85 3 5 4 4 4 3 23

86 4 4 4 4 4 4 24

87 4 4 4 4 4 4 24

88 4 4 4 4 4 4 24

89 4 4 3 3 3 3 20

90 4 4 4 4 4 4 24
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91 3 3 3 3 3 3 18

92 3 3 3 3 3 3 18

93 4 4 4 4 4 4 24

94 4 4 4 4 4 4 24

95 4 4 4 4 4 4 24

96 2 1 1 1 1 1 7

97 1 3 3 3 3 3 16

98 3 3 3 3 3 3 18

99 3 3 3 3 3 3 18

100 3 3 3 3 3 3 18

101 3 3 3 3 3 3 18

102 3 3 3 3 3 3 18

103 5 5 5 5 4 5 29

104 4 4 4 4 4 4 24

105 3 3 4 3 4 2 19

106 4 3 3 3 3 4 20

107 3 3 4 4 3 4 21

108 4 4 4 4 4 4 24

109 2 2 2 2 2 2 12

110 3 3 3 3 3 3 18

111 3 3 3 3 3 3 18

112 3 4 3 3 3 3 19

113 2 2 2 2 2 2 12

114 3 3 3 3 4 4 20

115 3 2 2 3 3 3 16

116 4 4 4 4 4 4 24

117 3 4 3 4 4 4 22

118 3 3 3 2 3 3 17

119 4 4 4 4 4 4 24

120 4 4 4 4 4 4 24

121 4 3 3 3 3 5 21

122 2 2 2 2 2 2 12

123 2 2 2 2 2 2 12

124 4 4 4 4 4 4 24

125 2 2 2 2 2 2 12

126 2 2 2 2 2 2 12

127 4 4 4 4 4 4 24

128 5 5 5 5 5 5 30

129 2 2 2 2 2 2 12

130 2 2 2 2 2 2 12

131 4 4 4 4 4 4 24

132 4 4 4 4 4 4 24

133 4 4 4 4 4 4 24

134 4 4 4 4 4 4 24

135 4 4 4 4 4 4 24

136 4 4 4 4 4 4 24

137 4 4 4 4 4 4 24

138 4 4 4 4 4 4 24

139 2 2 2 2 2 2 12

140 4 4 4 4 4 4 24
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241 3 3 3 3 3 3 18

242 2 2 2 2 2 2 12

243 3 3 3 3 3 3 18

244 2 2 2 2 2 2 12

245 2 2 2 2 2 2 12

246 2 2 2 2 2 2 12

247 3 2 2 2 3 3 15

248 3 3 3 3 3 3 18

249 3 3 3 3 3 3 18

250 3 3 3 3 3 3 18

251 3 3 3 3 3 3 18

252 3 3 3 3 3 3 18

253 3 3 3 3 3 3 18

254 3 3 3 3 3 3 18

255 3 3 3 3 3 3 18

256 2 2 2 2 2 2 12

257 2 2 2 2 2 2 12

258 2 2 2 2 2 2 12

259 2 2 2 2 2 2 12

260 2 2 2 2 2 2 12

261 2 2 2 2 2 2 12

262 3 3 3 3 3 3 18

263 3 3 3 3 3 3 18

264 3 3 3 3 3 3 18

265 3 3 3 3 3 3 18

266 3 3 3 3 3 3 18

267 3 3 3 3 3 3 18

268 3 3 3 3 3 3 18

269 3 3 3 3 3 3 18

270 2 2 2 2 2 2 12

271 2 2 2 2 2 2 12

272 2 2 2 2 2 2 12

273 2 2 2 2 2 2 12

274 2 2 2 2 2 2 12

275 2 2 2 2 2 2 12

276 4 4 4 4 4 4 24

277 3 3 3 3 3 3 18

278 2 2 2 2 2 2 12

279 3 3 3 3 3 3 18

280 2 2 2 2 2 2 12
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281 3 3 3 3 3 3 18

282 3 3 3 3 3 3 18

283 3 3 3 3 3 3 18

284 2 2 2 2 2 2 12

285 2 2 2 2 2 2 12

286 2 2 2 2 2 2 12

287 2 2 2 2 2 2 12

288 2 2 2 2 2 2 12

289 2 2 2 2 2 2 12

290 2 2 2 2 2 2 12

291 2 2 2 2 2 2 12

292 2 2 2 2 2 2 12

293 2 2 2 2 2 2 12

294 2 2 2 2 2 2 12

295 2 2 2 2 2 2 12

296 2 2 2 2 2 2 12

297 2 2 2 2 2 2 12

298 2 2 2 2 2 2 12

299 2 2 2 2 2 2 12

300 2 2 2 2 2 2 12
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4. Fasilitas yang mendukung (Facilitating Conditions)(X4) 

 

FASILITAS YANG MENDUKUNG (X4)

NO X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 TOTAL (X4)

1 5 5 5 5 5 5 30

2 4 4 4 4 4 4 24

3 2 4 4 5 4 4 23

4 4 5 5 5 5 5 29

5 3 2 2 3 2 3 15

6 5 5 5 4 4 4 27

7 4 4 4 4 4 4 24

8 4 4 4 4 4 4 24

9 4 4 4 4 4 4 24

10 4 4 4 4 4 4 24

11 4 4 5 4 4 3 24

12 4 4 4 4 4 4 24

13 4 4 4 4 4 4 24

14 4 4 4 4 4 4 24

15 4 4 4 4 4 4 24

16 4 4 4 4 4 4 24

17 4 4 4 4 4 4 24

18 4 4 4 4 4 4 24

19 4 4 4 4 4 4 24

20 5 4 4 4 4 4 25

21 4 4 4 4 4 4 24

22 5 5 5 5 5 5 30

23 4 4 4 4 4 5 25

24 4 5 4 3 5 4 25

25 3 4 2 3 3 3 18

26 3 3 4 4 4 4 22

27 4 5 3 4 5 4 25

28 4 4 4 4 4 4 24

29 4 4 4 4 4 4 24

30 4 4 5 4 4 4 25

31 4 4 4 4 5 4 25

32 5 4 4 5 5 4 27

33 5 4 4 4 4 2 23

34 4 4 4 4 4 4 24

35 3 3 2 3 3 3 17

36 5 5 4 4 4 4 26

37 4 4 4 4 4 4 24

38 4 4 4 4 4 4 24

39 4 5 4 5 4 5 27

40 4 3 4 3 2 3 19
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41 4 4 4 5 4 5 26

42 4 4 5 5 5 5 28

43 4 4 4 4 4 4 24

44 5 5 5 5 5 5 30

45 4 4 4 4 4 4 24

46 4 4 4 4 4 4 24

47 3 3 3 3 3 3 18

48 4 4 5 5 5 5 28

49 4 5 3 4 5 5 26

50 4 4 4 4 4 4 24

51 4 3 5 4 4 4 24

52 4 4 4 4 3 4 23

53 4 2 1 4 3 5 19

54 4 4 3 3 4 3 21

55 4 4 4 4 4 4 24

56 4 4 4 4 4 4 24

57 3 4 4 4 4 4 23

58 5 4 4 5 5 5 28

59 4 5 4 4 4 4 25

60 5 5 5 4 4 4 27

61 4 4 4 4 4 4 24

62 5 5 5 5 5 5 30

63 4 4 4 5 5 5 27

64 4 4 4 4 4 4 24

65 5 5 5 5 5 5 30

66 5 5 5 5 5 5 30

67 3 3 3 3 3 3 18

68 4 4 4 4 4 4 24

69 2 2 2 2 2 2 12

70 5 4 5 5 5 5 29

71 4 4 4 4 4 4 24

72 4 4 4 4 4 4 24

73 4 4 4 4 4 4 24

74 4 5 5 5 5 5 29

75 4 4 4 4 4 4 24

76 5 5 5 5 5 5 30

77 5 5 5 4 5 4 28

78 4 4 4 4 5 4 25

79 4 4 4 4 4 4 24

80 4 4 4 4 4 4 24

81 4 4 4 4 4 4 24

82 5 5 5 5 5 5 30

83 5 5 5 5 5 5 30

84 5 5 5 5 5 5 30

85 3 3 4 4 5 4 23

86 4 4 4 4 4 4 24

87 4 4 4 4 4 4 24

88 4 4 4 4 4 4 24

89 4 3 4 3 3 4 21

90 4 4 4 4 4 4 24

91 3 3 3 3 3 3 18

92 3 3 3 3 3 3 18

93 4 4 4 4 4 4 24

94 4 4 4 4 4 4 24

95 4 4 4 4 4 4 24

96 1 1 1 1 1 1 6

97 3 3 3 3 3 3 18

98 3 3 3 3 3 3 18

99 3 3 3 3 3 3 18

100 3 3 3 3 3 3 18

101 3 3 3 3 3 3 18

102 3 3 3 3 3 3 18

103 5 5 5 5 5 4 29

104 4 4 4 4 4 4 24

105 4 3 4 3 3 4 21

106 4 3 4 4 3 2 20

107 4 3 4 4 3 4 22

108 4 4 4 4 4 4 24

109 2 2 2 2 2 2 12

110 3 3 3 3 3 3 18
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111 3 3 4 4 4 4 22

112 4 2 3 3 3 3 18

113 2 2 2 2 2 2 12

114 4 3 3 3 3 3 19

115 3 3 4 3 3 3 19

116 3 3 3 3 3 3 18

117 4 4 4 4 4 4 24

118 3 3 3 3 3 2 17

119 4 4 4 4 4 4 24

120 4 4 4 4 4 4 24

121 4 3 4 4 4 3 22

122 2 2 2 2 2 2 12

123 2 2 2 2 2 2 12

124 4 4 4 4 4 4 24

125 2 2 2 2 2 2 12

126 2 2 2 2 2 2 12

127 4 4 4 4 4 4 24

128 5 5 5 5 5 5 30

129 2 2 2 2 2 2 12

130 2 2 2 2 2 2 12

131 4 4 4 4 4 4 24

132 4 4 4 4 4 4 24

133 4 4 4 4 4 4 24

134 4 4 4 4 4 4 24

135 4 4 4 4 4 4 24

136 4 4 4 4 4 4 24

137 4 4 4 4 4 4 24

138 4 4 4 4 4 4 24

139 2 2 2 2 2 2 12

140 4 4 4 4 4 4 24

141 4 4 4 4 4 4 24

142 4 4 4 4 4 4 24

143 2 2 2 2 2 2 12

144 3 3 3 3 3 3 18

145 2 2 2 2 2 2 12

146 4 4 4 4 4 4 24

147 3 3 3 3 3 3 18

148 3 3 3 3 3 3 18

149 3 3 3 3 3 3 18

150 2 2 2 2 2 2 12

151 2 2 2 2 2 2 12

152 4 4 4 4 4 4 24

153 3 3 3 3 3 3 18

154 3 3 3 3 3 3 18

155 3 3 3 3 3 3 18

156 3 3 3 3 3 3 18

157 5 5 4 5 4 5 28

158 2 2 2 2 2 2 12

159 3 3 3 3 3 3 18

160 3 3 3 3 3 3 18
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161 4 4 4 4 4 4 24

162 3 3 3 3 3 3 18

163 3 3 3 3 3 3 18

164 3 3 3 3 3 3 18

165 3 3 3 3 3 3 18

166 3 3 3 3 3 3 18

167 2 2 2 2 2 2 12

168 2 2 2 2 2 2 12

169 2 2 2 2 2 2 12

170 2 2 2 2 2 2 12

171 2 2 2 2 2 2 12

172 2 2 2 2 2 2 12

173 2 2 2 2 2 2 12

174 2 2 2 2 2 2 12

175 2 2 2 2 2 2 12

176 2 2 2 2 2 2 12

177 2 2 2 2 2 2 12

178 2 2 2 2 2 2 12

179 2 2 2 2 2 2 12

180 2 2 2 2 2 2 12

181 2 2 2 2 2 2 12

182 2 2 2 2 2 2 12

183 2 2 2 2 2 2 12

184 2 2 2 2 2 2 12

185 2 2 2 2 2 2 12

186 2 2 2 2 2 2 12

187 2 2 2 2 2 2 12

188 2 2 2 2 2 2 12

189 2 2 2 2 2 2 12

190 2 2 2 2 2 2 12

191 2 2 2 2 2 2 12

192 3 3 3 3 3 3 18

193 2 2 2 2 2 2 12

194 2 2 2 2 2 2 12

195 2 2 2 2 2 2 12

196 2 2 2 2 2 2 12

197 2 2 2 2 2 2 12

198 3 3 3 3 3 3 18

199 3 3 3 3 3 3 18

200 3 3 3 3 3 3 18
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201 3 3 3 3 3 3 18

202 3 3 3 3 3 3 18

203 3 3 3 3 3 3 18

204 3 3 3 3 3 3 18

205 3 3 3 3 3 3 18

206 3 3 3 3 3 3 18

207 3 3 3 3 3 3 18

208 3 3 3 3 3 3 18

209 3 3 3 3 3 3 18

210 3 3 3 3 3 3 18

211 3 3 3 3 3 3 18

212 3 3 3 3 3 3 18

213 3 3 3 3 3 3 18

214 3 3 3 3 3 3 18

215 3 3 3 3 3 3 18

216 3 3 3 3 3 3 18

217 3 3 3 3 3 3 18

218 3 3 3 3 3 3 18

219 3 3 3 3 3 3 18

220 3 3 3 3 3 3 18

221 2 2 2 2 2 2 12

222 2 2 2 2 2 2 12

223 2 2 2 2 2 2 12

224 3 3 3 3 3 3 18

225 3 3 3 3 3 3 18

226 2 2 2 2 2 2 12

227 3 3 3 3 3 3 18

228 2 2 2 2 2 2 12

229 3 3 3 3 3 3 18

230 3 3 3 3 3 3 18

231 3 3 3 3 3 3 18

232 3 3 3 3 3 3 18

233 3 3 3 3 3 3 18

234 3 3 3 3 3 3 18

235 3 3 3 3 3 3 18

236 3 3 3 3 3 3 18

237 3 3 3 3 3 3 18

238 2 2 2 2 2 2 12

239 2 2 2 2 2 2 12

240 2 2 2 2 2 2 12

241 3 3 3 3 3 3 18

242 2 2 2 2 2 2 12

243 3 3 3 3 3 3 18

244 2 2 2 2 2 2 12

245 2 2 2 2 2 2 12

246 2 2 2 2 2 2 12

247 3 3 3 2 2 2 15

248 3 3 3 3 3 3 18

249 3 3 3 3 3 3 18

250 3 3 3 3 3 3 18
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251 3 3 3 3 3 3 18

252 3 3 3 3 3 3 18

253 3 3 3 3 3 3 18

254 3 3 3 3 3 3 18

255 3 3 3 3 3 3 18

256 2 2 2 2 2 2 12

257 2 2 2 2 2 2 12

258 2 2 2 2 2 2 12

259 2 2 2 2 2 2 12

260 2 2 2 2 2 2 12

261 2 2 2 2 2 2 12

262 3 3 3 3 3 3 18

263 3 3 3 3 3 3 18

264 3 3 3 3 3 3 18

265 3 3 3 3 3 3 18

266 3 3 3 3 3 3 18

267 3 3 3 3 3 3 18

268 3 3 3 3 3 3 18

269 3 3 3 3 3 3 18

270 2 2 2 2 2 2 12

271 2 2 2 2 2 2 12

272 2 2 2 2 2 2 12

273 2 2 2 2 2 2 12

274 2 2 2 2 2 2 12

275 2 2 2 2 2 2 12

276 4 4 4 4 4 4 24

277 3 3 3 3 3 3 18

278 2 2 2 2 2 2 12

279 3 3 3 3 3 3 18

280 2 2 2 2 2 2 12

281 3 3 3 3 3 3 18

282 3 3 3 3 3 3 18

283 3 3 3 3 3 3 18

284 2 2 2 2 2 2 12

285 2 2 2 2 2 2 12

286 2 2 2 2 2 2 12

287 2 2 2 2 2 2 12

288 2 2 2 2 2 2 12

289 2 2 2 2 2 2 12

290 2 2 2 2 2 2 12

291 2 2 2 2 2 2 12

292 2 2 2 2 2 2 12

293 2 2 2 2 2 2 12

294 2 2 2 2 2 2 12

295 2 2 2 2 2 2 12

296 2 2 2 2 2 2 12

297 2 2 2 2 2 2 12

298 2 2 2 2 2 2 12

299 2 2 2 2 2 2 12

300 2 2 2 2 2 2 12
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5. Kepercayaan (Trust) (X5) 

 

TRUST (X5)

NO X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5.6 TOTAL (X5)

1 4 5 5 5 5 5 29

2 4 4 4 4 4 4 24

3 4 4 4 4 4 4 24

4 4 5 5 5 5 5 29

5 1 5 5 4 4 3 22

6 4 4 4 4 4 4 24

7 4 4 4 4 4 4 24

8 4 4 4 4 4 4 24

9 4 4 4 4 4 4 24

10 4 4 4 4 4 4 24

11 5 4 5 5 5 4 28

12 4 4 4 4 4 4 24

13 4 4 4 4 4 4 24

14 4 4 4 4 4 4 24

15 4 4 4 4 4 4 24

16 5 5 5 4 4 4 27

17 4 4 4 4 4 4 24

18 4 4 4 4 4 4 24

19 5 5 5 5 4 4 28

20 4 4 4 4 4 4 24

21 4 4 4 4 4 4 24

22 5 5 5 5 5 5 30

23 5 4 4 4 4 5 26

24 5 4 5 4 5 4 27

25 2 2 1 2 2 3 12

26 3 3 3 3 3 3 18

27 4 4 5 5 3 4 25

28 4 4 4 4 4 4 24

29 4 4 4 4 4 4 24

30 5 4 4 5 4 4 26

31 4 5 5 5 4 4 27

32 4 5 4 4 4 5 26

33 4 5 4 4 4 4 25

34 4 4 4 4 4 4 24

35 4 4 4 4 3 4 23

36 5 5 5 5 5 5 30

37 4 4 4 4 4 4 24

38 4 4 4 4 4 4 24

39 5 5 4 5 4 5 28

40 4 3 3 4 3 1 18
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41 4 4 5 5 5 5 28

42 4 4 4 4 4 4 24

43 4 4 4 4 4 4 24

44 4 4 4 4 4 4 24

45 4 4 4 4 4 4 24

46 4 4 4 4 4 4 24

47 3 3 3 3 3 3 18

48 4 4 4 4 4 4 24

49 5 4 5 4 5 3 26

50 4 4 4 4 4 4 24

51 4 4 5 3 3 4 23

52 4 3 3 4 4 3 21

53 4 5 1 4 5 4 23

54 2 4 4 3 3 3 19

55 5 4 4 4 5 4 26

56 4 4 4 4 4 4 24

57 4 4 4 4 4 4 24

58 5 4 4 4 5 4 26

59 4 4 4 4 4 4 24

60 5 5 5 5 5 4 29

61 4 4 3 4 4 3 22

62 5 5 5 5 5 5 30

63 4 4 4 4 4 4 24

64 4 4 4 4 4 4 24

65 4 5 4 4 4 4 25

66 4 4 4 4 4 4 24

67 3 3 3 3 3 3 18

68 4 4 4 4 4 4 24

69 2 2 2 2 2 2 12

70 4 4 5 5 5 5 28

71 5 5 5 5 5 5 30

72 4 4 4 4 4 4 24

73 5 5 5 5 5 5 30

74 4 4 4 4 4 4 24

75 4 4 4 4 4 4 24

76 5 5 4 4 4 5 27

77 4 5 4 3 5 4 25

78 4 4 4 4 4 4 24

79 4 4 4 4 4 4 24

80 4 4 4 4 4 4 24

81 4 4 4 4 4 4 24

82 5 5 5 5 5 5 30

83 5 5 5 5 5 5 30

84 5 5 5 5 5 5 30

85 4 4 4 4 4 3 23

86 4 4 4 4 4 4 24

87 4 4 4 4 4 4 24

88 4 4 4 4 4 4 24

89 4 4 4 4 4 4 24

90 4 4 4 4 4 4 24

91 3 3 3 3 3 3 18

92 3 3 3 3 3 3 18

93 4 4 4 4 4 4 24

94 4 4 4 4 4 4 24

95 4 4 4 4 3 4 23

96 1 1 1 1 1 1 6

97 3 3 3 3 3 3 18

98 3 3 3 3 3 3 18

99 3 3 3 3 3 3 18

100 3 3 3 3 3 3 18
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101 3 3 3 3 3 3 18

102 3 3 3 3 3 3 18

103 4 5 5 5 5 5 29

104 4 5 4 4 4 4 25

105 3 3 4 3 3 3 19

106 4 2 2 3 4 3 18

107 4 4 3 4 3 4 22

108 4 4 4 4 4 4 24

109 2 2 2 2 2 2 12

110 3 3 3 3 3 3 18

111 4 4 4 4 4 4 24

112 4 4 4 3 3 4 22

113 2 2 2 2 2 2 12

114 3 3 3 3 3 3 18

115 4 3 3 2 3 3 18

116 3 3 3 3 3 3 18

117 4 4 4 4 4 4 24

118 3 3 3 4 3 3 19

119 4 4 4 4 4 4 24

120 4 4 4 4 4 4 24

121 4 4 3 4 4 4 23

122 2 2 2 2 2 2 12

123 2 2 2 2 2 2 12

124 4 4 4 4 4 4 24

125 2 2 2 2 2 2 12

126 2 2 2 2 2 2 12

127 4 4 4 4 4 4 24

128 5 5 5 5 5 5 30

129 2 2 2 2 2 2 12

130 2 2 2 2 2 2 12

131 4 4 4 4 4 4 24

132 4 4 4 4 4 4 24

133 4 4 4 4 4 4 24

134 4 4 4 4 4 4 24

135 4 4 4 4 4 4 24

136 4 4 4 4 4 4 24

137 4 4 4 4 4 4 24

138 4 4 4 4 4 4 24

139 2 2 2 2 2 2 12

140 4 4 4 4 4 4 24

141 4 4 4 4 4 4 24

142 4 4 4 4 4 4 24

143 2 2 2 2 2 2 12

144 3 3 3 3 3 3 18

145 2 2 2 2 2 2 12

146 4 4 4 4 4 4 24

147 4 4 4 4 4 4 24

148 3 3 3 3 3 3 18

149 3 3 3 3 3 3 18

150 2 2 2 2 2 2 12

151 2 2 2 2 2 2 12

152 4 4 4 4 4 4 24

153 3 3 3 3 3 3 18

154 3 3 3 3 3 3 18

155 3 3 3 3 3 3 18
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6. Minat (Behavioral Intetion) (Y1) 

 
 

 

MINAT (Y1)

NO Y 1.1 Y1.2 Y1.3 TOTAL (Y1)

1 4 5 5 14

2 5 4 5 14

3 4 4 4 12

4 4 4 4 12

5 3 3 4 10

6 4 4 4 12

7 4 4 4 12

8 4 4 4 12

9 4 4 4 12

10 4 4 4 12

11 4 4 5 13

12 4 4 4 12

13 4 4 4 12

14 4 2 4 10

15 4 4 4 12

16 4 4 4 12

17 4 4 4 12

18 4 4 4 12

19 4 4 4 12

20 5 5 5 15

21 4 4 4 12

22 5 5 4 14

23 4 4 5 13

24 4 5 4 13

25 2 2 3 7

26 4 4 4 12

27 5 5 4 14

28 4 4 4 12

29 4 4 4 12

30 5 4 5 14

31 4 3 3 10

32 4 4 5 13

33 4 4 4 12

34 4 4 4 12

35 3 3 3 9

36 5 5 5 15

37 4 4 4 12

38 4 4 4 12

39 5 4 4 13

40 3 4 4 11
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40 3 4 4 11

41 4 4 5 13

42 5 5 5 15

43 5 5 5 15

44 5 5 5 15

45 4 4 4 12

46 5 5 5 15

47 3 3 3 9

48 5 5 5 15

49 4 5 5 14

50 5 5 5 15

51 4 4 4 12

52 4 3 4 11

53 1 2 5 8

54 4 4 2 10

55 4 4 5 13

56 4 4 4 12

57 4 4 4 12

58 5 5 5 15

59 4 4 4 12

60 4 4 4 12

61 3 4 4 11

62 5 5 5 15

63 5 5 5 15

64 5 5 5 15

65 4 4 4 12

66 4 4 4 12

67 3 3 3 9

68 4 4 4 12

69 2 2 2 6

70 5 4 4 13

71 4 4 4 12

72 4 4 4 12

73 5 5 5 15

74 4 4 4 12

75 4 4 4 12

76 5 5 5 15

77 5 5 4 14

78 4 4 4 12

79 4 4 4 12

80 5 4 4 13

81 4 4 4 12

82 5 5 5 15

83 5 5 5 15

84 5 5 5 15

85 4 4 4 12

86 4 4 4 12

87 4 4 4 12

88 4 4 4 12

89 3 3 3 9

90 4 4 4 12

91 3 3 3 9

92 3 3 3 9

93 4 4 4 12

94 4 4 4 12

95 4 4 4 12

96 1 1 1 3

97 4 4 3 11

98 3 3 3 9

99 3 3 3 9

100 3 3 3 9
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101 3 3 3 9

102 3 3 3 9

103 5 5 5 15

104 4 4 4 12

105 4 4 3 11

106 3 3 4 10

107 5 5 4 14

108 4 4 4 12

109 2 2 2 6

110 3 4 3 10

111 4 4 4 12

112 4 4 3 11

113 2 2 2 6

114 3 3 3 9

115 3 3 3 9

116 3 3 3 9

117 4 4 3 11

118 3 2 3 8

119 4 4 4 12

120 4 4 4 12

121 4 3 3 10

122 2 2 2 6

123 2 2 2 6

124 4 4 4 12

125 2 2 2 6

126 2 2 2 6

127 4 4 4 12

128 5 5 5 15

129 2 2 2 6

130 2 2 2 6

131 4 4 4 12

132 4 4 4 12

133 4 4 4 12

134 4 4 4 12

135 4 4 4 12

136 4 4 4 12

137 4 4 4 12

138 4 4 4 12

139 2 2 2 6

140 4 4 4 12

141 4 4 4 12

142 4 4 4 12

143 2 2 2 6

144 3 3 3 9

145 2 2 2 6

146 4 4 4 12

147 3 3 3 9

148 3 3 3 9

149 3 3 3 9

150 2 2 2 6

151 2 2 2 6

152 4 4 4 12

153 3 3 3 9

154 3 3 3 9

155 3 3 3 9

156 3 3 3 9

157 5 4 3 12

158 2 2 2 6

159 3 3 3 9

160 3 3 3 9

161 4 4 4 12

162 3 3 3 9

163 3 3 3 9

164 3 3 3 9

165 3 3 3 9

166 3 3 3 9

167 2 2 2 6

168 2 2 2 6

169 2 2 2 6

170 2 2 2 6
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171 2 2 2 6

172 2 2 2 6

173 2 2 2 6

174 2 2 2 6

175 2 2 2 6

176 2 2 2 6

177 2 2 2 6

178 2 2 2 6

179 2 2 2 6

180 2 2 2 6

181 2 2 2 6

182 2 2 2 6

183 2 2 2 6

184 2 2 2 6

185 2 2 2 6

186 2 2 2 6

187 2 2 2 6

188 2 2 2 6

189 2 2 2 6

190 2 2 2 6

191 2 2 2 6

192 3 3 3 9

193 2 2 2 6

194 2 2 2 6

195 2 2 2 6

196 2 2 2 6

197 2 2 2 6

198 3 3 3 9

199 3 3 3 9

200 3 3 3 9

201 3 3 3 9

202 3 3 3 9

203 3 3 3 9

204 3 3 3 9

205 3 3 3 9

206 3 3 3 9

207 3 3 3 9

208 3 3 3 9

209 3 3 3 9

210 3 3 3 9

211 3 3 3 9

212 3 3 3 9

213 3 3 3 9

214 3 3 3 9

215 3 3 3 9



 

160 

 

 

 

 

 
 

 

 

216 3 3 3 9

217 3 3 3 9

218 3 3 3 9

219 3 3 3 9

220 3 3 3 9

221 2 2 2 6

222 2 2 2 6

223 2 2 2 6

224 3 3 3 9

225 3 3 3 9

226 2 2 2 6

227 3 3 3 9

228 2 2 2 6

229 3 3 3 9

230 3 3 3 9

231 3 3 3 9

232 3 3 3 9

233 3 3 3 9

234 3 3 3 9

235 3 3 3 9

236 3 3 3 9

237 3 3 3 9

238 2 2 2 6

239 2 2 2 6

240 2 2 2 6

241 3 3 3 9

242 2 2 2 6

243 3 3 3 9

244 2 2 2 6

245 2 2 2 6

246 2 2 2 6

247 2 3 4 9

248 3 3 3 9

249 3 3 3 9

250 3 3 3 9
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251 3 3 3 9

252 3 3 3 9

253 3 3 3 9

254 3 3 3 9

255 3 3 3 9

256 2 2 2 6

257 2 2 2 6

258 2 2 2 6

259 2 2 2 6

260 2 2 2 6

261 2 2 2 6

262 3 3 3 9

263 3 3 3 9

264 3 3 3 9

265 3 3 3 9

266 3 3 3 9

267 3 3 3 9

268 3 3 3 9

269 3 3 3 9

270 2 2 2 6

271 2 2 2 6

272 2 2 2 6

273 2 2 2 6

274 2 2 2 6

275 2 2 2 6

276 4 4 4 12

277 3 3 3 9

278 2 2 2 6

279 3 3 3 9

280 2 2 2 6

281 3 3 3 9

282 3 3 3 9

283 3 3 3 9

284 2 2 2 6

285 2 2 2 6

286 2 2 2 6

287 2 2 2 6

288 2 2 2 6

289 2 2 2 6

290 2 2 2 6

291 2 2 2 6

292 2 2 2 6

293 2 2 2 6

294 2 2 2 6

295 2 2 2 6

296 2 2 2 6

297 2 2 2 6

298 2 2 2 6

299 2 2 2 6

300 2 2 2 6
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Lampiran 3 Uji Validitas 

 Output Uji Validitas Harapan Kinerja (X1) 
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 Output Uji Validitas Harapan Usaha(X2) 

 

 
 Output Uji Validitas Pengaruh Sosial (X3) 
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 Output Uji Validitas Dukungan yang Memfasilitasi (X4) 
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 Output Uji Validitas Kepercayaan(X5) 

 
 Output Uji Validitas Minat Penggunaan(Y) 
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Lampiran 4 Hasil Uji Reabilitas 

1. Harapan Kinerja (Performance Expectancy) (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.992 10 

2. Harapan Usaha (Effort Expectancy)(X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.967 6 

3. Pengaruh Sosial (Social Influence)(X3) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.983 6 

4. Dukungan Yang Memfasilitasi (Facilitating Condition)(X4) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.988 6 

5. Kepercayaan (Trust) (X5) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.988 6 

6. Minat penggunaan (Behavioral Intention)(Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.976 3 
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Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 300 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .71567245 

Most Extreme Differences Absolute .340 

Positive .340 

Negative -.281 

Test Statistic .340 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .000 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)
d
 

Sig. .000 

99% Confidence Interval Lower Bound .000 

Upper Bound .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

926214481. 
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2. Uji Multikolinearitas  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.049 .152  -.325 .746   

HK -.008 .014 -.027 -.551 .582 .091 11.035 

HU .053 .026 .100 2.041 .042 .088 11.387 

PS .033 .032 .062 1.014 .311 .057 17.515 

KF .302 .036 .588 8.461 .000 .044 22.666 

K .132 .033 .256 4.030 .000 .053 19.030 

a. Dependent Variable: M 

 

3. Uji heteroskedastisitas  
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Lampiran 6 Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji T(Uji Parsial) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.049 .152  -.325 .746 

HK -.008 .014 -.027 -.551 .582 

HU .053 .026 .100 2.041 .042 

PS .033 .032 .062 1.014 .311 

FM .302 .036 .588 8.461 .000 

K .132 .033 .256 4.030 .000 

a. Dependent Variable: M 

 

2. Uji F (Uji Simultan) 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2295.736 5 459.147 881.454 .000
b
 

Residual 153.144 294 .521   

Total 2448.880 299    

a. Dependent Variable: M 

b. Predictors: (Constant), K, HU, HK, PS, FM 

 

 

3. Uji R (Determinasi) 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .466
a
 .217 .204 .55929 

a. Predictors: (Constant), K, HU, HK, PS, FM 

b. Dependent Variable: Abs.RES 
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Lampiran 7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.049 .152  -.325 .746 

HK -.008 .014 -.027 -.551 .582 

HU .053 .026 .100 2.041 .042 

PS .033 .032 .062 1.014 .311 

FM .302 .036 .588 8.461 .000 

K .132 .033 .256 4.030 .000 

a. Dependent Variable: M 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 r tabel dan t tabel 
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Lampiran 9 F tabel 
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Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup 
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